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Kata Pengantar 


Tujuan penulisan buku ini adalah untuk memenuhi literatur 
mata kuliah Pembaruan Pemikiran dalam Islam, selain itu untuk 
memberikan gambaran kepada mahasiswa dan masyarakat pada 
umumnya mengenai dinamika Islam dalam upaya merealisasinya 
guna merespon perkembangan zaman yang begitu cepat. 


Berdasarkan hal tersebut di atas, dalam buku ini penulis meng- 
ungkapkan perihal Islam dan tantangan modernisme, Islam dan 
tradisi sekarang, landasan modernisme, modernisme dalam Islam 
yang memuat sebagian pemikiran kaum modernis abad ke-18 
sampai abad 20, kaum modernis kontemporer. Penulis berharap 
buku ini dapat menambah wawasan, khususnya mahasiswa yang 
kuliah di perguruan tinggi Islam dan umat Islam pada umum- 
nya, agar mereka dapat mengikuti perkembangan zaman sesuai 
dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dengan demikian, mereka dapat 


. mengubah posisi umat Islam yang selama ini senantiasa menjadi 


penentu peradaban manusia, dalam dunia politis yang selama 
ini menjadi kelompok marginal berubah menjadi kelompok 
yang diperhitungkan. 
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Pada Abad ke-18, Barat yang sudah mapan memasuki negara- 
negara Islam serta mendirikan dominasinya di jalur-jalur laut, 
medan pertempuran dan jalur-jalur perdagangan yang strategis. 
Akibat kekalahan di laut dan di darat, maka para penguasa Muslim 
menyerahkan pengawasan wilayah dan penduduk serta sistem 
ekonominya ke tangan Barat. Kekalahan penguasa Muslim hampir 
bersifat total. 


Sejak itulah umat Islam mulai sadar betapa beratnya pende- 
ritaan di bawah penjajahan orang Kristen. Mulailah umat Islam 
mengintrospeksi diri mereka dalam segala aspek kehidupannya, 
baik dalam bidang agama, politik, sosial, budaya, ekonomi dan 
lain sebagainya. Kebangkitan Dunia Islam dilatarbelakangi 
banyaknya negara-negara Islam jatuh di tangan Bangsa Barat 
yang menyebarkan Agama Kristen di abad ke-18-19 M. Selain itu 
dilatarbelakangi juga oleh kesadaran pemuka-pemuka Islam 
untuk memperbaiki kedudukan mereka dengan belajar ke Barat 
serta keinginan untuk memodernkan Dunia Islam. 


Dominasi Barat merasuk dan menyentuh masyarakat-masya- 
rakat non-Barat, sehingga mengalahkan nilai-nilai dan lembaga- 
lembaga yang ada, kemudian memasukkan atau memaksakan 
paham yang baru sebagai penggantinya, dengan melakukan ber- 
bagai cara di antaranya mengatakan “Sesungguhnya Tuhan dalam 
agama Islam itu congkak, pemaksa dan terpisah dari manusia 
yang harus menyembahnya”, dan “Sesungguhnya harta benda— 

— menurut Islam—berasal dari setan dan najis. Untuk mengguna- 
kan harta tersebut seorang Muslim harus membersihkannya, 
yaitu dengan mengembalikan hartanya kepada Allah,” Kenyataan 
baru di abad ke-21 telah terjadi dan harus menjadi bahan re- 
nungan bagi umat Islam, yaitu jatuhnya Negara Afghanistan dan 
Irak oleh Amerika dengan tuduhan sebagai sarang teroris dan 
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mempunyai senjata pemusnah massal. Palestina yang senantiasa 
diserang oleh Israel, penangkapan aktivis-aktivis Islam, tentara 
Amerika menghancurkan Masjid di Irak, pelarangan pemakaian 
jilbab di Prancis, pemerintah AS membuat standar sendiri untuk 
menentukan Yayasan Al-Haramain yang berlokasi di kawasan 
Pasar Minggu Jakarta Selatan sebagai sarang Teroris atau terlibat 
teroris. 


Sementara itu, berdasarkan pengamatan penulis melalui 
media massa, elektronik maupun cetak, sebagian masyarakat di 
dunia didapatkan dimensi agamanya semakin meningkat yang 
ditandai makin maraknya kegiatan-kegiatan keagamaan. Namun, 
pada bagian lain didapatkan dimensi agamanya menghilang, 
tidak ada lagi dimensi spiritual yang suci, yang transenden, 
tidak ada unsur misteri dalam kehidupan, dan tidak ada unsur 
moralitas yang secara kuat tegak berdasarkan kebenaran wahyu. 
Merosotnya iman sebagai akibat proses sekularisasi, hidup men- 
jadi remeh dan tidak bermakna jika tidak bergelimang harta. 
Selain itu, muncul tanda-tanda kehancuran nilai dan moral, 
yaitu meningkatnya hubungan seks di luar nikah, menjamurnya 
tempat-tempat pelacuran, orang tua memperkosa anaknya, 
kakek memperkosa cucunya, tingginya angka perceraian, tinggi- 
nya kejahatan dan penyalahgunaan narkoba, meluasnya porno- 
grafi dan perilaku homoseksual/lesbian, melemahnya ikatan 
keluarga, serta hilangnya kesadaran bertetangga, meminta per- 
tolongan kepada benda-benda gaib dan roh-roh halus dalam rangka 
membantu menyelesaikan problema hidupnya, dan lain-lain. 


Ketidakberdayaan manusia bermain dalam pentas peradaban 
modern terus melaju tanpa dapat dihentikan, yang menyebabkan 
sebagian besar manusia modern itu terperangkap dalam situasi 
atau dengan istilah lain “Manusia dalam Kerangkeng”. Manusia 
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seperti itu sebenarnya manusia yang sudah kehilangan makna, 
manusia yang kosong. Ia resah setiap kali harus mengambil kepu- 
tusan, tidak tahu apa yang diinginkan dan tidak mampu memilih 
jalan hidup yang diinginkan. Para sosiolog menyebutnya sebagai 
gejala keterasingan alienasi, yang salah satunya disebabkan oleh 
perubahan sosial yang begitu cepat. Manusia seperti ini melakukan 
sesuatu bukan karena ingin melakukannya, tetapi karena merasa 
orang lain memerlukannya agar ia melakukannya, sibuk melayani 
orang lain, sampai ia lupa akan kehendaknya sendiri, ia memiliki 
ratusan topeng sosial yang siap dipakainya dalam berbagai event 
sesuai dengan skenario sosial. Karena terlalu seringnya ia meng- 
gunakan topeng, ia lupa akan wajah aslinya atau wajahnya sendiri. 
Perilakunya seperti robot, tanpa perasaan, senyum dan tawanya 
diatur sebagai bedak untuk memoles wajahnya, tangisnya meru- 
pakan topeng untuk menutupi borok-boroknya. 


Memperhatikan tantangan umat Islam yang harus dihadapi, 
maka perlu pembaruan pemikiran Islam untuk menghadapi 
tantangan kemajuan zaman agar umat Islam, baik dari sisi pera- 
daban maupun dari sisi politik, tidak tersingkir. Dalam upaya 
pembaruan pemikiran Islam tersebut tampil beberapa tokoh di 
antaranya. 


Muhammad Ibn Abd Wahab. Memusatkan pemikirannya, 
pertama, pada masalah tauhid. Ia berpendapat bahwa: yang boleh 
dan harus disembah hanyalah Allah dan orang yang menyembah 
selain Allah telah menjadi musyrik dan boleh dibunuh. Orang 
Islam yang meminta pertolongan kepada Syaikh, wali atau keku- 
atan gaib, telah menjadi musyrik dan bukan lagi penganut 
paham tauhid yang murni. Menyebut nama nabi, Syaikh atau 
malaikat sebagai perantara dalam doa adalah syirik. Meminta 
syafaat selain kepada Allah, bernazar selain kepada Allah 


Kata Pengantar IX 


adalah syirik. Kedua, memperoleh pengetahuan selain dari 
Alguran, Hadis dan Oias merupakan kekufuran. Ketiga, tidak 
percaya kepada Yada dan Yadar Tuhan juga merupakan keku- 
faran. Keempat, menafsirkan Alguran dengan takwil atau inter- 
pretasi bebas adalah kufur. 


Al-Tahtawi. Ide-ide pembaruan yang dilontarkannya adalah 
pertama, pentingnya kehidupan duniawi, kedua, pintu ijihad masih 
terbuka, ketiga, perlunya pengembangan syariat dan bekal penge- 
tahuan modern bagi para ulama, keempat, reinterpretasi paham 
Oada dan Yadar agar tidak mengarah pada paham fatalisme. 
Menurutnya, manusia mempunyai dua tujuan, menjalankan 
perintah Tuhan dan mencari kesejahteraan dunia dengan berpe- 
gang teguh pada sendi-sendi agama, budi pekerti luhur dan 
kemajuan ekonomi. Kelima, syariat harus disesuaikan dengan 
keadaan dan situasi yang modern, prinsip dan syariat tidak ber- 
tentangan dengan kebanyakan hukum Islam. Keenam, beriman 
Gada dan Yadar Tuhan. Manusia harus berusaha terlebih dahulu, 
baru berserah diri kepada Tuhan. Manusia tidak boleh berserah 
diri dan mengembalikan segala-galanya kepada Allah. Ketujuh, 
perempuan mesti memperoleh pendidikan sebagaimana halnya 
anak laki-laki. Kedelapan, pembangunan bidang ekonomi harus 
mengakar pada potensi sendiri. Kesembilan, raja mempunyai 
kekuasaan eksekutif mutlak, tetapi harus dibatasi oleh syariat dan 
syura dengan para ulama. 


Al-Afghani. Ia berjuang melawan imperialisme Barat, ingin 
mengubah keadaan umat Islam yang lemah menjadi kuat, agar 
mereka dapat menghadapi permusuhan Barat dengan persiapan 
yang teratur dan kuat. Ia mengkritik kekuasaan Astanah Syah Iran 
dan Khedive Mesir sebab mereka tidak memberikan kebebasan 
mengeluarkan pendapat. Ia menyerukan agar umat Islam bersatu 
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dengan non-Muslim dalam negara Islam tanpa diskriminasi, 
menghentikan pertikaian kelompok Syi'ah dan Sunni, karena 
pemerintahan yang absolut dan penjajahan bangsa asing masih 
hidup subur di Dunia Islam. Untuk mewujudkan tujuan tersebut 
ia membentuk pan Islamisme. 


Abduh. Ide Pembaruannya adalah pertama, mengategorikan 
ajaran-ajaran yang terdapat di dalam Alguran dan Hadis dalam 
dua kategori yaitu ibadah dan muamalah. Mengenai ajaran 
ibadah, Alguran dan Hadis telah menjelaskan secara terperinci, 
tapi mengenai ajaran muamalah hanya menjelaskan dasar-dasar- 
nya saja dan berupa prinsip-prinsip umum yang tidak terperinci. 
Oleh karena itu, pintu ijtihad perlu dibuka dan taklid kepada 
ulama tidak perlu dipertahankan. Taklid membuat kemandekan 
atau kemunduran umat Islam. Kedua, perkawinan seharusnya 
hanya satu atau tidak berpoligami, jika tidak mampu berbuat adil 
secara lahir. Ketiga, menentang hal-hal bid'ah dan penyimpangan 
terhadap akidah, di antaranya ziarah kubur para aulia (pemimpin) 
dan mengganggu orang yang sedang shalat dengan menabuh 
beduk. Keempat, menentang perbuatan sogok-menyogok atau 
dengan istilah sekarang suap-menyuap. Kelima, menentang per- 
buatan yang tidak memperhatikan kemaslahatan umum. Keenam, 
menentang sifat kikir dan boros yang dilakukan umat manusia. 
Ketujuh, pendidikan harus didasarkan agama Islam. Kedelapan, 
pentingnya ilmu pengetahuan dan perbaikan sistem pendidikan. 
Kesembilan, ilmu-ilmu pengetahuan modern yang berdasarkan pada 
hukum alam (Sunnah Allah) tidaklah bertentangan dengan Islam 
yang sebenarnya. Kesepuluh, mengeluarkan fatwa-fatwa keagamaan 
dengan tidak terikat pada pendapat ulama-ulama masa lampau 
atau tidak terikat pada salah satu mazhab. Kesebelas, kekuasaan 
negara harus dibatasi oleh konstitusi. 
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Rasyid Ridha. Ide pembaruannya meliputi bidang agama, 
pendidikan dan politik. Rasyid Ridha berpendapat bahwa faktor 
utama yang menyebabkan Umat Islam lemah, karena tidak lagi 
mengamalkan ajaran Islam yang sebenarnya. Islam telah banyak 
diselimuti oleh faktor bid'ah yang menghambat perkembangan 
dan kemajuan umat, di antaranya ajaran syaikh-syaikh tharigat 
tentang tidak pentingnya hidup di dunia, tawakal dan pengkul- 
tusan pada syaikh dan wali. Salah satu penyebab mundurnya 
umat Islam lainnya adalah paham fatalisme, karena paham tersebut 
menyebabkan manusia tidak memiliki etos kerja dan cenderung 
tidak mau berpacu dengan keadaan atau pasrah dengan keadaan. 
Menurutnya salah satu penyebab kemajuan Eropa adalah paham 
dinamika. Membangun sarana pendidikan lebih baik daripada 
membangun masjid. Menurutnya, masjid tidak besar nilainya 
apabila mereka yang shalat di dalamnya hanyalah orang-orang 
bodoh, akan tetapi dengan membangun sarana prasarana pendi- 
dikan dapat menghapuskan kebodohan. Dengan begitu, peker- 
jaan duniawi dan ukhrowi akan menjadi baik. Penyebab lain 
kemunduran umat Islam adalah perpecahan yang terjadi di 
kalangan umat Islam. 


Sayyid Ahmad Khan. Ia melihat bahwa umat Islam India 
mundur karena mereka tidak mengikuti perkembangan zaman. 
Peradaban Islam klasik telah hilang dan telah timbul peradaban 
baru di Barat. Dasar peradaban baru adalah IPTEK Barat dan 
bangsa Eropa yang mengolah sedemikian rupa IPTEK untuk me- 
wujudkan keinginan-keinginan mereka, termasuk dalam menak- 
lukkan umat Islam. Mengenai kedua sumber hukum Islam, ia 
amat kritis. Apalagi hadis, yang kedudukannya sebagai sumber 
kedua dalam hukum Islam, amat hati-hati dipakainya, karena 
menurutnya hadis banyak yang palsu, yang sahih saja kalau 


XII Sejarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme Islam 


bertentangan dengan Alguran, perlu dipertimbangkan untuk 
dipakai. Pemikiran Ahmad Khan di bidang umum, antara lain 
tentang hukum alam (nature). Menurutnya, hubungan Tuhan dengan 
manusia itu laksana hubungan arloji dengan pembuatnya. Arloji 
akan berjalan terus secara mekanik tanpa ada hubungan lagi dengan 
si pembuat. Apa yang diprogramkan si pembuat itulah ketetapan 
yang mesti dijalaninya. Bagian-bagian dalam mesin arloji itulah 
yang menjalankan fungsinya. Begitu juga dengan manusia, ia tidak 
berbeda dengan arloji. Manusia akan bergerak secara mekanis 
sesuai dengan hukum alam itu, yang secara tidak langsung tidak 
lagi berhubungan dengan si pembuat, terutama dalam menjalankan 
fungsi-fungsi yang sudah digariskannya. 


Igbal. Ia menggagas negara Islam dalam forum diplomatis, ia 
mendapat dukungan dari seorang politikus berpengaruh dari 
kalangan Islam, yaitu Muhammad Ali Jinnah. Pemikiran Igbal di 
bidang keislaman secara umum, mula-mula ia melihat faktor 
kemunduran Islam banyak ditentukan oleh pelaksanaan hukum 
Islam. Menurutnya, umat Islam mundur karena cenderung melak- 
sanakan hukum secara statis dan konservatif. Igbal mengkritik 
pemikiran sufis yang ekstrem, yaitu dalam konsep zuhud. Syair- 
syair Igbal, berisi gugatan dan gugahan yang menderu dalam 
membangkitkan semangat umat Islam. Salah satu pendapatnya 
yang brilian adalah, orang kafir yang aktif dan dinamis lebih baik 
daripada Muslim yang suka tidur. 


Kaum Paderi. Ide pembaruan mereka adalah meluruskan 
ajaran Islam sesuai hukum Islam, menegakkan amar makruf nahi 
munkar, mengembalikan kecintaan kepada Rasul Saw. dengan 
menghidupkan pembacaan Maulid Nabi Muhammad Saw. 


Kaum Muda. Mereka menegakkan disiplin yang ketat ter- 
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hadap konsep yang merongrong kemurnian akidah Islam itu 
sendiri, seperti perbuatan bid'ah, khurafat, pemuliaan terhadap 
para wali secara berlebihan termasuk kuburan-kuburannya, dan 
sebagainya. Kaum muda konsisten memperjuangkan istilah 
“kembali kepada Alguran dan Sunnah.” Tindakan positif Kaum 
Muda dalam memperbarui kondisi umat Islam adalah mendiri- 
kan lembaga-lembaga pendidikan agama yang modern walaupun 
berciri khas pesantren, tapi lembaga tersebut mempunyai kuri- 
kulum, metode, dan pendekatan pengajaran lebih bersifat ter- 
buka dan mutakhir seperti menggunakan bahasa asing sebagai 
bahasa pengantar (Arab atau Belanda). Kiprah Kaum Muda di 
dunia politik ketika melawan penjajah sangat berani dan terorga- 
nisasi, karena selain menggunakan kekuatan diplomatis, fisik, 
juga menggunakan media tulisan seperti majalah, surat kabar, dan 
propaganda-propaganda lain yang cukup memusingkan Belanda. 


Ahmad Dahlan. Ide-ide pembaruannya tertuang dalam gerak- 
an Muhammadiyah yang didirikan pada tanggal 18 November 
1912. Organisasi ini mempunyai karakter tersendiri sebagai gerakan 
sosial-keagamaan. Titik tekan perjuangannya mula-mula adalah 
pemurnian ajaran Islam dan bidang pendidikan. Muhammadiyah 
mempunyai pengaruh yang berakar dalam upaya pemberantasan 
bid'ah, khurafat dan tahayul. Ide pembaruannya menyentuh 
akidah dan syariat, misalnya tentang upacara ritual kematian 
talgin, upacara perkawinan, kehamilan, sunatan, menziarahi 
kubur-kubur yang dikeramatkan, memberikan makanan sesajen 
kepada pohon-pohon besar, jembatan, rumah angker dan seba- 
gainya secara terminologi agama tidak dikenal dalam Islam, 
bahkan hal tersebut sangat bertentangan dengan Islam sebab 
dapat mendorong timbulnya kepercayaan syirik dan merusak 
akidah Islam. 
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Syarikat Islam. Kelompok ini bergerak bukan hanya sebatas 
perjuangan ekonomi bangsa Indonesia, tapi juga ke persoalan 
yang prinsip tentang status sosial-politik bagi bangsa Indonesia. 
Obsesi Tjokroaminoto mendirikan negara Islam yang bebas dan 
merdeka dari tekanan penjajah Belanda. 


Hasyim Asy'ari. Orientasi pemahaman dan pemikiran ke- 
Islamannya sangat dipengaruhi oleh salah seorang guru utama 
Syaikh Mahfud At-Tarmizi yang banyak menganut tradisi Syaikh 
Nawawi. Menurutnya, kembali langsung ke Alguran dan As- 
Sunnah tanpa melalui ijtihad para imam mazhab adalah tidak 
mungkin. Menafsirkan Alguran dan Hadis secara langsung tanpa 
mempelajari kitab-kitab para ulama besar dan Imam Mazhab akan 
menghasilkan pemahaman yang keliru tentang ajaran Islam. 
Pemikiran-pemikiran keagamaan NU, didirikannya cukup me- 
narik, kalau dikatakan termasuk unik. Salah satu yang patut 
dikemukakan adalah pendapat K.H. Mahfuz Siddig yang meng- 
anggap bahwa ijtihad masih tetap terbuka, dan para ulama yang 
berkompeten serta memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan mem- 
punyai hak untuk berijtihad. Kendati demikian, umat Islam umum- 
nya yang merasa hanya perlu bertaglid kepada mazhab-mazhab 
yang ada, diharuskan mengikuti pendapat mazhab saja, bukan 
berarti salah. Bukankah pendapat mazhab itu didasari oleh ijtihad 
yang disandarkan kepada kebenaran Alguran dan Hadis nabi. 
Dengan demikian, berijtihad dan bertaglid sama pentingnya 
sesuai kedudukan seseorang dalam penguasaannya di bidang 
agama. 


Nurcholis Madjid. Ia menganjurkan suatu keharusan seku- 
larisasi dalam Islam, yang menurutnya, berarti pembebasan 
manusia dari kungkungan kultural, tradisi atau pemikiran keaga- 
maan yang membelenggu dan menghalangi manusia untuk ber- 
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pikir kritis dalam memahami realitas. Sekularisasi sebagai jalan 
untuk mengembalikan esensi ajaran Islam ke wilayahnya yang 
hakiki. Paling tidak menempatkan secara jelas mana wilayah yang 
dipandang sakral dan mana wilayah yang dipandang temporal. 
Sikapini mengandaikan bahwa perjalanan sejarahnya umat Islam 
sudah tidak sanggup lagi membedakan antara nilai-nilai tran- 
sendental dan temporal. 


Harun Nasution. Ia mengusung gagasan Islam rasional yang 
menitikberatkan apa yang dimaksud dengan wahyu dan iman 
manusia. Wahyu adalah tanda keadilan Tuhan, kebaikan dan 
kewajiban Tuhan terhadap manusia, maka dari sudut manusia 
iman adalah tanggapan manusia mengenai wahyu Tuhan. Karena 
itu, wahyu dan iman merupakan dua entitas yang saling menang- 
gapi. Wahyu Tuhan baru benar-benar mempunyai arti jika 
ditanggapi oleh iman manusia. 

Muhammad Amien Rais. Untuk menghentikan degenerasi 
umat dalam berbagai bidang dan dalam mengatasi berbagai 
persoalan yang dihadapi oleh umat Islam pada abad XXI ini, ia 
berpendapat dengan cara umat Islam harus menepati keyakinan, 
kebenaran, dan kemurnian akidah Islam, dengan tidak lagi 
mencampuradukkan akidah dan penyakit syirik. Pembaruan 
dalam bidang pendidikan suatu masalah yang sangat penting 
dalam kaitannya dengan masalah pembaruan Islam. Mengenai 
sistem politik Islam, tidak pernah membicarakan masalah bentuk 
negara yang harus dibangun oleh kaum Muslimin. Bagi Islam 
yang penting substansi atau isi, bisa saja suatu negara berbentuk 
demokrasi, tetapi bersubstansi otoriter atau totaliter, dan karenanya 
tidak terdapat suatu perintah untuk mendirikan negara Islam. 
Mengenai Islam dan Pancasila, menurutnya, tidak bertentangan. 
Tentang Islam dan sekularisme, dalam Islam tidak ada sekula- 
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risme, baik sekularisme moderat maupun sekularisme radikal. 
Pendek kata, dalam Islam tidak ada sekularisme. Pemikiran ini 
bertolak belakang dengan pemikiran Nurcholis Madjid. 


Abdurrahman Wahid (Gus Dur), Gagasannya adalah peng- 
aplikasian Islam sebagai sumber nilai menjadi prioritas mutlak 
dalam semua struktur kekuatan, baik formal maupun nonformal. 
Ia mendepak jauh-jauh perspektif umat Islam untuk berproses 
dalam modernitas sekularistik. Menurutnya, umat Islam akan 
sanggup merakit suatu dinamika sosial keagamaan tanpa memo- 
difikasi sekularisme Barat yang selama ini dianggapnya sudah 
jauh dari tatanan pemikiran ideologi modern 


Al-Farugi. Gagasan utamanya adalah tauhid sebagai fokus 
pondasi bagi semua aktivitas umat Islam. Oleh karena itu, nilai 
tauhid perlu selain diaktualisasikan dengan perkembangan 
zaman, juga perlu adanya suatu bentuk penyegaran-penyegaran 
atas penafsiran pemikiran sebelumnya. Sehingga jalan pemurnian 
terhadap pancaran implikasi tauhid dalam semua dimensinya 
dianggap amat perlu. 


Hasan Hanafi. Dalam terminologi teologi, Asy'ariyah sebagai 
teologi “kanan” karena bertumpu pada kemapanan dan penindasan 
rasionalitas, maka Mutazillah adalah “Kiri” karena berada di jalur 
tertindas dan terkikis, akibat menegakkan rasionalitas. Dalam 
syariat Islam (mazhab figh) yang berupaya membekukan hukum 
dan taglid merupakan model kemapanan sekaligus penindasan 
ijtihad dianggap “kanan” baliknya dan “kiri.” Praktik realitas sosial 
pun demikian banyak politik berjalan dalam logika tirani-feodal, 
ini berarti “kanan,” sementara kelompok tertindas yang menggeliat 
menuntut hak serta memperjuangkan nasib kerakyatan dianggap 
“kiri.” 


Kata Pengantar XVII 


Muhammad Arkoun. Ia melihat perlunya kesadaran dan daya 
kritis tinggi untuk mecermati khazanah pengetahuan Barat yang 
dipakai dalam mengkaji nilai Islam. Pisau analisisnya adalah 
perangkat teoretik Barat yang digunakannya untuk mengislamisasi- 
kan nilai yang terbaratkan. Selain itu, ia juga ingin menyatukan 
semua perbedaan identitas sesama umat Islam dengan non-Muslim. 
Mencitrakan Islam, baik sisi nilai keislaman maupun muatan per- 
mukaan dari umatnya, agar persepsi yang keliru dari masyarakat 
Barat selama ini terhadap Islam dapat dihilangkan. Mencitrakan 
Islam, bukan dengan cara menonjolkan Islam dalam keaneka- 
ragaman, tapi Islam yang islami dalam kesatuan. Umat Islam tidak 
mungkin membalas kesalahan apologetik yang sama dengan 
menampilkan kritik atas rangsangan kelompok orientalis yang 
mencirikan kesalahpahaman pandangan mereka atas Islam, yang 
terbaik menyadarkan Eropa dari kesalahan mereka dengan mem- 
beri makna kharismatik, orisinal dan berwawasan keterbukaan 
atas nilai Islam. Mengenai sikap memunculkan identitas Muslim, 
untuk menampik bahaya Eropa terlihat dalam karyanya Rethinking 
Islam. Dalam buku ini, ia menyajikan Islam yang tidak semata- 
mata apologetik, sebagaimana yang selama ini sering dituduhkan 
para intelektual (baik Muslim maupun bukan) atas karya-karya 
tentang Islam. Arkoun berusaha menyatakan diri sebagai perwa- 
kilan mereka yang mencoba mengedepankan Islam "apa adanya”, 
baik selaku nilai suci maupun sudah terkontekstualisasikan 
dalam sejarah-sejarah. 


Sayyed Hossein Nasr. Ia mampu mengadakan observasi 
mendalam tentang dinamika aktivitas intelektual dan spiritual di 
negeri yang banyak mematangkan pemikirannya dan ia mampu 
mereduksi kembali para pemikir dengan menunjukkan kekeliruan 
mereka dalam memahami Islam selama ini. Islam melahirkan 
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gerakan baru dalam orientasi berpikir atas nilai-nilai spiritual 
dalam semua dimensi kehidupan, tidak hanya terbatas dalam 
lingkup umat Islam, tapi umat manusia di seluruh dunia. Ber- 
dasarkan sejumlah buku yang ia tulis, tampaknya Nasr mempunyai 
komitmen yang kuat tentang nilai-nilai keislaman yang ditransfor- 
masikan ke dalam semua dimensi kehidupan umatnya. Begitu 
juga tentang pengenalannya terhadap Barat telah membuat suatu 
sintesis atas peradaban Barat dengan Islam. Nilai-nilai itulah yang 
muncul ke permukaan sebagai wacana pemikirannya yang justru 
berbeda dari pemikir-pemikir lain. 


Semua pemikiran yang dilontarkan para tokoh pembaruan 
pemikiran tersebut pada intinya adalah untuk mencapai tujuan, 
agar umat Islam mampu menghadapi perkembangan zaman 
yang begitu cepat yang pada garis besarnya: (1) umat Islam harus 
menempa keyakinan, kebenaran dan kemurnian akidah Islam. 
Tidak lagi mencampuradukkan akidah dengan penyakit syirik: 
(2) umat Islam harus mampu menguasai sains dan teknologi 
yang merupakan kunci untuk menuju keunggulan bangsa 
dalam bidang ekonomi, industri, militer dan politik: (3) umat Islam 
harus mampu mencapai kondisi sosial dan ekonomi yang memadai, 
dengan bekerja keras dan tidak bermalas-malasan sehingga tidak 
lagi menjadi umat yang lemah. Hal tersebut berkaitan dengan 
tingkat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia Islam: 
(4) umat Islam harus menjaga persatuan dan kesatuan umat Islam 
(Ukhuwah Islamiyah), tidak mudah diadu domba hanya masalah 
perbedaan paham, (5) menyiapkan generasi muda Islam yang 
mampu berpikir jauh ke depan, baik di bidang teknologi, politik, 
ekonomi, hukum, militer, sosial budaya yang tetap berpegang teguh 
pada nilai-nilai Islam sehingga mampu mengantisipasi perubahan 
yang ada, dan mampu menguasai perubahan. 


Kata Pengantar XIX 


Akhirnya saya mengucapkan terima kasih yang tak terhingga 
kepada: (1) anak dan Istri, yang telah memberikan kesempatan 
untuk membaca, menulis, mengajar dan mengikuti seminar, dan 
menempuh pendidikan, (2) semua pihak yang telah membantu 
penyelesaian penulisan buku ini, (3) Bapak Prof. Dr. H. Abuddin 
Nata, M.A. yang telah berkenan membaca dan memberikan Kata 
Pengantar dan, (4) Penerbit Rajawali Pers atas kesediaannya untuk 
menerbitkan buku ini. 


Mudah-mudahan buku yang kecil ini bermanfaat. Kepada 
para pembaca kritik dan saran sangat kami harapkan. 


Blitar, Januari 2004 


Penulis 


XXI 


Kata Pengantar 


Kehadiran Islam dari sejak kelahirannya lima belas abad 
yang lalu hingga sekarang senantiasa memberikan respons terhadap 
berbagai porblematika yang timbul di masyarakat. Problematika 
dalam bidang keagamaan, sosial, politik, ekonomi, kebudayaan, 
ilmu pengetahuan dan teknologi senantiasa diberikan jawabannya 
oleh Islam. Respons Islam terhadap berbagai problematika yang 
demikian itu tidak lepas dari peran yang dimainkan oleh tokoh 
yang dengan penuh kesungguhan mengerahkan segenap kemam- 
puan intelektualnya untuk terus melakukan pembaruan terhadap 
berbagai paham yang ada dalam Islam. Mereka itu adalah para 
pembaru dalam Islam yang tersebar pada beberapa negara, seperti 
Turki, Mesir, India, Iran, dan Indonesia. 


Paling kurang terdapat dua faktor yang menyebabkan mereka 
tampil sebagai pembaru dalam Islam. Pertama, kerena komitmen 
mereka untuk mengatasi keterbelakangan umat Islam dalam hampir 
semua aspek kehidupan, mulai dari masalah keyakinan keagamaan, 
politik, ekonomi, sosial, kebudayaan, ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan lain sebagainya. Kedua, karena terdorong oleh kemajuan yang 
mereka lihat di dunia Barat dengan dampaknya terhadap Dunia 
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Islam berupa penjajahan, baik secara politik maupun kultural. 
Kemajuan yang dicapai oleh Barat ini harus diimbangi dengan 
memacu diri merebut keunggulan Barat tanpa harus menjadi 
kebarat-baratan, sebagaimana mereka juga dahulu mengambil ilmu 
pengetahuan dari Islam, tanpa menjadi seorang Muslim. 


Sejalan dengan faktor-faktor penyebab tersebut di atas, maka 
ide-ide pembaruan yang dimajukan kaum pembaru tersebut amat 
beragam titik tolaknya. Di antara mereka ada yang melihat bahwa 
untuk membawa kemajuan umat Islam harus dimulai dengan 
memurnikan akidahnya. Menurutnya akidah yang murni adalah 
pangkal tolak timbulnya etos kerja, keberanian dalam berjuang, 
serta timbulnya kemerdekaan individual. Gagasan pembaruan 
yang demikian itu misalnya diperlihatkan oleh Muhammad bin 
Abd. Wahhab di Makkah. Selanjutnya ada pula yang mengemu- 
kakan gagasan bahwa untuk membawa kemajuan harus dimulai 
dengan membangun keberanian berpikir secara rasional yang 
didukung oleh argumentasi dan metodologi yang kuat, melalui 
apa yang dikenal dengan istilah ijtihad. Tertutupnya pintu ijtihad 
yang menjadi penyebab kemunduran harus diganti dengan 
terbukanya kembali pintu ijtihad. Gagasan seperti ini antara lain 
dikemukakan oleh Al-Tahtawi, Muhammad Abduh, Sayyid 
Ahmad Khan dan Muhammad Igbal. 


Bersamaan dengan itu ada pula yang melihat bahwa untuk 
membawa kemajuan umat Islam kuncinya terletak pada upaya 
memperbarui pendidikan dengan segenap komponen yang ada 
di dalamnya. Kurikulum, proses belajar-mengajar, evaluasi serta 
komponen pendidikan lainnya harus diperbarui dan diarahkan 
kepada upaya melahirkan manusia yang memiliki kunggulan dalam 
bidang ilmu agama dan umum secara seimbang, kreatif, dinamis, 
inovatif, penuh percaya diri, berpandangan jauh ke depan dan 
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seterusnya. Gagasan seperti ini antara lain dapat dijumpai pada 
Muhammad Abduh dan Rashid Ridha. 


Gagasan dan pemikiran modern yang dimajukan para tokoh 
pembaru sebagaimana tersebut di atas pada tahap selanjutnya 
masuk ke Indonesia melalui para pelajar yang baru pulang dari 
negara di mana tokoh-tokoh pembaruan tersebut berada, serta 
melalui saluran mass media lainnya. Dengan sebab-sebab yang 
demikian itu, muncullah para tokoh pembaru di Indonesia yang 
dimulai dari Sumatera Barat, hingga pulau Jawa dan daerah Kuam 
Muda, sebuah komunitas kaum pembaru di Sumatera Barat yang 
melihat pangkal kemajuan dimulai dari pemurnian akidah dari 
perbuatan bid'ah, khurafat, dan sebagainya. Gagasan ini sejalan 
pula dengan yang dibawa oleh Ahmad Dahlan melalui organisasi 
Muhammadiyah yang didirikannya. Selanjutnya tercatat pula 
sejumlah tokoh pembaru kontemporer Indonesia mulai dari 
Nurcholish Majid dengan gagasan sekularisasinya, Harun Nasution 
dengan gagasan berpikir rasionalnya, Muhammad Amien Rais 
dengan gagasan pemurnian akidah dan Islam substantifnya, dan 
Abd. Rahman Wahid (Gus Dur) dengan gagasan bertumpu pada 
kemampuan sendiri. 


Gagasan dan pemikiran para tokoh pembaru sebagaimana 
sebagiannya disebutkan di atas dapat dijumpai dalam buku Sejarah 
Pemikiran dan Tokoh Modernisme Islam yang ditulis oleh Saudara 
Akhmad Taufik ini. 


Gagasan dan pemikiran pembaruan yang dikemukakan para 
tokoh pembaru sebagaimana tersebut di atas, sebagiannya sudah 
mulai dipraktikkan oleh umat Islam terpelajar, dan sebagian yang 
lainnya masih terbengkalai tanpa realisasi. Di tengah-tengah situasi 
ekonmi, politik, ilmu pengetahuan, sosial dan budaya yang masih 
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tertinggal dan dialami umat Islam pada khususnya dan bangsa 
Indonesia pada umumnya, tampaknya gagasan dan pemikiran 
para pembaru sebagaimana yang terdapat dalam buku ini masih 
cukup relevan untuk direalisasikan. 


Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas, saya me- 
nyambut baik diterbitkannya buku ini, dan sekaligus mengajak 
kepada masyarakat untuk memanfaatkannya dengan sebaik- 
baiknya. Dengan cara inilah langkah untuk menyongsong dunia 
Islam yang lebih maju akan dapat kita raih dalam waktu yang tidak 
terlalu lama. Mudah-mudahan upaya kita mendapat ridha dan 
berkah Allah Swt. Amin. 


Jakarta, 21 Februari 2004 


Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A. 
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Bab I 
Pendahuluan 


Ss ama ini kita telah mengenal Islam, tetapi Islam dalam 
ang masih perlu dipertanyakan, dan yang harus dilakukan 
ar n lebih lanjut guna meresponss dan menjawab tantangan per- 
mbangan zaman. Pada masyarakat kita terdapat beraneka corak 
lam Bia barialan ajaran Islam dan kita mengenal Islam dalam 
agai macam potret, seperti yang ditampilkan Igbai dengan 
ansa filosofis dan sufistiknya, Fazlur Rahman dengan nuansa 
dan filosofis, dan masih banyak corak pemikiran kaum 
dernis lain baik dari Indonesia maupun dari negara-negara 
Islam sebagai agama terakhir bagi manusia, dengan watak 
rinsi Sik universal (Rahmatan lil “alamin) dan mutlak benar (al— 
9), pasti ti dapat memberikan jawaban terhadap persoalan di atas. 
tal lak pe meniscayakan adanya pemahaman yang selalu baru 
5 Uk menyikapi perkembangan kehidupan manusia yang 
alu berubah. Islam universal dalam arti cocok dalam segala 
lang dan waktu menurut aktualisasi nilai-nilai Islam dalam 
-5h teks dinamika kebudayaan. Sedangkan watak kedua, sebagai 
sama wahyu, Islam diyakini oleh semua pemeluknya membawa 
Cbenaran mutlak. Keyakinan tersebut membawa implikasi 
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bahwa Islam adalah sistem nilai yang baik, bahkan Islam meru- 
pakan satu-satunya sistem nilai yang absah. 


Kenyataan tersebut memperlihatkan adanya dinamika internal 


dari kalangan umat Islam untuk menerjemahkan Islam dalam upaya 
merespons berbagai masalah umat yang mendesak. Titik tolak dan 
tujuan mereka sama, yakni ingin menunjukkan kontribusi Islam 
sebagai salah satu alternatif dalam menghadapi perkembangan 
zaman yang begitu cepat. 


A. Shamad Hamid' menyatakan menghadapi berbagai prob- 
lema yang sangat kompleks menimpa umat Islam di era antariksa 
dan multikomputer sekarang ini, kita semua tidak cukup hanya 
dengan mengatakan “Islam ia indeed much more than a system of 
theology but it ia a compleet civilization.” 


Merujuk pendapat A. Shamad Hamid di atas berarti per- 
kembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi 
modern sekarang ini tidak hanya menuntut adanya suatu cara- 
cara ekspresi yang populer dengan bahasa pikiran yang praktis 
dan statis, akan tetapi setiap pemimpin, pemikir dan ahli-ahli 
agama harus senantiasa dalam keadaan siap dengan ilmu penge- 
tahuan yang up-to-date. 


Hal tersebut dapat dimengerti karena kompetisi di zaman 
modern sekarang ini lebih banyak memberikan prioritas kepada 
orang-orang yang luas wawasannya dalam ilmu pengetahuan, 


sehingga dapat memberikan corak dan pengaruh terhadap 
proses kemasyarakatan. 


'A. Shamad Hamid, Islam dan Pembaruan Sebuah Kajian Tentang Aliran 


Modern Dalam Islam dan Permasalahannya, PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1984 
hlm.37. 


Pendahuluan 3 


Tantangan umat Islam dewasa ini, menurut para pakar, adalah 
keterbelakangan dan kegelapan mengenai ilmu pengetahuan 
modern serta kemajuan yang terdapat dalam masyarakat Islam 
itu sendiri yang disebabkan oleh paham fatalisme dan pemahaman 
yang keliru tentang Islam. Selain keterbelakangan tersebut yang 
menimpa masyarakat-masyarakat Muslim kontemporer adalah 
dalam bidang ekonomi. Masyarakat-masyarakat tersebut ada yang 
sangat kaya dan ada yang miskin sekali. Dalam Dunia Muslim, 
kita menjumpai negara-negara yang pendapatan perkapitanya 
terendah di dunia, dan ada pula yang perolehan perdagangan luar 
negerinya menggelembung besar, tetapi baik yang miskin maupun 
yang kaya menghadapi problema yang sama, yaitu jumlah uang 
yang diinvestasikan bagi pertumbuhan industri sangat kecil, se- 
dangkan di negara-negara lainnya, kekayaan yang baru diperoleh 
belum dimanfaatkan untuk memproduksi hal-hal yang ber- 
manfaat. 


Upaya mereka membangun perekonomian masing-masing 
negara-negara Muslim tersebut mengikuti pedoman-pedoman 
kapitalisme atau sosialisme, meskipun kenyataannya upaya pem- 
bangunan tersebut telah berlangsung lama, tapi problem keterbela- 
kangan tetap saja bercokol kuat. 


Masyarakat-masyarakat Muslim tersebut yang menganut 
sistem pembangunan kapitalisme Barat ternyata masyarakat- 
masyarakat yang paling ketat dililit utangnya di dunia dewasa 
ini. Mereka juga mencoba membeli industrialisasi Barat dengan 
harga yang luar biasa mahal dan biaya overhead yang tinggi. Di 
pihak lain masyarakat-masyarakat yang mengikuti sistem sosialis- 
me mengalami otoriterianisme dan ketidakefisienan birokrasi yang 
telah menyebabkan terjadinya pemborosan besar atas sumber- 
sumber daya nasional, sementara kaum buruhnya mengalami 
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alienasi yang sangat akut. Akibatnya, kemerdekaan politik yan 
diperoleh negara-negara tersebut dengan perjuangan berat, me 


jadi hilang karena ketergantungar ekonomi, dan mereka har 
membayarkan semua dividen. 


Bab II 


bu. Islam dan Tantangan 
2. Modernisme 


384 

Memperhatikan tantangan urrxat Islam seperti tersebut di'at: 
mau tidak mau harus dihadapi. Untuk menghadapi tantang 
tersebut diperlukan pemikiran Yslam kontemporer sehing, 
Islam dapat memberikan jawaban terhadap perkembangan duni 
yang begitu cepat. Sebab, pemikiran Islam kontemporer selai 
lebih kreatif mengkaji pendalaman nilai keislaman juga c 
tuntut mampu meracik terobosam bermutu dalam kiprah'k 
arah pembangunan peradaban Islam, sehingga peta perubahz 


kemajuan zaman lambat laun tagpi pasti berpihak pada-um: 
Islam. 


am sejarah Islam para pakar menyebutkan Islam sekarang 
jalan selama empat belas abad Hijrah (14 H) lamanya. 


g Naam dimulai dengan Hijrahnya Nabi Muhammad Saw. 
Gagasan Mak mna Jana sebagai nilai alternatif, bai Makkah ke Madinah tahun 622 M. Di Makkah terdapat 


dalam perspektif interpretasi tekstuyal maupun kajian kontekstua lasaan kaum Ouraisy yang kuat, yang pada waktu itu belum 
mengenai kemampuan Islam unttuk memberikan solusi baru at dikalahkan oleh Islam, sedangkan di Madinah Nabi Mu- 


kepada temuan-temuan di semua @limensi kehidupan pada akhir: Ia NN Tiategang' tenpuk kekuasaan, dengan adanya 
akhir ini semakin merebak luas. Penguasaan lebih mendalam “gg 


uasaan di tangan beliau Islam lebih mudah untuk disebar- 
mengenai wawasan pemikiran secarra filosofis, terutama penjelajah kai 1, sehingga Islam dapat menguasai daerah-daerah dimulai 
intelektual terhadap gagasan-gagzasan berpikir Barat semakin | Spa yyol di sebelah Barat sampai ke Filipina di sebelah Timur, 
tidak terbendung. Sejak abad ke-19) dan di penghujung abad ke: da i Afrika Tengah di sebelah Selatan sampai ke Danau Aral 
20 serta abad ke-21 ini, pemikir-pe-mikir Muslim sedang bergelut la h Utara. 
kuat untuk menemukan jati diri permikirannya, agar bisa meman 1 Sejarah Islam dibagi menjadi Periode Klasik (650-1250 M) 
faatkan ide-ide sebagai akibat modernisasi berpikir radikal yan: de Pertengahan (1250-1800 M) dan Periode Modern (1800 
diterapkan Barat. Kiblat peradaban yyang sementara beberapa.abad P Pada peri ode klasik dibagi menjadi dua yaitu Tahun (650- 
berada di lingkup geografis Barat, diharapkan dapat beralih dan 20 M) dinyatakan sebagai Masa Kemajuan Islam 1, masa ter- 
diisi oleh umat Islam dengan frekusensi yang setaraf yang dihz & Ut dinyatakan sebagai masa ekspansi, integrasi dan keemasan 
kan oleh cendekiawan pada zamaan klasik dan melebihi. yang lam. Pada masa itu melahirkan cendekiawan-cendekiawan 
dihasilkan oleh Eropa. 
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Muslim Islam bukan hanya menguasai ilmu pengetahuan da 
filsafat, tetapi menambahkan kedalamnya hasil-hasil penyelidi k 
yang mereka lakukan sendiri dalam lapangan ilmu pengetah: ar 


disintegrasi dalam lapangan kebudayaan, bahkan dalam 
aa di kalangan umat Islam menjadi besar, 
va daerah-daerah yang berdiri sendiri selain Baghdad, 
Mesir, Cordova di Spanyol, Asfahan, Bukhara dan Samar- 
Tim ur, dengan timbulnya kebudayaan-kebudayaan baru 
Bapu yang berada di bawah kekuasaan Persia 
a Persia menjadi bahasa kedua di dunia Islam, timbul 
ran sufi mengambil bentuk tarekat. 


Hasil pemikiran mereka dalam lapangan filsafat, misaln 
dalam ilmu pengetahuan terkenal nama al-Fazari abad VIII sebag 
Astronom Islam pertama kali menyusun astrolabe (alat unu 
mengukur tinggi bintang dan sebagainya), Al-Fargani yang diker 
di Eropa dengan nama Al-Fragnus mengarang ringkasan tentar 
ilmu Astronomi, dalam optika Abu Ali Hasan Ibnu Al-Ha 
(abad X), dalam lapangan fisika Abu Raihan Muhammad A 
Baituni (973-1048) sebelum Galileo mengemukakan teori tenta 
bumi berputar, dalam Bidang Geografi Abu Al-Hasan Ali Al-Mas'u 
dalam lapangan ilmu kedokteran dan falsafat Al-Razi yang: 
Eropa dikenal dengan nama Rhazes. Ibn Sina seorang filosof da 
seorang dokter, dan pada periode klasik telah melahirkan per 


daban-peradaban Islam, yang berpengaruh terhadap peradaba 
Barat.? 1 


Pada Tahun (1000 — 1250 M) disebut masa disinteg as 
Disentegrasi dalam bidang Politik sebenarnya mulai terjadi pa 
akhir zaman Bani Umayyah, tetapi memuncak pada zaman Bz 
Abbas terutama setelah khalifah-khalifah menjadi boneka dalat 
tangan tentara-tentara pengawal. Daerah-daerah yang jauh da 
pusat Pemerintahan di Damascus dan kemudian di Baghda 
melepaskan diri dari kekuasaan khalifah di Pusat dan bertim: 
bulan dinasti-dinasti kecil. Pada periode ini ditandai denga 
jatuhnya Baghdat. Disintegrasi dalam bidang politik membaw 


riode pertengahan (1250-1800 M) periode ini dibagi dalam 
sa, yaitu masa kemunduran 1 (1250-1500 M) di masa ini 
iserang dari berbagai sektor oleh Jengiskhan dan keturun- 
yang datang membawa penghancuran dunia Islam. Satu 
Satu kerajaan-kerajaan Islam jatuh ditangannya, terakhir 
ida jatuh tahun 1491 M. Sehingga orang Islam dihadapkan 
dua pilihan masuk Kristen atau keluar dari Spanyol. Mereka 
ilih keluar dari Spanyol yang akhirnya pada tahun 1609 di 
1yol tidak ada orang Islam. Pada masa ini umat Islam berada 
periode kegelapan terutama dalam bidang pemikiran kema- 
Imiah sudah tidak ada lagi, dengan ditutupnya pintu ijtihad 
ikiran menjadi mati. 

hun 1500-1800 M dinyatakan sebagai Masa Tiga Kerajaan 
J4 Masa ini dibagi dua bagian. Bagian pertama, masa kemajuan 
n 1! (1500-1700 M) fase kemajuan ini disebut fase kemajuan 
MI yaitu tumbuhnya tiga kerajaan besar yaitu Kerajaan Usmani 
Ki 5 Kerajaan Safawi di Persia dan kerajaan Mughal di India. 
“ngrmasing dari ketiga kerajaan tersebut mempunyai masa 

an tersendiri terutama dalam bidang literatur dan arsitek. 


"Lihat Harun Nasution, Islam Rasional, Mizan, Bandung, 1989, dan Li h “.- 
Harun, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya Jilid I, UIP, Jakarta, 1978. ima 
“Ibid, 3 “bid. 
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Kemajuan Islam II ini lebih banyak dalam bidang kemajuan politik 
dan jauh lebih kecil dari kemajuan Islam I dan pada waktu itu 
Barat mulai bangkit terutama dengan terbukanya jalan ke pusat 
rempah-rempah dan bahan-bahan mentah di Timur jauh melalui 
Afrika dan ditemukannya Amerika oleh Columbus di Tahun 1492 
M. Kekuatan Barat saat itu bila dibandingkan dengan kekuatan 
Islam masih lemah.? Bagian kedua yaitu fase kemunduran II (1709- 
1800 M). Fase ini disebut sebagai fase kemunduran Islam II, 
karena pada fase ini tiga kerajaan besar yang mengalami kejayaan 
mulai mundur karena mendapat serangan dari kaum pemberontak 
dari dalam negeri, baik yang dilakukan oleh para tokoh Islam 
maupun oleh tokoh agama Hindu. Dimasa tersebut kekuatan 
militer dan politik umat Islam mulai menurun. Perdagangan, 
ekonomi dan militer telah dikuasai oleh monopoli dagang Timur 
dan Barat, ilmu pengetahuan di dunia Islam dalam keadaan stag- 
nasi. Tarekat-tarekat diliputi oleh suasana khurafat. Umat Islam 
diliputi oleh sikap fatalisme sehingga Dunia Islam dalam keadaan 
mundur dan statis. Keberhasilan Napoleon menduduki salah 
satu pusat Dunia Islam yakni Mesir telah menyadarkan pemuka- 
pemuka Islam bahwa umat Islam dalam kondisi mundur. 


Berdasarkan uraian di atas dapat saya nyatakan bahwa 
Kebangkitan Dunia Islam dilatarbelakangi oleh adanya satu demi 
satu negara-negara Islam jatuh di tangan Bangsa Barat yang menye- 
barkan Agama Kristen di abad 18-19 M, selain itu dilatarbelakangi 
oleh kesadaran pemuka-pemuka Islam untuk memperbaiki kedu- 
dukan mereka dengan menoleh dan belajar ke Barat serta 
pemimpin-pemimpin Islam ingin memodernkan Dunia Islam. 


bid. 
SIbid. 
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Sejak itulah umat Islam mulai sadar betapa beratnya pende- 
ritaan di bawah penjajahan orang Kristen, maka mulailah umat 
Islam mengintrospeksi diri dalam segala aspek kehidupannya, 
baik dalam bidang agama, politik, sosial, budaya, ekonomi dan 
lain sebagainya. Perkembangan yang terjadi dalam kehidupan 
bangsa-bangsa di bidang politik, sosial, dan moral yang menjadi 
garis depannya adalah Dunia Arab terutama Turki dan Mesir 
yang telah melahirkan kembali kecenderungan kepada Islam. 
Pemuka-pemuka Islam mengeluarkan pemikiran-pemikiran 
bagaimana caranya membuat umat Islam maju kembali seperti 
periode klasik, namun disisi lain Barat semakin berkembang 
dengan pesat. 


Pada beberapa tahun yang lalu para penulis, pemikir, sarjana 
dan orang pemerintah mengagung-agungkan prinsip-prinsip 
peradaban Barat, masing-masing dengan peradaban tersebut 
mengambil alih sikap dan gaya hidupnya, namun sekarang angin 
telah berubah arah yaitu sebagian besar kepercayaan kepada 
diri sendiri semakin merebak sedangkan keraguan kebenaran 
terhadap budaya asing mulai terjadi. 


Suara-suara yang menyatakan perlunya kembali kepada 
prinsip-prinsip ajaran dan pandangan hidup Islam serta suara-suara 
yang menuntut dimulainya usaha penyelarasan Islam dengan 
kehidupan modern telah terdengar di mana-mana yakni pada abad 
ke-19 gelombang dahsyat memecahkan tembok kesunyian dan 
kebekuan jiwa Islam dengan lahirnya gerakan-gerakan pembaruan 
di beberapa tempat, yang berusaha keras mendobrak kemacetan- 
kemacetan cara berpikir umat Islam yang diakibatkan oleh ajaran- 
ajaran keliru para pemimpinnya. Laksana banteng mengamuk 
tampil ke depan menghancurkan semua tantangan Islam, dengan 
mengomandokan agar segera ditinggalkan mengekor pada salah 
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satu mazhab, dan mengembalikan pada relnya yang asli, yakni 
Alguran dan Hadis, supaya semangat perjuangan tidak padam 
dan tetap berkobar pada setiap dada kaum Muslim, sehingga 
peradaban dan kebudayaan Islam dapat maju.” 


Seorang filsuf Prancis, Auguste Comte (1798-1857), telah 
menetapkan lintasan kemajuan manusia yaitu bergerak dari tahap 
magis dan tuhayul ke tahap metafisik dan agama yang akhirnya ke 
tahap rasionalisme ilmu dan pengetahuan positif. Kesemua tahap 
tersebut menurut Comte merupakan tiga tahap yang berturut- 
turut dilampaui dalam perkembangan intelektual dan sosial. Ada 
suatu anggapan logika yang pasti berlaku dalam sejarah dan 
dinamika sosial akan mendorong setiap masyarakat dari suatu 
tahap perkembangan ke tahap selanjutnya. Orang yang percaya 
pada abad pencerahan berpendapat bahwa abad rasionalisme 


ilmiah pertama kali dicapai di Eropa, kemudian menjalar ke | 
berbagai wilayah dan kebudayaan-kebudayaan lain di dunia. 


Menurut saya yang sebenarnya pencerahan itu atau abad rasio- 
nalisme pertama kali ada pada dunia Islam yaitu pada zaman 
klasik dengan tampilnya para cendekiawan-cendekiawan Islam 
seperti yang telah saya ungkapkan di atas bukan pada Bangsa 
Eropa dan peradaban Islam tersebut belum pernah dicapai oleh 
Eropa atau Barat. 


Salah satu ciri-ciri abad rasionalisme adalah pengabdian 
manusia pada keyakinan supernatural dan keyakinan-keyakinan 


"Lihat Akhmad Taufik, Pembaruan Pemikiran Dalam Islam, (latar belakang 
Timbulnya Pembaruan Pemikiran dan Modernisasi Dalam Islam), Gunung Pesagih, 
Bandar Lampung, 1996, hlm.10. 

#Muhammad Ayub Khan, Friend Not Masters, A Political Autobiography, 
Lahore: Oxford University Press,1967, hlm. 197-200. 


Islam dan Tantangan Modernisme 1 


agama lainnya yang tidak sesuai dengan etika keilmuan tidak 


diakui oleh kalangan rasionalisme. Kalangan rasionalisme berke- 

kinan segala sesuatu harus dapat diterima oleh rasio dan bila 
tidak dapat diterima oleh rasio maka tidak ia yakini. Rasio 
merupakan penalaran untuk mencari kebenaran walaupun pena- 
laran tersebut tidak akan mampu mencari kebenaran yang hakiki 
atau mutlak. 


Sesungguhnya terdapat suatu hubungan logis dan tak ter- 
pisahkan antara kemodernan dan sekularisme. Sekularisme 
merupakan gejala mencolok masyarakat modern dan kebudayaan 
ilmiah yang secara garis besarnya mengacu kepada dua proses 
yang berbeda namun saling berkaitan. Pertama, sekularisme berarti 
pemisahan antara negara dengan gereja yang mengarah pada tahap 
yang lebih maju, yaitu pemisahan antara politik dan agama atau 
penaklukan agama dari kehidupan politik masyarakat dan 
penyerahan bidang tersebut kepada pilihan dan pemikiran pribadi. 
Kedua, dengan keberhasilan rasionalisme yang mencolok dan 
mapan di berbagai bidang kehidupan beragama pada akhirnya 
kehilangan pengaruhnya, bahkan dalam kehidupan perorangan. 
Manusia dengan gampang menghentikan keyakinan pada agama. 
Sekularisme mengacu pada penghapusan agama sebagai suatu 
lembaga atau mengikis keyakinan suci dan transendental. Islam 
memandang sekularisme baik sekularisme moderat maupun 
sekularisme radikal tidak memiliki tempat dalam agama Islam.” 
Amien Rais menegaskan bahwa Islam tidak memberi tempat bagi 
sekularisme karena agama wahyu tidak mengenal dikotomi secara 


"Lihat Abduh, “Islam Penalaran dan Peradaban” dalam John J Donohue, 
John L Esposito, Islam dan Pembaruan: Ensiklopedi Masalah-masalah, Rajawali, 
Jakarta, 1989. 
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tegas antara kehidupan dunia dan akhirat, antara profan dan sakral, 
antara immanen dan yang transendental dan lain sebagainya. 
Universalitas dan sentralitas Islam bagi kaum Muslimin dalam 
kehidupan merupakan ajaran terpenting.' 


Dalam arus besar proses sosial dan perubahan masyarakat 
ditemukan satu jenis proses dan perubahan sosial yang mempu- 
nyai warna tersendiri yang disebut sekularisasi. Studi yang lebih 
khusus mengenai sekularisasi menerangkan bahwa istilah sekula- 
risasi dan isi yang terkandung di dalamnya mengalami perubahan. 
Pada abad ke-18, pengertian sekularisasi dikaitkan dengan masalah 
kekuasaan dan kekayaan duniawi yang dimiliki rohaniwan. 
Kemudian pada abad ke-19, pengertian sekularisasi diartikan 
penyerahan kekuasaan dan hak milik gereja kepada negara atau 
yayasan duniawi. 


Teori-teori ortodoks mengenai perubahan dan perkem- 
bangan sosial baik, yang liberal maupun Marxis, betapapun saling 
bertolak belakang, tapi sama-sama menyetujui mengenai pe- 
ranan agama dan nasibnya dalam sejarah. Kedua aliran tersebut 
memandang agama sebagai penghambat, sementara kelompok 
yang pertama mengejar sekularisme, sedangkan kelompok yang 
kedua mengikat jiwa pada doktrin ateisme. Teori liberal menge- 
nai perubahan dan perkembangan sosial beranggapan bahwa 
semua masyarakat, di bawah pengaruh ilmu pengetahuan modern 
pada akhirnya bersifat perkotaan dalam penyebaran geografisnya 
bersifat industri dalam perekonomiannya: demokratis dalam 
struktur politiknya dan sekular dalam pandangan nilai dan 
kebudayaannya. 


aa aa 


'Ofbid. 
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Cita-cita mengenai perkembangan dan kemodernan, sebagian 
besar diambil dari pengalaman-pengalaman negara-negara Barat, 
hal-tersebut tampak menguatnya pembangunan di negara-negara 
yang baru merdeka setelah Perang Dunia II, termasuk sejumlah 
negara Muslim dan pada beberapa negara yang mempunyai 
penduduk mayoritas Muslim. 


Hal di atas meyakinkan bahwa Dunia Islam tidak bisa dicegah 
untuk berubah, karena dampak yang berasal dari Barat, yakni ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta dorongan ke arah kemodernan 
dan semakin bertambahnya jumlah kaum muda terdidik dalam 
lembaga-lembaga pendidikan tinggi modern yang menerima 
pengetahuan ilmiah menyuburkan sikap skeptis dan kritis pada 
agama dan tradisi. Hal ini yang menyebabkan semakin banyak 
orang masuk ke dalam gaya hidup Barat dan kemilaunya produk- 
produk kebudayaan modern. 


Pada abad ke-21 ini kebanyakan negara Muslim, seperti 
negara-negara di Dunia Ketiga lainnya, banyak kaum borjues yang 
dahulu memimpin gerakan bagi kemerdekaan nasional berhasil 
menduduki kursi kekuasaan. Elit-elit tersebut terikat jiwanya 
pada tujuan-tujuan modernisasi, persatuan nasional dan pemba- 
ngunan ekonomi yang pada dasarnya sekular. Bahkan, umat 
Muslim dimobilisasikan dengan seruan “Islam dalam bahaya” 
seperti yang terjadi di India sebelum terpecah menjadi India dan 
Pakistan. 


Tujuan utama dari kebangkitan umat Muslim terpusat pada 
Islam dan sebagai fokus identitas. Penting dicatat bahwa ke- 
bangkitan Islam pada tujuan emosional, tuntunan-tuntunan 
khusus, dan aspirasi-aspirasi berkaitan dengan kebangkitan di 
Dunia Ketiga. Apa yang terjadi dalam negara-negara Islam tidak 
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dapat dipisahkan dari konteks keseluruhan Dunia Ketiga dan 
segala permasalahan yang dihadapinya. Kelirulah kita apabila 
menghubungkan Islam dengan setiap perubahan atau ketim: 
pangan perubahan di negara-negara Muslim. Kaum Muslim 
sebagai individu bersama individu-individu yang lain memiliki 
keperluan dasar yang sama dan didorong oleh harapan dan 
ketakutan yang kurang lebih sama. 


B. Tantangan dari Barat 


Islam mencapai puncak kekuasaan politik dan dunianya pada 
abad ke-16, ketika Dunia Islam terdiri dari tiga imperium atau 
tiga Kerajaan Besar, yaitu Kerajaan Ottoman di Eropa Tenggara 
dan Timur Tengah, Kerajaan Safawi di Iran dan Kerajaan Mughal 
di India. Organisasi dan kemakmuran ketiga kerajaan tersebut 
membangkitkan kekaguman di belahan dunia Barat.Namun 
keseimbangan kekuatan terus berubah ke negara-negara Eropa. 
Pada abad ke-18, Barat dengan mapan memasuki negara-negara 
Islam serta mendirikan dominasinya di jalur-jalur laut, medan 
pertempuran dan jalur-jalur perdagangan yang strategis. Akibat 
kekalahan di laut dan di darat, maka para penguasa Muslim 
menyerahkan pengawasan wilayah dan penduduk serta sistem 
ekonominya ke tangan Barat. 


Kekalahan penguasa Muslim hampir bersifat total, walaupun 
terjadi kekalahan dan terdapat beberapa kerugian di pihak umat 
Islam, tidak berarti suatu keberhasilan di pihak Barat, karena para 
penguasa Muslim masih mempertahankan keyakinan dan kebu- 
dayaan tradisi mereka. Langkah yang dilakukan untuk memper- 
tahankan keyakinannya tersebut dengan cara mengambil tin- 
dakan-tindakan defensif yang efektif untuk menahan cengke- 
raman kebudayaan Barat serta melestarikan identitas agama dan 
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budayaan Kesinambungan tradisi-tradisi agama tersebut 
'kebu : 


il kerj dan pejabat ortodoks lainnya 
| kan hasil kerja para ulama : 
Yng menjalankan pendidikan bagi kaum Muslim berupa Maktab 


Madrasah. 
“ Para Misionaris Kristen, walaupun didukung oleh kekuasaan 
politik dan imperialisme tidak berhasil memperoleh kemajuan yang 
besar di negara-negara Islam, karena para pejabat agama ae 
kan peranan yang besar dalam mempertahankan keyakinan ng 
tradisinya, seperti kaum Sufi menjadi tempat pelestarian tradisi 
intelektual dan tradisi kulturual masing-masing. 


Hal tersebut bukan tanpa “biaya” sebab masyarakat-masyarakat 
Muslim terpisah dari pengaruh-pengaruh ilmu pengetahuan 
modern yang memaksa mereka menjadi golongan yang ber 
konservatif, yang terus mengekang diri dari kemodernan. Ba 
Barat pada daerah-daerah di abad ke-18 dan abad ke-19 na an 
dampak suatu peradaban yang vital, kuat dan ar ter- 
hadap peradaban-peradaban Asia yang merosot dan ter sn 
kalai. Kejayaan Barat merupakan kemenangan dan kebangkitan 
kesadaran baru di tengah-tengah kungkungan tradisi lama masya- 
rakat-masyarakat Asia. Tak satupun kerajaan lama di Asia dan Afrika 
dapat menahan tekanan yang dibawa oleh bangsa Eropa yang 
digerakkan oleh pengetahuan, teknologi dan keyakinan diri 
mereka sendiri. Inggris tidak menaklukkan India, tapi Prancis- 
lah yang menaklukannya. Jika Indonesia tidak jatuh ke 
Belanda, maka Inggris atau Prancis yang akan berhasil menakluk- 
kannya. 


Hal tersebut tidak hanya menimpa negara-negara Muslim, tapi 
juga negara-negara seperti Rusia pada abad ke-19 dan ar 
pada abad ke-20. Dampak pandangan Barat di negara ini adala 
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pemaksaan kehadiran industri dan militernya yang mendatang- 
kan perubahan terhadap integritas kebudayaan-kebudayaan lama 
dan tradisional sehingga menyebabkan disintegrasi kelembagaan 
yang mapan dan melonggarkan kebudayaan tradisional. Situasi 
tersebut mendatangkan dilema-dilema yang menyakitkan dalam 
cara dan intelegensia. Debat yang panjang dan bersemangat, 
misalnya, antara Westernizers dan Slavophils di Rusia. 


Kecemasan yang melanda kaum intelektual Cina pada abad 
ke-20 memperlihatkan kesamaan perasaan dan kecemasan yang 
mencolok dalam perdebatan yang keras antara Islamis modern 
dan kelompok-kelompok ortodoks. Meskipun perjuangan melawan 
kekuatan-kekuatan yang berasal dari luar serta usaha-usaha untuk 
melestarikan kemurnian agama di kalangan masyarakat-masyarakat 
Muslim puritan mendahului dampak Barat pada abad ke 18 dan 
pada abad ke-19, tapi pertentangan dengan kekuasaan Barat-lah 
yang menjadikan masalah-masalah tersebut menjadi penting bagi 
integritas dan kelangsungan hidup masyarakat Islam. 


Di manapun Barat merasuk dan menyentuh masyarakat- 
masyarakat non-Barat dengan mengalahkan nilai-nilai dan lembaga- 
lembaga yang ada, kemudian memasukkan atau memaksakan 
paham yang baru sebagai penggantinya, dengan melakukan ber- 
bagai cara, di antaranya mengatakan “Sesungguhnya Tuhan dalam 
agama Islam itu congkak, pemaksa dan terpisah dari manusia yang 
harus menyembahnya”, dan “Sesungguhnya harta benda— 
menurut Islam—berasal dari setan dan najis. Untuk mengguna- 
kan harta tersebut seorang Muslim harus membersihkannya, 
dengan mengembalikan hartanya kepada Allah.” 


—— 


"Lihat Muhammad Al-Bahiy, Pemikiran Islam Modern, Pustaka Panjimas, 
Jakarta, 1986, hlm.16. 
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Hubungan antara Barat atau lebih tepat disebut kekristenan 
dengan Dunia Islam bersifat antagonistik. Hal tersebut Peren 
hubungan-hubungan tersebut sifatnya lebih lama dan jauh le | 
rumit serta padat yang disertai emosi yang dalam. Katakanla 3 
hubungan antara Barat dengan kesetaraan Rusia dan Cina semua- 
nya terjadi sampai pada abad ke-17. Almarhum Marshall -. 
Hodgson” sejarawan kebudayaan Islam yang pertama, menduga 
bahwa dunia manusia berbeda untuk menjadi Muslim. Ungkapan 
tersebut berdasarkan penilaiannya pada keunggulan strategis dan 
politis orang Islam. Namun sebagian orang menilai betapa pen- 
tingnya kebudayaan umum mereka. 


Suatu kenyataan baru di abad ke—21 ini telah terjadi dan harus 
menjadi bahan renungan bagi umat Islam, yaitu jatuhnya negara 
Afghanistan dan Irak oleh Amerika dengan tuduhan sebagai sarang 
teroris dan mempunyai senjata pemusnah masal. Palestina yang 
senantiasa diserang oleh Israel, Penangkapan aktivis-aktivis Islam, 
tentara Amerika yang menghancurkan masjid-madjid di Irak, 
pelarangan pemakaian jilbab di Prancis, pemerintah AS yang 
membuat standar sendiri dalam menentukan Yayasan Al-Haramain 
yang berlokasi di kawasan Pasar Minggu Jakarta Selatan sebagai 
sarang teroris atau terlibat teroris. 


Selain itu, yang harus menjadi bahan renungan umat Islam 
adalah PBB hanya berpangku tangan saat Amerika membumi- 
hanguskan dan memporak-porandakan Irak dan Afganistan dengan 
tuduhan yang tak dapat dibuktikan. Israil yang senantiasa Karna 
rang Palestina. Namun sebaliknya, apabila terdapat negara Pes 
Amerika yang diserang oleh negara yang mayoritas penduduknya 


2Marsal GS, Hodgson, “The Role of Islam in World History”, Interna- 
tional Journal of Niddle East Studies, 1, 1970, hlm. 99-123. 
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Islam, maka PBB yang indentik dengan Amerika tersebut segera 
melakukan kecaman dengan tuduhan melanggar HAM. PBB segera 
membentuk Pengadilan Internasional tentang kejahatan perang. 
Sebagai contoh kecil, Timor-Timur yang di bumi hanguskan oleh 
orang Timor-Timur yang cinta dengan Indonesia, PBB segera 
membentuk pengadilan kejahatan Perang dan melanggar HAM. 


Untuk memperkuat pengaruh dan kekuasaannya, bangsa Barat 
yang indentik dengan Amerika (beserta sekutunya) melakukan 
tuduhan pada negara-negara yang penduduknya mayoritas Islam 
termasuk Indonesia sebagai sarang teroris sehingga banyak aktivis 
Islam ditangkap dan dijebloskan ke penjara. Tuduhan mereka itu 
tidak disertai bukti-bukti otentik. Ulah Amerika dan sekutunya 
tersebut merupakan suatu tanda bahwa Barat masih mempunyai 
suatu kekuatan dan pengaruh yang besar. Perlu kita sadari bahwa 
ulah yang mereka lakukan tersebut agar umat Islam tidak memiliki 
kekuatan, karena sejak dahulu hingga sekarang mereka merasa 
takut bila Islam menjadi kuat dan besar Menurut anggapan 


mereka, bila Islam besar dan kuat akan melakukan penindasan 
terhadap mereka. 


Berdasarkan kenyataan di atas, umat Islam harus bangkit 
membentuk suatu kekuatan dengan melalui penguasaan-pengu- 
asaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang mutahir, sebagaimana 
yang dianjurkan (OS Al-Alag (96): 1-5), Bacalah dengan menyebut 
nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia 
dari segumpal darah. Bacalah! dan Tuhanmulah yang maha pemurah. 
Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia telah 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (OS Gaaf 
(50): 7-8), Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya 
gunung-gunung yang kokoh dan kami tumbuhkan padanya segala 
macam tanaman yang indah dipandang mata. Untuk menjadi 


Pn 
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i i tiap-tiap hamba yang kembali 
asih An Tana sa di bumi ini terdapat 
at ian yang berdampingan dan kebun-kebun anggur, tanam- 
K s- ohon kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang, 
den - dir yang sama, Kami melebihkan sebagian tanaman 
ka en yang lain, tentang rasa, (dan bentuknya). Sesung- 
P kmyla pada yang demikian itu terdapat engan Sg 

i kaum yang berpikir (OS An-Nahl (16): , Alla 
-m kmi sia ibumu dalam keadaan tidak akan 
sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, Nan : 
hati agar kamu bersukur (menggunakannya sesuai petunju - 
untuk memperoleh pengetahuan) (OS Yunus (10) 191), Perhndiaga a 
(pelajarilah) apa-apa yang ada di langit dan di bumi... | 

Penguasaan-penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
mutakhir tersebut dilakukan melalui jalur pendidikan Kam maa 
pun non-formal dengan menggunakan pendengaran, pengli ra 
akal dan hati kita secara maksimal, sehingga umat Islam tida 
memiliki ketergantungan dengan bangsa Barat. Kenyataan Pa 
tidak dapat dipungkiri banyak negara Islam termasuk Indonesia 
dan Saudi Arabia sangat tergantung pada negara-negara Barat 
bahkan sangat sedikit pemimpin-pemimpin negara Islam ay 
mempunyai keberanian menyampaikan pandangannya me - 
publik atas sikap negaranya untuk tidak tergantung dan tun 
pada tekanan Bangsa Amerika dan sekutunya. 


C. Tanggapan Umat Islam terhadap 
Dominasi Barat | 
Penaklukan dan cengkeraman Eropa menimbulkan berbagai 
macam reaksi atau tanggapan umat Islam. Tanggapan pertama, 
Usaha untuk menyingkirkan para penjajah dengan cara-cara 
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militer. Tanggapan ini termasuk peristiwa pemberontakan Muslim 
India tahun 1857, yaitu gerakan Wahabi India, pemberontakan 
Abdul Kader di Algeria, perlawanan Samil terhadap kekaisaran 
Isar di Daghestan, pertempuran Sultan Samori melawan Prancis 
di Sudan dan pemberontakan kaum Mahdi melawan Inggris di 
Sudan Timur. 


Semua gerakan di atas berhasil dipukul mundur oleh kekuatan 
militer dan organisasi yang unggul dari benua Fropa. Setelah kega- 
galan tersebut, berkembang dua macam tanggapan di masyarakat- 
masyarakat Muslim. Salah satu tanggapannya adalah penolakan 
total terhadap penarikan diri dari kehadiran Barat serta usaha-usaha 
untuk mengasingkan masyarakat, urusan agama, dan kegiatan- 
kegiatan pendidikan dari dampak administrasi kolonial. Sebagian 
besar tanggapan tersebut tanpa kekerasan, walaupun kadang- 
kadang mengambil bentuk-bentuk kekerasan. Posisi ini diambil 
dari sejumlah besar ulama dan guru agama lainnya yang menge- 
lakkan pertentangan terbuka dan justru melibatkan diri dalam 
bidang pengajaran dan pengendalian disiplin-disiplin tradisional 
Islam. 

Beberapa di antara mereka merasa prihatin akan perluasan 
praktik-praktik bid'ah (praktik-praktik tidak sehat yang tidak sesuai 
dengan prinsip-prinsip serta etika dasar Islam), misalnya mereka 
mencela “pemujaan benda-benda keramat” sebagai suatu pelang- 
garan prinsip ke-Esaan Tuhan yang menjadi dasar keyakinan Islam. 
Ulama-ulama seperti itu merasa yakin bahwa pelanggaran dan 
kemerosotan di negara-negara Muslim serta penghinaan terhadap 
kekuasaan Barat, merupakan penyimpangan dari ajaran-ajaran 
murni Alguran dan Sunnah. 


Regenerasi masyarakat Muslim hanya mungkin terjadi jika 
kembali pada pokok-pokok keyakinan mereka. Kaum ulama 
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mencurahkan usaha mereka untuk memperbaiki kemurnian 
keyakinan dan meluruskan kembali praktik-praktik keagamaan 
dengan menghilangkan unsur-unsur luar dan pikiran-pikiran 
asing yang telah mencengkeram masyarakat Islam. Hal tersebut 
menjadi pandangan dan kepercayaan dasar dari gerakan Wahabi 
diakhir abad ke-18 dan awal abad ke-19, yang membawa pengaruh 
mendalam bagi kaum intelektual Muslim. 


Penarikan diri kaum ulama dari arena pertentangan politis, 
disambut baik oleh penguasa kolonial. Para penguasa Eropa dengan 
cepat memahami bagaimana sulitnya mengubah kebudayaan- 
kebudayaan lama serta enggan mengeluarkan biaya dan meng- 
ambil risiko andaikata harus melakukan usaha yang terorganisasi 
langsung. Pemerintah kolonial mengambil sikap “lunak dan tidak 
acuh” terhadap kegiatan-kegiatan yang terdapat pada unsur-unsur 
tradisional selama tidak menentang kekuasaan mereka atau masuk 
ke dalam kegiatan-kegiatan ekonomi kolonial. Dengan demikian 
telah terjadi suatu modus vivendi yang ringkih antara penguasa 
kolonial dengan kaum ulama. 


Meskipun konservatif dalam bidang politik dan sosial, tapi 
kaum ulama tanpa disadari membuka jalan bagi munculnya 
gerakan-gerakan pembaruan di dalam masyarakat-masyarakat 
Muslim. Hal tersebut terjadi melalui pengecaman mereka terhadap 
taglid (kepatuhan buta terhadap kewenangan dan tradisi) dan 
menghidupkan kembali doktrin ijtihad (pemikiran kreatif pada 
individu yang berpengetahuan). Mereka menggunakan ijtihad 
yang tertutup sejak abad ke-9 Masehi sehingga hasilnya sudah 
mulai kelihatan pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. 


Kaum modernis memberikan tanggapan model kedua ketika 
di negara-negara Muslim akibat dominasi Barat berkembang 
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situasi buruk yang terjadi di kalangan sekelompok intelektual dan 
para penguasa Muslim. Gejala tersebut muncul dari suatu penga- 
kuan diam-diam tentang keunggulan materi dan politik Barat, serta 
menimbulkan usaha-usaha untuk mengungguli daerah-daerah 
penting tertentu. Kaum modernis berpendapat bahwa cara-cara 
tradisional tidak seharusnya dipatuhi secara buta dan kaku, tapi 
orang harus memahami pesan-pesan moral tradisi dan berusaha 
mewujudkan sesuai dengan kondisi sosial yang ada. 


Hal tersebut menuntut interpretasi tradisi yang kreatif dengan 


mengajukan pandangan. Sebagian besar upaya dilakukan dengan - 


hati-hati dan sebagian kecii dengan lebih berani. Mereka menya- 
takan bahwa sekolah-sekolah menengah resmi tidak cukup dan 
tidak memberikan bimbingan yang memadai untuk menghadapi 
tantangan-tantangan perubahan waktu dan keadaan. Mereka meng- 
angkat doktrin ijtihad sebagai cara untuk mendatangkan peru- 
bahan-perubahan yang dibutuhkan dan diinginkan dalam hukum 
dan pengaturan Islam. Mereka mengambil sikap yang revolusioner 
terhadap hukum syariah. 


Syariah merupakan suatu warisan yang penting bagi kaum 
Muslim dan tidak boleh dianggap enteng, tapi juga tidak boleh 
dikeramatkan. Di sisi lain hukum Islam tersebut tidak dikem- 
bangkan oleh para ahli hukum Islam sampai abad ke-4 Hijrah (abad 
ke-10 Masehi), ketika “gerbang ijtihad” ditutup dengan kese- 
pakatan di antara para ahli hukum Muslim, dengan alasan semua 
aliran pemikiran merasa bahwa semua permasalahan pokok telah 
dibahas secara mendalam dan ditetapkan, suatu konsensus yang 
secara bertahap ditegakkan, karena sejak saat itu tidak seorang- 
pun dianggap memiliki kualitas-kualitas yang diperlukan untuk 
membuat logika baru dalam hukum dan semua kegiatan di masa 
depan sudah tercakup dalam penjelasan. 
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Kaum pembaru mengajukan pandangan bahwa pembukaan 
intu ijtihad diperlukan dengan suatu pertimbangan untuk 
membuat penyesuaian-penyesuaian hukum yang dibutuhkan 
dalam pengaturan hidup praktis dan sesuai dengan prinsip- 
rinsip etika yang terkandung dalam Alguran dan Sunnah. Pada 
akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 kaum modernis Muslim 
menyadari kebutuhan bagi pembaruan dalam hukum, pemerin- 
tahan, hubungan-hubungan sosial dan pendidikan. 


Orang-orang yang paling mewakili arus pemikiran ini adalah 
Sayyid Ahmad Khan (wafat tahun 1898). Orang yang luar biasa 
bekerja bersamanya bagi pembaruan di kalangan Muslim, yaitu 
Jamaluddin Al-Afghani (wafat tahun 1897), Muhammad Abduh 
(wafat tahun 1905) serta seorang filosof dan sejarawan Shibli 
Naumani (wafat tahun 1914). Bidang-bidang utama yang dianggap 
kaum modernis merupakan kebutuhan perubahan dan pembaruan 
yang tidak boleh ditinggalkan adalah pendidikan, khususnya 
pengenalan pendidikan yang liberal dan ilmiah serta pendidikan 
bagi wanita, pengenalan lembaga-lembaga politik modern dan 
pikiran-pikiran mengenai bentuk-bentuk pemerintahan atas dasar 
konstitusi dan perwakilan, pengenalan suatu sistem peradilan 
perdata dan penekanan yang sesuai dengan masalah sangsi 
dalam Islam. 


Usaha menegakkan suatu kaitan yang meyakinkan serta 
perubahan-perubahan yang diinginkan dengan semangat dan 
etika Islam, kaum pembaru membuat suatu badan penafsiran 
tradisi-tradisi Islam. Kaum pembaru tetap terbuka terhadap 
masalah yang dirasakan sulit apologetik, walaupun mereka berusaha 
membenarkan perubahan-perubahan yang diinginkan dalam 
semangat dan etika Islam. Namun tidak dapat disangkal bahwa 
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model dan sumber langsung cita-cita mereka berasal dari Barat. 
Mereka tidak pernah sepenuhnya menegakkan keaslian dan 
menyingkirkan noda peniruan cara Barat. Pada situasi militan di 
negara-negara Muslim, warisan kaum modernis sedang berada 
dalam posisi terjepit, yaitu kaum modernis dengan jelas berada 
dalam posisi mempertahankan diri seperti yang disimpulkan Fazlur 


Rahman. Warisan kaum modernis yang murni sangat dihargai yang 


sesungguhnya kegunaannya bagi Islam pada tingkatan tertentu 
jauh lebih besar daripada yang telah dilakukan oleh kaum yang 
berupaya menghidupkan kembali Islam (revivalis). 


Sulit untuk dibayangkan, apakah Islam dan kelembagaan sosial 
politik termasuk sektor pendidikan yang sangat penting di masa 
sekarang ini dapat berkembang dan maju bila tanpa kegiatan orang- 
orang di masa lalu. Sejak awal abad ke-19, Dunia Muslim telah 
ditandai oleh suatu perjuangan dialektis antara dua aliran pemikiran 
fundamenralis dan ortodoks di suatu pihak, serta kaum modernis 
dan pembaru di pihak lain. Perjuangan mereka dengan cara gaya 
dialektik yang melingkar ke atas yang setiap aliran saling dipe- 
ngaruhi. Dialektika setiap tahap tradisi intelektual, bukan hanya 
peniruan dari posisi aslinya yang saling bertentangan, dalam artian 
fundamentalis pada abad ke-19. 


Pertentangan dialektis yang terus berlangsung antara funda- 
mentalis dengan kemodernan mengungkapkan bahwa di satu pihak 
relevansi Islam dalam kehidupan masa Muslim dan di pihak lain 
pentingnya menjaga nilai-nilai Islam bagi mereka. Pada saat yang 
sama, proses dialektis menyaksikan kegagalan yang terus terjadi 
pada kaum intelektual Muslim dan masyarakat Islam untuk me- 
mancangkan suatu sintesis dan menyelesaikan konflik yang telah 
menghamburkan dan melemahkan tenaga, emosi, dan sumber 
daya mereka. 
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Dunia Muslim pernah terperangkap antara dua kutub yang 
bertentangan, yaitu kutub yang tertarik pada kemodernan dan 
teknologi dengan kutub yang terikat pada warisan Islam dan 
kebudayaan tradisional. Ketidakmampuan mereka untuk mengatasi 
dilema tersebut telah menanamkan kekaburan dalam usaha-usaha 
mereka untuk berperan dalam abad modern sekaligus tetap berada 
pada identitas keyakinan agama dan warisan budaya mereka. 


Posisi kaum fundamentalis sedang berada di atas angin dan 
di beberapa posisi para pendukungnya mempunyai kekuasaan 
politik. Diagnosis dan kritik mereka terhadap masyarakat modern 
dinilai berguna, tapi cara-cara perbaikan yang mereka anjurkan 
sebagian besar tidak sesuai, bahkan dalam beberapa kasus sangat 
membahayakan. Kaum fundamentalis yang sedang kuat posisinya 
gagal menghadapi masalah-masalah sosial yang menakutkan dan 
masih terus bertambah, hal tersebut menjadi alat penguji (Test 
Litmus) mereka untuk bisa menghidupkan kembali kesempatan 
menyusun sintesis yang kuat agar dapat diterima secara luas di 
kedua aliran tersebut. 


Sebagai dampak Barat terhadap Dunia Islam adalah berubah- 
nya beberapa bidang penting seperti bidang sosial dan ekonomi. 
Secara politis dan pragmatis tidak mungkin bagi mereka untuk 
kembali pada kelembagaan dan praktik-praktik tradisional sekali- 
pun tercapai kesepakatan tentang bentuk kelembagaan masa lalu. 
Konsensus semacam itu belum pernah ada kecuali pada beberapa 
dasawarsa pertama sejarah Islam. 


Dalam iklim yang militan, warisan yang memasukkan pemi- 
kiran Barat dipandang dengan kritis, yang oleh beberapa rezim 
menggencarkan penolakan. Dari sudut sejarah Islam, menerima 
masukan dari luar merupakan suatu sikap ingin tahu yang harus 
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dilakukan oleh kaum Muslim. Kaum Muslim, khususnya Musli 
Arab, adalah penerima-penerima besar ide-ide Barat. Mereka 
mengambil dan menyerap pikiran-pikiran dari luar di segala bidan: 

kehidupan tanpa banyak kekangan. Tampak bahwa kemampuan 
untuk mengambil dan mengasimilasikan peradaban lain merupa- 
kan fungsi dari keyakinan diri. Rakyat yang kurang berkeyakinan 
kukuh, yaitu memandang hal-hal yang datang dari luar sebagai 
tindakan penundukan diri dan merendahkan kedudukan mereka. 


Berdasarkan uraian di atas menyadarkan agar umat Islam 
mampu hidup di masa depan dalam kondisi serba modern dengan 
tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Islam dan mampu mengikuti 
perkembangan zaman. Hal ini memerlukan motivasi dan peran 


para pembaru pemikiran. Sebab, berdasarkan pengamatan penulis ' 


masih banyak kalangan masyarakat kita yang mengaku dirinya 
sebagai Muslim, tetapi dalam praktik kehidupannya belum mencer- 
minkan tatanan Islam mengenai keseimbangan antara kehidupan 
duniawi dan ukhrawi, yakni sebagian mereka cenderung pada 
duniawi dan sebagian yang lain cenderung pada ukhrawi. Umat 
Islam yang hanya berpandangan pada kehidupan ukhrawi semata 
dengan meninggalkan kehidupan duniawi berakibat mengalami 
ketertinggalan, tapi sebaliknya umat yang hanya berpandangan 
kehidupan duniawi semata dengan meninggalkan kehidupan ukh- 
rowi masuk ke jurang kesesatan. Oleh karena itu, untuk mencapai 
kemajuan umat dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai 
Islam diperlukan langkah-langkah sebagai berikut. 


1. Umat Islam harus menempa keyakinan, kebenaran dan ke- 
murnian akidah Islam. Tidak lagi mencampur adukan akidah 
dengan penyakit syirik. 


2. Umat Islam harus mampu menguasai sains dan teknologi yang 
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merupakan kunci untuk menuju keunggulan bangsa dalam 
bidang ekonomi, industri, militer dan politik. 


3. Umat Islam harus mampu mencapai kondisi sosial dan eko- 


nomi yang memadai, dengan bekerja keras dan tidak ber- 
malas-malasan sehingga tidak lagi menjadi umat yang lemah, 
bergantung pada orang lain atau kepada bangsa lain, dan 
berusaha semaksimal mungkin menggali dan memanfaatkan 
sumber daya alam dengan teknologi yang mutakhir. 


4. Umat Islam harus menjaga persatuan dan kesatuan umat Islam 


(Ukuwah Islamiyah) dan jangan mudah diadu domba hanya 
masalah perbedaan paham, etnis dan golongan. 


5. Menyiapkan generasi muda Islam yang mampu berpikir jauh 


ke depan, baik di bidang teknologi, politik, ekonomi, hukum, 
militer, sosial budaya, yang tetap berpegang teguh pada 
nilai-nilai Islam, sehingga generasi muda Islam mampu 
mengantisipasi perubahan yang ada dan mampu menguasai 
perubahan. 


D. Islamisasi Politik dan Politisasi Islam 


Sudah menjadi suatu kebiasaan di kalangan orang-orang 
tertentu untuk mengidentikkan Islam dengan salah satu sistem 
(politik) yang sedang menjadi model pada masanya. Bahkan 
pada saat sekarang pun terdapat orang-orang yang mengatakan 
bahwa Islam adalah suatu sistem demokrasi. Mereka menyatakan 
bahwa di antara Islam dan demokrasi yang dikenal di Barat sama 
sekali tidak ada perbedaannya. Terdapat pula suatu anggapan di 
masyarakat bahwa dalam Islam terdapat unsur-unsur kediktatoran. 


Anggapan seperti itu timbul karena mereka kurang penge- 
tahuan dan senantiasa berada dalam kebingungan. Namun, jika 
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persiapkan diri memperoleh kehidupan yang sejahtera di akhir: 
kelak. 


Kesejahteraan duniawi dan ukhrawi tidak akan terwujud bi 
kepala negara atau pemimpin tidak mengamalkan ajaran aga 
dan memiliki sumber daya manusia yang handal. Oleh karena itu 
pengangkatan kepala negara atau pemimpin jangan hanya be 
dasarkan rasio sernata, tetapi harus berlandaskan ajaran aga 
dengan memilih sesorang Muslim yang memiliki sumber daya 
manusia yang handal serta didukung oleh semua kekuatan umat. 


Keberadaan kepala negara atau pemimpin merupakan suatu 
keharusan untuk mencapai kesejahteraan. Oleh karena itu, Islam 
dan negara, menurut penulis, harus satu, sebab negara dalam 
Islam merupakan bentuk praktis dari spiritualisme religius, tidak 
dipisahkan seperti paham sekularisme. Sebab, pemisahan seperti 
itu tidak diajarkan dalam Islarn, karena kebenaran dalam Islam 
hanyalah satu asalnya dari Allah, sedangkan gejalanya adalah alam 
benda yang nyata. Oleh sebab itu, realisasi spiritualisme adalah 
negara dan pemerintahan dalam praktiknya. 


Dasar pendapat di atas adalah (OS Al-An'am (16): 162), 
...Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam. Menurut ayat ini semua apa yang 
kita lakukan di dunia ini tidak dapat dipisahkan antara ibadah 
dan bekerja. Bekerja merupakan bagian dari ibadah. Oleh karena 
itu, antara agama dan negarapun tidak dapat dipisahkan. Bila kita 
melihat pada (OS Al-Dzariyaat (51): 56) ... Aku tidak menciptakan 
jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku. Ayat ini 
mempertegas bahwa kita diciptakan oleh Allah semata-mata hanya 
untuk ibadah kepada-Nya, salah satu sarana ibadah kepada-Nya 
adalah melalui negara. 
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Bab III 


Islam dan 
Tradisi Kontemporer 


A. Pengertian Islam 


Ada dua sisi yang dapat digunakan untuk memahami 
pengertian Islam, yaitu sisi kebahasaan dansisi peristilahan. Kedua 
sisi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 


Dari sisi kebahasaan, “Islam” berasal dari bahasa Arab, yaitu 
kata salama yang mengandung arti selamat, sentosa dan damai. 
Kata salama kemudian diubah menjadi aslama yang berarti berserah 
diri, masuk dalam kedamaian. Pengertian Islam yang demikian 
relevan dengan OS Al-Bagarah (2): 208, Hai orang-orang yang 
beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhan, dan 
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan, Sesungguhnya syaitan 
itu musuh yang nyata bagimu dan relevan dengan OS Al-Anfal (8): 
61, Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepada-Nya dan bertawakallah kepada Allah. 


Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kata 
“Islam” dari sisi kebahasaan mengandung arti patuh, tunduk, taat, 
dan berserah diri kepada Tuhan dalam upaya mencari kebahagiaan 
dan keselamatan hidup di dunia dan di akhirat kelak. 
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Dari sisi istilah Islam sebagai agama yang ajaran-ajarannya 
diwahyukan Tuhan kepada masyarakat melalui Nabi Muhamamd 
Saw. sebagai rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran 
yang bukan hanya mengenal satu segi, tetapi mengenai berbagai 
segi dari kehidupan manusia. Islam adalah agama universal yang 
misinya adalah rahmat bagi semua penghuni alam sebagaimana 
firman-Nya dalam OS Al-Anbiya (21): 107, Dan tiadalah Kami 
mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk menjadi rahmat bagi 
semesta alam. Universalitas Islam dipahami sebagai ajaran yang 
mencakup semua aspek kehidupan, meliputi prinsip ajaran yang 
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, sesamanya 
dan lingkungan. 


Berdasarkan uraian di atas secara istilah, “Islam” adalah nama 
bagi suatu agama yang berasal dari Allah bukan berasal dari 
manusia, Muhammad Saw. hanya seorang yang ditugasi oleh Allah 
untuk menyampaikan dan menyebarkan agama Islam kepada 
seluruh umat manusia. 


B. Sumber Ajaran Islam 


Di kalangan ulama terdapat kesepakatan bahwa sumber ajaran 
Islam yang utama adalah Alguran dan Al-Sunnah, sedangkan 
penalaran atau akal pikiran sebagai alat untuk memahami Alguran 
dan Al-Sunnah. Ketentuan ini sesuai dengan agama Islam itu 
sendiri sebagai wahyu yang berasal dari Allah yang penjabarannya 
dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. Di dalam Alguran kita 
dianjurkan agar taat pada Allah dan Rasul-Nya serta para pemimpin. 
Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya mempunyai konsekuensi 
ketaatan kepada ketentuan-Nya yang terdapat di dalam Alguran 
dan ketentuan Nabi Muhamamad Saw. yang terdapat dalam 
Hadisnya. 
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Cc. Karakteristik Islam 


Berdasarkan berbagai sumber kepustakaan tentang Islam yang 
ditulis oleh para pakar dapat diketahui bahwa Islam mempunyai 
karakteristik khas yang dapat dikenali melalui konsepsinya dalam 
berbagai bidang, seperti bidang agama, ibadah, muamalah, yang 
di dalamnya termasuk masalah pendidikan, ilmu pengetahuan, 
kebudayaan, sosial, ekonomi, politik, kehidupan, lingkungan 
hidup, kesehatan, pekerjaan, selain itu juga Islam merupakan 
sebuah disiplin ilmu. 

Karakteristik dalam bidang agama dapat dilihat bahwa Islam 
selain mengakui adanya pluralisme sebagai suatu kenyataan, juga 
mengakui adanya universalisme, yakni mengajarkan kepercayaan 
kepada Tuhan dan hari akhir, menyuruh berbuat baik dan mengajak 
pada keselamatan. 

Karakteristik dalam bidang ibadah dapat dilihat adanya 
muamalah, yaitu setiap perbuatan baik yang dilakukan adalah 
semata-mata karena Allah, sehingga setiap langkah yang dilakukan 
oleh umat Islam bukan karena terpaksa tetapi dilakukan secara 
ikhlas. 


Karakteristik dalam bidang akidah dapat dilihat bahwa 
keyakinan (Tauhid) yang dimilikinya bukan hanya di hati semata, 
tetapi juga dilakukan dalam perbuatan nyata, misalnya keyakinan 
kepada Allah, maka keyakinan itu dilakukan dalam hati dan 
perbuatan dengan tidak memohon pada selain Allah (tidak memo- 
hon pada benda-benda gaib maupun roh-roh halus), sehingga 
Setiap mengucap dua kalimah sahadat secara lisan akan dibarengi 
dengan perbuatan mengakui bahwa Allah sebagai Tuhannya yang 
Wajib disembah, maka ia tidak akan melakukan persembahan- 
persembahan selain Allah. Sementara itu, ikrar atas pengakuan 
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bahwa Muhammad Saw. sebagai rasul maka sebagai kons 
kuensinya apa yang diperintahkan Rasulnya akan Tg 
nya dan setiap yang dilarangnya akan dijauhinya. 


Karakteristik dalam bidang pendidikan, ilmu dan kebuday: 
dapat dilihat bahwa Islam bersifat terbuka dan akomodatif, teta 
selektif dalam menerima ilmu dan kebudayaan dari luar. Selain 
itu, Islam memerintahkan kepada umatnya untuk menuntut ilm 
pengetahuan sejak lahir hingga ke liang lahat atau menuntu 
ilmu sepanjang hayat dengan menggunakan metode pendidikan 
seperti ceramah, latihan teladan dan lain-lainnya. Sebagai contoh 
Islam memerintahkan kepada umatnya dengan kalimat, “bacalah- 
bacalah, ajarilah anakmu menunggang Kuda dan memanah” dan 

“didiklah anakmu lebih baik dari kamu, karena mereka akan 
hidup pada zaman yang berbeda dengan kamu.” 


Karakteristik dalam bidang sosial dapat dilihat bahwa dala 
Islam, ajaran untuk berbuat sosial lebih menonjol, bahkan 
senantiasa mengiringi pada ibadah-ibadah lain, misalnya ibadah 
shalat lebih baik dilakukan secara berjamaah, ibadah puasa bagi 
Muslim yang tidak kuat melaksanakannya, misalnya sakit 
menahun, dapat diganti dengan fidyah, suami istri melakukan 
hubungan intim di siang hari didenda dengan membayar memberi 
makan pada fakir miskin, ibadah gurban dan zakat untuk 
meringankan beban si miskin sehingga mempererat silaturahmi 
antara si kaya dan si miskin atau agar tidak ada jurang pemisah 
antara si kaya dan si miskin karena, dalam Islam manusia tidak 
terdapat perbedaan di hadapan Allah kecuali takwanya. 


Masih banyak karakteristik-karakteristik lain untuk menge- 
nali Islam. Namun, pada garis besarnya Islam mengajarkan pada 
umatnya untuk bersifat toleran, pemaaf, tidak memaksakan 
kehendak, saling menghargai, dan lain-lain. Karena dalam 
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luralitas, setiap agama terdapat kesamaan, yaitu pengabdian 
kepada Tuhan walaupun dengan cara yang berbeda. 


Perlu dipahami bahwa tidak semua ajaran yang sifatnya 
“universal itu diformulasikan secara terperinci dalam Alguran dan 
Hadis, menyangkut persoalan ibadah khashar banyak ulama 
berpendapat kedua sumber ajaran tersebut telah memberikan 
pedoman yang jelas dan terinci, sedangkan menyangkut ajaran 
sosial kemasyarakatan Islam memberikan pedoman yang bersifat 
umum. Dalam kaitan ini muncul suatu norma “Semuanya 
dilarang kecuali yang diperbolehkan, dan semuanya diperbolehkan 
kecuali yang dilarang”. Agama Islam yang diturunkan kepada Nabi 
Muhamamd adalah agama yang sempurna sebagaimana dinyata- 
kan OS Al-Ma'idah (5):3, Pada hari ini telah Ku sempurnakan 
untuk kamu agamamu dan telah Ku cukupkan kepadamu nikmat Ku, 
dan telah Ku ridhoi Islam itu jadi agama bagimu. 


D. Islam dan Perubahan Masyarakat 


“Islam” dalam arti agama yang disampaikan kepada Nabi 
Muhamamad Saw., lahir bersamaan dengan diturunkannya Alguran 
lima belas abad yang silam. Masyarakat Arab Jahiliah adalah 
masyarakat yang pertama yang bersentuhan dengannya serta 
masyarakat yang pertama pula yang berubah pola pikir, sikap, dan 
tingkah lakunya. Islam mengembangkan sikap yang terpuji dan 
menolak serta meluruskan sikap yang tercela. Perubahan dapat 
terlaksana akibat pemahaman dan penghayatan nilai-nilai Alguran, 
serta kemampuan memanfaatkan dan menyesuaikan diri dengan 
nilai-nilai dan hukum-hukum Islam. 


Kita mengetahui bahwa setiap masyarakat, setiap satuan 
kebudayaan mengalami perubahan, termasuk budaya yang 
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dianggap paling stabil pun mengalami perubahan, misalnya kode 


etik, kode hukum, dan bentuk perayaan keagamaan. Islam 


sebenarnya bukan budaya, tetapi merupakan agama yang sem- 
purna, ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat 
melalui Nabi Muhamamd Saw. sebagai Rasul. Namun, mengapa 
dalam perjalanan sejarah, pelaksanaan ajaran Islamnya dapat 
berubah? Untuk dapat mencari jawabannya kita harus mengkaji 
persoalan-persoalan yang mengakibatkan terjadinya perubahan 
tersebut. 


Kita mengakui bahwa pelaksanaan ajaran Islam yang sempurna 
sebagaimana yang dimaksud dalam OS Al-Ma'idah (5): 3, hanya 
berlangsung di zaman Rasulullah Saw. masih hidup. Kerusakan 
kehidupan keagamaan dan sosial terjadi setelah Nabi Mu- 
hamammad Saw. wafat. Hal ini didasarkan pada suatu pendapat 
bahwa kecenderungan untuk menyimpang dari ajaran pokok Islam 
itu sebenarnya terletak dalam diri kaum Muslimin itu sendiri. 
Keabsahan argumentasi tersebut didasarkan pada alasan bahwa 
mereka yang hidup bersamaan waktu dan tempat dengan nabi 
untuk mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
tidak mengalami kesulitan karena dapat mengambil contoh dan 
bertanya langsung kepada Nabi Muhamamd Saw. Namun, bagi 
mereka yang hidup jauh setelah sepeninggal Nabi Muhammad Saw. 
mengalami kesulitan sehingga keadaannya menjadi berubah, 
yakni umat Islam kembali kepada kehidupan primitif atau ajaran 
tradisi dipengaruhi oleh paham tradisi setempat. 


Menurut Maryam Jamilah dalam melukiskan umat Muslim 
tradisional dan membandingkannya dengan yang modern, orang 
Barat senang sekali menonjolkan keterbelakangan dan kebe- 
kuannya sebagai akibat dari keterikatan mereka dengan tradisi- 
tradisi kaku yang sebenarnya sudah lama tidak menunjukkan 
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kegunaannya lagi. Pendek kata, mereka melukiskan bahwa 
ajaran-ajaran Islam itu hanya cocok bagi orang-orang badui primitif 
di Arab pada abad ke-7. ' 


Merujuk kepada pendapat Maryam di atas, hal tersebut 
merupakan upaya kaum orientalis yang berusaha menyalahartikan 
ajaran yang terkandung dalam Alguran, di antaranya ayat Kepada 
Allahlah tempat kembali. Menurut orang Orientalis, “Sesungguhnya 
Allah dalam Islam congkak dan sombong pemaksa dan terpisah 
dari manusia yang harus menyembahnya. Sedangkan akidah 
Tauhid menjauhkan diri dari Allah dan membuat manusia pesimis 
karena takut akan kebesarannya dan kekuatanNya. Hal tersebut 
yang membuat masyarakat Islam enggan meminta langsung kepada 
Allah karena mereka merasa dirinya tidak suci, sehingga per- 
mohonannya kepada Allah senantiasa melalui perantara orang- 
orang suci yang telah meninggal dunia atau pada leluhurnya.” 


Selain upaya kaum orentalis di atas, salah satu faktor utama 
penyebab rusaknya kehidupan Islam adalah munculnya kesesatan 
(bid'ah) kedalam iman dan praktik ajaran Islam yang dilakukan 
oleh para pemeluknya. Misalnya, meminta pertolongan kepada para 
wali atau roh-roh nenek moyang untuk menyelesaikan problem 
kehidupan mereka sehari-hari, dan menyembah kepada benda- 
benda yang dianggap mempunyai kekuatan dan dapat menda- 
tangkan berkah. Pengamalan ajaran agama Islam yang berubah 
tersebut disebabkan oleh adanya pengaruh tradisi setempat dan 
kurangnya pemahaman dan pengetahuan keislaman dari para 
pemeluknya. Bagi kaum Muslim, terutama di Indonesia, praktik 


'Maryam Jamilah, Islam dan Orientalisme Sebuah Kajian Analitik, Rajawali 
Pers, 1997, hlm. 4. 
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tersebut diakibatkan oleh kesenjangan dua kutub waktu dan 
tempat. Pertama, dari kutub waktu berbeda 14 abad dengan masa 


kehidupan Nabi Muhammad Saw., kedua, kutub tempat, umat Islam 


Indonesia jauh dari pusat Islam. Selain perbedaan dua kutub 
tersebut penyebaran dan pengamalan ajaran Islam di Indonesia 


mayoritas diwarnai dengan tradisi adat istiadat setempat dan 


kepercayaan nenek moyangnya. 


Pengamalan ajaran Islam yang kental dengan paham tradisi 


tersebut tidak hanya terjadi pada masyarakat Islam Indonesia tetapi 
juga terjadi pada masyarakat Islam negara-negara Islam di dunia. 
Semua hal tersebut dipandang sebagai tradisi bukan ajaran dari 
Nabi Muhammad Saw. 


E. Islam dan Tradisi 


Islam dan tradisi merupakan dua substansi yang berlainan, 
tetapi dalam perwujudannya dapat saling bertaut, saling me- 
mengaruhi, saling mengisi dan saling mewarnai perilaku seseorang. 
Islam merupakan suatu normatif yang ideal, sedangkan tradisi 
merupakan suatu hasil budi daya manusia yang bisa bersumber 
dari ajaran agama nenek moyang, adat istiadat setempat atau 
hasil pemikirannya sendiri. Islam berbicara mengenai ajaran 
yang ideal, sedangkan tradisi merupakan realitas dari kehidupan 
manusia dan lingkungannya. 


Di antara tradisi masyarakat Islam adalah tidur setelah shalat 
Isya, bangun tengah malam untuk shalat malam (shalat Tahajud/ 
Hajat) kemudian dilanjutkan shalat Subuh, selesai menunaikan 
shalat Subuh, mempersiapkan diri untuk mencari nafkah, sesudah 
itu shalat Dhuha selanjutnya berangkat mencari nafkah apa pun 
jenis pekerjaan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Tradisi yang 
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indah ini sesungguhnya dibentuk oleh kebiasaan sesuai dengan 
ajaran Islam. 

Contoh lain tradisi Islam, yaitu seorang laki-laki Muslim tidak 
boleh berdua-duaan dengan wanita lain yang bukan muhrimnya 
tanpa didampingi atau ditemani oleh pihak muhrimnya, wanita 
Muslim tidak boleh menampakkan perhiasan atau keindahan 
tubuhnya atau yang lazim tampak darinya (wajah dan telapak 


' tangan), tidak boleh baginya untuk berdandan ala dandanan 


“jahiliyah”, hubungan antara orang tua dan anak merupakan 
hubungan yang sakral atau ikatan yang abadi, tidak terputus 
lantaran anaknya telah dewasa atau telah mandiri dalam segi 
ekonomi atau karena sebab perkawinan anaknya, dan tidak 
melakukan hubungan suami istri sebelum terjadi pernikahan. 


Contoh tradisi di atas merupakan ajaran agama yang harus 
dilaksanakan oleh umat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Namun 
di dalam sejarah, Islam selalu ditantang oleh kemajuan peradaban 
manusia: nilai dan cita-cita ideal Islam dinyatakan tidak selalu 
sejajar dengan nilai dan cita-cita ideal serta realitas tradisi yang 
ada. Islam dari segi pemeluknya dituduh anti kemajuan karena 
menghalangi atau menghambat manusia dari dinamika untuk 
mengubah nasibnya atau mengikuti proses modernisasi, misalnya 
mengajarkan impian-impian khayal tentang dunia akhirat dan 
terjadi pula suatu anggapan bahwa Islam menyandarkan diri pada 
ajaran-ajaran moral yang tidak praktis dan efektif. Islam ber- 
pandangan sempit dan tradisional, sementara tradisi membangun 
dunia berdasarkan motif-motif manusia yang nyata. 


Anggapan seperti itu tidak cukup alasan sebab Islam meng- 
hendaki masyarakat ideal, yang seimbang antara kepentingan 
material dan kepentingan spiritual, saling mencintai dan saling 
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2. Fungsi hidupnya, yakni sebagai Khalifah di muka bumi, yan 


diberi tanggung jawab untuk menegakkan kebenaran d 
membasmi kemungkaran. 


3. Tugas hidupnya, yakni melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi semua larangannya, atau dalam bahasa lain, tugas 
hidupnya adalah ibadah. 


4. Alat hidup, yakni harta yang dicarinya merupakan alat hidup 
untuk mencapai kebahagiaan duniawi dan ukhrawi, maka 
dalam mencari harta, ia tetap berpegang teguh pada nilai-nilai 


Islam sehingga hartanya digunakan sebagai sarana ibadah 
pada Allah. 


Pembangunan dan kemajuan dunia modern menekankan : 


segi material dengan hanya memperkuat motif-motif keserakahan, 
kecemburuan sosial, ingin menguasai sendiri, dan motif-motif 
yang sangat mendahulukan kepentingan pribadi. Semua itu menu- 
rut Islam menghalangi pemenuhan kebutuhan rohani. Pada aspek 
hubungan manusia dengan alam dalam rangka mewujudkan 
pembangunan yang cenderung untuk tidak memanusiakan ma- 
nusia, artinya tidak manusiawi, karena manusia lainnya dianggap 
sebagai fenomena sekunder. Akibatnya, kehidupan masyarakat 
tidak harmonis seperti yang terjadi dalam pembangunan kota 
Jakarta banyak masyarakat yang harus disingkirkan dan terlantar 
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Icehingga tidak memiliki tempat berteduh. Amerika dalam 


ertahankan negaranya sebagai negara adidaya yang ditakuti 
.. oleh bangsa-bangsa di dunia dan ingin menguasai 
- minyak di Timur Tengah termasuk ladang minyak di an 
Mereka menghancurkan negara-negara yang melawan atau tida 
mau tunduk pada keinginannya, seperti negara Afghanistan dan 
Irak yang dihancurleburkan, sehingga jatuh korban yang begitu 


besar. 

Tradisi masyarakat sekarang dapat kita lihat melalui layar kaca 
dan berbagai media cetak serta realitas kehidupan masyarakat, baik 
yang berada di kota-kota besar negara Barat yang naa 
perwujudan puncak dunia modern maupun berbagai daerah ti 
Indonesia. Ternyata dalam masyarakat sekarang tidak terjadi krisis 
dalam berbagai bidang, di antaranya krisis lingkungan, energi, 
kemiskinan, serta krisis rohani dan moral, terlalu mementingkan 
kemajuan materi, menjadikan dunia ini dalam bentuk mapan Ki 
adalah kosong, kering, gersang, tidak hidup, gila-gilaan, palsu, tida 
alami dan tidak berakar. 


Sementara itu, sebagian masyarakat di dunia dirumuskan 
dimensi agamanya semakin meningkat yang ditandai Aa 
maraknya kegiatan-kegiatan keagamaan. Namun, pada bagian ain 
dilihat dimensi agamanya menghilang, tidak ada lagi dimensi 
Spiritual yang suci, yang transenden, tidak ada unsur misteri nm 
kehidupan, dan tidak ada unsur moralitas yang secara kuat tega 
berdasarkan kebenaran wahyu. | 

Merosotnya iman sebagai akibat proses sekularisasi, hidup 
menjadi remeh dan tidak bermakna jika tidak bergelimang harta. 
Selain itu, muncul tanda-tanda kehancuran nilai dan moral, yaitu 
meningkatnya tingkat hubungan seks di luar pernikahan dengan 
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A. Keharusan Pembaruan 


Kemajuan dan modernisme bagaikan dua sisi mata uang. 
Dengan adanya kemajuan, maka terjadi perubahan, dan perubahan 
itu sendiri menyebabkan terjadinya kemajuan. Ketertinggalan 
suatu kaum mengantisipasi kemajuan dan perubahan dapat 
menyebabkan masyarakat atau golongan tersebut akan semakin 
ketinggalan jauh ke belakang dan kemudian tersisih. 


Globalisasi yang telah berlangsung lama itu akan terus bergulir 
dan itu pasti akan memengaruhi dan menyelimuti kehidupan 
umat Islam. Untuk itu, umat Islam harus mengantisipasi dengan 
melakukan perubahan-perubahan, nilai-nilai atau pandangan 
Islam. Untuk melakukan perubahan-perubahan itu ditegaskan 
dalam Alguran yang berbunyi: 


W 


- o - 3 
IN ap Ne AN, 


Sesungguhnya yang kemudian itu lebih baik bagi kamu dari yang dahulu 
(OS Al-Dhuha(44): 4). 
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Pembaruan yang dianjurkan dalam Islam itu bukanl 
westernisasi dalam arti pembaratan dalam cara berpikir, bertingka' 
laku dan sebagainya yang bertentangan dengan ajaran Islam, teta 
pemikiran terhadap agama yang harus diperbarui dan direformis 
yakni pemikiran modern yang dapat menimbulkan reformis 
dalam agama. Hal tersebut tidak memungkinkan timbul dari po 
berpikir yang sempit. Penambahan ilmu pengetahuan, memperi 
pandangan terhadap soal kehidupan dapat melapangkan pikir 
dan memelihara keortodoksian agama. Menurut Harun Nasutio 
pembaruan dalam Islam mempunyai tujuan yang sama. Namu 
perlu diingat bahwa dalam ajaran-ajaran yang bersifat mutlak ta 
dapat diubah, yang dapat diubah hanyalah ajaran-ajaran yang tidak 
bersifat mutlak. Dengan kata lain, pembaruan mengenai ajaran- 


ajaran yang bersifat mutlak tak dapat diadakan. Pembaruan dapat 


dilakukan mengenai interpretasi atau penafsiran dalam aspek- 
aspek teologi, hukum, politik dan seterusnya. 


Sudah tiba waktunya kini melaksanakan kewajiban yang 


sangat berat untuk berusaha menggali lebih dalam lagi khazanah ' 
perbendaharaan nilai-nilai Islam agar dapat dituangkan ke dalam 


“kebangunan” kembali vitalitas dan dinamika umat Islam dalam 
alam pembangunan sekarang ini. Perkembangan dan kemajuan 
ilmu pengetahuan serta teknologi modern sekarang ini tidak 
hanya menuntut adanya suatu cara-cara ekspresi yang populer 
apalagi sekadar hanya diterjemahkan dengan bahasa pikiran 
yang praktis, lebih-lebih statis. Namun, yang terpenting adalah 
umat Islam harus siap menghadapi tantangan zaman dengan 
menggali ilmu pengetahuan dan teknologi. 


an 
'Harun Nasution, Op.cit.,1978, hlm. 93. 
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Hal tersebut dapat dimengerti karena kompetisi di zaman 
& rdern sekarang ini lebih banyak memberikan prioritas kepada 
Ba crane yang luas dalam ilmu pengetahuannya sehingga 
pat memberikan corak dan pengaruh terhadap proses kemasya- 
rakatan. Pembaruan merupakan suatu keharusan dalam rangka 
berupaya memberikan jalan keluar kepada umat Islam untuk 
menghadapi perkembangan zaman yang begitu pesat. Jika kita 
harus menetapkan satu faktor yang sangat menentukan dan 
menjadi penggerak utama keharusan modernisme adalah dampak 
Barat serta tantangan yang dilakukan terhadap integritas Islam 
dan persepsi diri masyarakat Muslim dewasa ini. 


B. Pengertian Kaum Pembaru 


Mencari jawaban dari pertanyaan, siapakah sesungguhnya 
yang dapat dikatakan sebagai modernis atau pembaru pemikiran?, 
merupakan suatu hal yang sulit, karena para ahli belum mempu- 
nyai kesepakatan pendapat tentang siapa dikategorikan sebagai 
pembaru pemikiran. Sebagaimana diungkapkan oleh Eric Hasen 
dan Schumpeter? bahwa tidak ada jawaban yang mudah ter- 
hadap definisi mengenai kaum intelektual atau kaum modernis. 


Dr. Mochtar Pobotinggi? merumuskan bahwa kaum intelek- 
tual atau pembaru pemikiran itu adalah anggota masyarakat 
yang lebih mampu menyatakan perasaan dalam ucapan yang 


'Ali Syariati, “Sekitar Tentang Sejarah Masa Depan,” Dalam Ulumul Alguran 
LSAF Jakarta, Vol III No: 2 Tahun 1992, hlm. 90. | 

?Mochtar Pobotinggi, Kaum Intelektual Pemimpin dan Aliran- aliran Idiologi 
di Indonesia sebelum Revolusi dalam Peristiwa, Jakarta,LP3ES,No:6, 1992 hlm. 
40. 


56 Sejarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme Islam 


jelas (bijak). Sementara itu, Dr. Taufik Abdullah# menyata 
bahwa cendekiawan atau pembaru pemikiran bukan kedu 
dukan yang diangkat, dan juga bukan berdasarkan pilihan orang 
banyak. Kecendekiawanan atau pembaru pemikiran adalah bagai: 
mana seseorang yang mau menghubungkan dirinya dengan cite 
cita dan nilai. Kerenanya cendekiawan atau pembaru pemikira 
itu dibimbing oleh suatu misi tertentu. Seseorang intelektual ata 
kaum modernis dituntut untuk dapat menganalisis permasalahar 
masyarakat secara jujur dan objektif, apa adanya tanpa dipengaru 
Oleh hal-hal lain. Penilaian yang jujur dar objektik itu diharapkan 
akan lahir analisis-analisis yang bermanfaat bagi masyarakat. 


Istilah intelektual Muslim sering dikonotasikan dengan 
cendekiawan atau kaum modernis sebagaimana diungkapkan 
dalam Alguran surat Ali Imran yang berbunyi: 


Mg JAN HE, AN, Ipa se gu 
0S Sad AA AT II MY 
Se Soy KE mani Sah Dj US 
TN SL Ki el GT) 2 Oya 
AB Die H5 


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya 
malam dan siang, terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang memiliki 
daya pikir, (yaitu) mereka yang mengingat Allah sambil berdiri, sedang 


“Taufik Abdullah, Misi Intelektual, dalam Panji Masyarakat, Jakarta, Yayasan 
Nurul Islam No: 313 Tahun 1981, hm.13. 
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duduk, dan berbaring, dan merenungkan tentang pencipataan langit 
dan bumi (sambil berkata),“Wahai Tuhan Kami, engkau tidak jadikan 


| itu semua dengan sia-sia, Maha Suci Engkau. Maka peliharalah kami 


dari azab neraka” (OS Ali Imran (3): 190-191). 


Kata ulil albab dalam ayat tersebut adalah bagi mereka yang 
mempunyai akal, daya pikir, daya tanggap yang peka, daya banding 
yang tajam, daya analisis yang tepat, daya cipta yang orisinil. Di 
dalam Alguran masih banyak ayat yang memanggil daya observasi 
ulil albab, supaya memperhatikan apa yang terjadi dalam lingkung- 
annya, dari lingkungan yang dekat, sampai pada lingkungan yang 
luas di ruang angkasa. 

Soetjipto Wiro Sardjono? mengartikan istilah cendekiawan 
Muslim atau kaum modernis adalah para pembaru pemikiran 
yang berakar budaya Islam, Pertama-tama mereka intelektual, 
cendekiawan, pembaru pemikiran bersekolah secara formal pada 
tingkat pendidikan lanjut, bahkan umumnya menyelesaikan 
dengan baik pendidikan doktor atau sarjana dan pascasarjana. 
Terutama mereka sangat sarat berakar budaya Islam, umumnya 
anak atau cucu santri atau bahkan kiai, dibesarkan di pesantren 
atau di pedesaan dengan kehadiran pesantren. Kalau mereka 
dilahirkan dan dibesarkan di kota, umumnya orang tuanya tinggal 
di daerah kumuh, yaitu kelurahan yang terletak di belakang atau 
sekitar Masjid Jami' kabupaten. Mereka mengamalkan syariat Islam 
bukan hanya sebagai bagian dari peradaban dan Mater of Course, 
tetapi dengan hikmat dan “Burning 9ues”. Bila ciri-ciri tersebut di 

tarik lebih lanjut, maka sebagai common denominator adalah tatkala 


Soetjipto Wiro Sardjono, “Cendekiawan Islam Indonesia Masa Kini, 
Pemikiran dan pesanannya,” Panji Masyarakat, No 630, 23 Robiul Akhir Jumadil 
Awal 1410 H, 21-22 Desember 1989. 
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masa remajanya, mereka pemimpin gerakan mahasiswa at 
pelajar Islam. Tatkala menginjak dewasa dan matang, merek: 
berkembang menjadi budayawan serta aktivitas sosial yang m 
rujuk ajaran Islam sebagai pelita penggerak semangat pengor 
banan. 


Pembaru pemikiran sebagai ketentuan yang mentradisik: 
Islam dalam kehidupannya, selain mereka berpendidikan tinggi 
juga karena kultur keluarga yang memiliki komitmen dan kada 
keagamaan (Islam) yang tinggi. Adanya faktor keturunan dan ling: 
kungan yang didukung oleh jenjang pendidikan tinggi itulah 
yang menjadikan mereka selalu berpikir dan bersifat dilandasi oleh 
prinsip-prinsip dasar ajaran Islam. Perilaku yang mereka tunjuk- 
kan bukan semata-mata untuk kepentingan pribadi, melainkan 
demi tegaknya ajaran Islam yang hasilnya bisa dinikmati oleh 
seluruh lapisan masyarakat. 


Menurut Ziauddin Sardar? bahwa yang dimaksud dengan 
intelektual Muslim atau kaum modernis adalah: “Golongan 
Muslim berpendidikan yang memiliki kelebihan istimewa me- 
nyangkut nilai-nilai budaya dan karenanya dapat dijadikan 
pemimpin. Orang-orang berpendidikan saja tidak dengan sen- 
dirinya dapat disebut intelektual atau pembaru pemikiran, sebab 
mereka sering tidak begitu tahu tentang hal-hal lain di luar masalah 
teknik mesin, akuntansi dan obat-obatan. Cara pemikiran yang 
menandai pada intelektual atau pembaru pemikiran itu bukanlah 
cabang ilmu atau teologi melainkan ideologi. Suatu ideologi meng- 
ungkapkan pandangan dunia serta nilai-nilai budaya mereka. 
Intelegensia Muslim adalah golongan masyarakat Muslim ber- 


"Ziauddin Sardar, Tantangan Dunia Islam Abad 21 Menjelang Informasi, 
Mizan, Bandung, 1996, hlm. 88. 
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pendidikan yang pegangannya atas ideologi Islam tak diragukan 
lagi. Individu semacam itu sulit untuk dicari. 


Definisi yang dikemukakan oleh Zianuddin Sardar di atas lebih 
menekankan pada komitmen keilmuan dan perjuangan demi 
tegaknya ajaran Islam dalam tatanan masyarakat ke intelektual atau 
pembaru pemikiran seseorang ditandai oleh kedalaman ilmu yang 
ditekuni, selain profesi lainnya. Melalui ilmu-ilmu tersebut 
menjadikan mereka terpanggil untuk mendarmabaktikan dalam 
kehidupan yang dilandasi oleh prinsip-prinsip ajaran Islam. 


Ahmad Watik Pratiknya' menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan intelektual Muslim, cendekiawan atau pembaru pemikiran 
adalah “Orang yang karena pendidikannya, baik formal maupin 
informal, mempunyai perilaku cendekiawan. Kecendekiawanan 
tersebut tercermin dan merespons lingkungan hidupnya dengan 
sifat kritis, kreatif, objektif, analitis dan bertanggung jawab, karena 
sikap kecendekiawanan itu. Ia mempunyai wawasan yang tidak 
dibatasi oleh ruang dan waktu. Belum tentu seorang yang ilmuan 
atau akademikus adalah seorang cendekiawan atau pembaru 
pemikiran. Selain itu, kategori cendekiawan dapat pula dimasukkan 
budayawan, seniman, ulama atau siapa pun yang mempunyai 
perilaku cendekiawan di atas. Cendekiawan Muslim, secara tentatif 
dan sederhana dapat dilukiskan sebagai Muslim yang mempunyai 
kualitas perilaku pembaru pemikiran seperti tersebut di atas, 
beriman dan senantiasa Committed pada Dienul Islam sebagai 
pandangan hidupnya. Ulil albab yang diungkapkan oleh Alguran 
merupakan gambaran yang paling tepat untuk melukiskan sifat- 
sifat cendekiawan Muslim.” 


'Amin Rais, Islam di Indonesia Suatu Ikhtiar Mengaca Diri,CV. Rajawali, 
Jakarta, 1989, hlm. 3-4. 
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Berdasarkan ungkapan praktiknya di atas, setiap orang dap 
dikategorikan sebagai intelektual Muslim atau pembaru pemikirar 
dengan tidak dibatasi jenjang pedidikan formal, asal merek 
mempunyai pandangan dan wawasan luas, yang diekspresikar 
sewaktu melihat, menafsirkan, dan merespons berbagai masa ak 
kehidupan di sekitarnya. Kemampuan tersebut lebih berarti bag 
kehidupan, apabila mereka memiliki sifat kritis, kreatif, objektif 
analitis dan penuh dengan tanggung jawab atas segala aktiviti s 
yang dilakukan. Sifat-sifat yang dimiliki tersebut tidak hanya di- 
peruntukkan pada masalah sosial, melainkan juga pada masalah 
agama. Mereka mampu menafsirkan ayat-ayat Allah dengan 
berusaha mengaplikasikan dalam berbagai sektor kehidupan. 


Islam tidak dipahami sebagai urusan ritual semata, tetapi 
sekaligus sebagai tuntunan sosial. Untuk itulah setiap berpikir, 
bersikap dan berperilaku, harus selalu mencerminkan pribadi 
Muslim. Perilaku tersebut tidak hanya diperuntukkan bagi pribadi 
sendiri, melainkan diterapkan kepada setiap Muslim. Mereka selalu 
berusaha agar masyarakat menerapkan ajaran-ajaran secara kaffah, 


sehingga kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat dapat ter- 
capai. 


Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa yang dimak- 
sudkan dengan kaum Modernis atau pembaru pemikiran Islam 
adalah seorang Muslim yang karena pendidikannya, baik melalui 
jalur pendidikan formal maupun non-formal, mempunyai keda- 
laman berbagai disiplin keilmuan, keluasaan pandangan yang 
disertai kebijakan dan keadilan, sehingga bisa bergerak dalam multi 
dimensi aktivitas kehidupan, tidak terbenam dan terbawa arus 
perubahan, kemajuan dan perkembangan zaman. Namun dengan 
jiwa kritis, kreatif, objektif dan tanggung jawab berusaha meng- 
internalisasikan segala permasalahan umat, yang kemudian 


(kemaj 
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| iwabnya dengan berbagai alternatif pemecahan, mengarah- 


rubahan masyarakat, dengan mengubah pola pikir masya- 
dari tradisi berpikir konvensional yang jauh tertinggal dari 
| uan zaman dengan pola pikir yang berorientasi kepada 


kemajuan mengikuti perkembangan zaman yang berdasarkan nilai- 


nilai Islam. 
NE: . 
GC. Peran dan Tugas Kaum Modernis 


Berbicara tentang peran dan tugas kaum modernis atau 
pembaru pemikiran Islam dalam kehidupan suatu bangsa, ag pen 
akan menilai tentang posisi dan model kiprah yang dilakukan 
oleh seorang pembaru pemikiran. Kalau kita berbicara brain 
peranan, kita akan disuguhkan dengan suatu pertanyaan “sebagai 
apa”? Kalau kita berbicara tentang tugas, ad akan berhadapan 
dengan pertanyaan “apa yang harus dilakukan”? 


Sulit untuk membedakan antara peran dan tugas, sebab 
keduanya saling terkait. Meskipun secara definisi dapat dibedakan, 
tapi dalam praktiknya sulit untuk dibedakan. Sebenarnya peran 
dan tugas intelektual Muslim atau pembaru pemikiran sangat 
ditentukan oleh kondisi masyarakat suatu bangsa. Pandangan 
pembaru pemikiran dalam mengambil posisi dan model kiprah di 
tengah-tengah kehidupan masyarakat, cukup berarti bagi kemajuan 
peradaban umat manusia, sehingga tidak heran bila kita Bek 
pai pembaru pemikiran berbeda pendapat dalam menentukan 
peran dan tugasnya dalam percaturan kehidupan bangsanya. 


Secara general masyarakat saat ini merupakan masyarakat 
yang mengarah ke masyarakat era globalisasi, penuh masa ciri 
pergolakan dan perubahan-perubahan untuk mengikuti perkem- 
bangan zaman. Hal ini dapat dilihat dari pemikiran warganya 


pembaru pemikiran, tidak dapat hari 
berpangku tangan duduk di atas ivory tower, dengan tidal 
memperdulikan apa yang dilihatnya. 


dan mahal.8 


Menurut Imam Bawani dan Isa Anshari? ada tiga peran yan 
bisa dilakukan oleh intelektual Muslim, atau pembaru pemikiran, 
pertama, melalui “kaderisasi": kedua, melalui “kerja Kemanusiaan:” 
dan ketiga, melalui “konsepsi keilmuan". Ketiga peran tersebut 
dilandasi dan dinapasi oleh prinsip-prinsip ajaran Islam. Lebih 


—— 


SFuad Anshari, Prinsip-prinsip Dasar Konsep Sosial Islami, PT. Bina Ilmu, 
Surabaya, 1984, hlm. 37. 


?Imam Bawani dan Isa Anshari, Cendekiawan Muslim Dalam Perspektif, 
PT. Bina Ilmu Surabaya, 1991,hlm. 51. 


O 
» 
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lanjut Imam Bawani dan Isa Anshari mengatakan bahwa: Peran 
| ma, merupakan upaya cendekiawan Muslim atau pembaru 

emikiran untuk mencetak kader-kader umat yang mampu 
berbuat bagi kepentingan Islam dalam kehidupan di masa men- 
datang, dan peran ini berkaitan dengan “pendidikan”. Untuk 
berhasilnya kaderisasi tersebut diperlukan penggarapan yang 
serius, perencanaan yang matang, dan waktu yang cukup panjang, 
serta dapat dilakukan melalui wadah lembaga pendidikan formal 
maupun nonformal. 


Pendidikan masyarakat memiliki hubungan timbal balik 
dengan berbagai aspek kehidupan. Pada konstalasi kehidupan 
sosial, pendidikan pada dasarnya tidak berdiri sendiri, melainkan 
berfungsi penuh dalam keterkaitannya dengan aspek kehidupan 
lain." Jalinan tersebut tidaklah bersifat sementara, tetapi berjalan 
terus-menerus dan tetap menjadi hukum perkembangan sosial dan 
perkembangan masyarakat. Hubungan tersebut dapat digambar- 
kan sebagai berikut. 

a. Perubahan lingkungan fisik, sosial, politik dan ekonomi akan 
menentukan perubahan konsep manusia tentang kehidupan. 

b. Perubahan konsep manusia tentang kehidupan akan menen- 
tukan konsep manusia tentang pendidikan. 

C. Perubahan konsep tentang tujuan pendidikan akan mengubah 
konsep tujuan pendidikan 

d. Perubahan konsep tentang tujuan pendidikan akan mengubah 
konsep tentang isi materi, susunan, jenjang organisasi, dan 
jenis-jenis pendidikan. 


'Omam Barnadib, Ke Arah Perspektif Baru Pendidikan, P2LKPTK, Dep- 
dikbud, Jakarta, 1988, hlm. 90. 
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e. Perubahan dan konsep tujuan pendidikan merupakan akibai 
atau sebagai suatu usaha penyesuaian terhadap perubahar 
lingkungan dan tujuan hidup manusia." 


Gambaran pernyataan di atas mengandung arti bahwa pen- 
didikan sebagai sistem berdampingan dan berintegrasi dengan 
masyarakat dalam suatu sistem tersendiri, sehingga perubahan- 
perubahan masyarakat yang terjadi di luar pendidikan akan 
berpengaruh terhadap pendidikan. Sebaliknya, pendidikan akan 
berfungsi sebagai inovasi dan modernisasi bagi perubahan masya- 
rakat. Pendidikan merupakan hal yang dominan untuk meng- 
ubah pola pikir umat Islam. Oleh karena itu, kelemahan pendi- 
dikan Islam selama ini harus diperbaiki terutama dalam bidang 
manajemen, partisipasi masyarakat dan komponen organisasi. 
Pendekatan disiplin ilmu apa pun yang dijadikan titik awal dari 
pandangan terhadap upaya peningkatan kualitas sumber daya 
manusia, semuanya berpulang kepada faktor pendidikan. 


Pendidikan untuk zaman ke zaman senantiasa dijadikan alat 


atau sarana utama untuk mencerdaskan kehidupan dan mening- 


katkan harkat dan martabat manusia sebagai makhluk individu 
dan sosial yang memiliki ciri-ciri bio-psikis, sosial dan spiritual. 


Di tengah proses globalisasi yang penuh dengan berbagai 
tantangan terhadap lapangan hidup manusia, terutama terhadap 
tata nilai yang melandasinya yang selama ini dijadikan norma- 
norma tradisional dalam masyarakat. Pendidikan Islam harus 
mampu berperan aktif, konstruktif dan direktif menuju ke arah 
pembinaan sumber daya manusia yang menghasilkan sosok- 
sosok pribadi yang kreatif, produktif dan selektif dalam meng- 


"Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, Surabaya, ' 


Usaha Nasional, 1981,hlm. 76. 
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hayati dan mengamalkan tata nilai ajaran agamanya menghadapi 
tata nilai baru." 

Peran intelektual Muslim atau pembaru pemikiran yang kedua, 
menurut Imam Bawani dan Isa Anshari, adalah untuk mendarma- 
baktikan dirinya dalam proses perjalanan kehidupan, melibatkan 
diri secara langsung dalam aktivitas bermasyarakat, dengan segala 
kemampuan yang dimiliki. Mereka mencoba mengubah tatanan 
dan praktik kehidupan yang tidak mencerminkan kebebasan, 
keadilan dan kebenaran, kemudian menggantinya dengan tatanan 
yang membawa keharmonisan hidup dalam masyarakat secara 
sempurna yang bisa dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat. 
Untuk merealisasikan peran tersebut, dibutuhkan kecakapan 
dan kecekatan bertindak. 


Untuk itu, Ali Syariati'' menegaskan bahwa peran intelektual 
Muslim atau pembaru pemikiran adalah membantu masyarakat 
agar berkembang lebih cepat dengan cara mengenalnya, meme- 
ngaruhi, memanfaatkan serta mengaktifkan organ-organ dan 
hubungan sosialnya, sehingga ia tidak tertinggal di belakang dunia 
modern. 


Peran ketiga, dari intelektual Muslim menurut Imam Bawani 
dan Isa Anshari'? adalah untuk mengkaunter praktik kehidupan 
yang tidak benar dan meluruskannya ke jalan yang benar, menge- 
mukakan gagasan kreatif mengenai berbagai sektor pemba- 
ngunan, menemukan dan mengembangkan konsep ilmiah tentang 


RH M., Arifin, Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Kependidikan Islam, 
Fakultas Tarbiyah Metro, 1994, hlm. 2-3. 

“Imam Bawani dan Isa Anshari, op.cit. 

“bid. 

Bibid. 
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kebudayaan dan peradaban, sehingga dapat membuka ca e 
wala berpikir masyarakat, menyadarkan untuk mengikuti da 


Peran ketiga yang diungkapkan oleh Imam Bawani dan S: 
Anshari tersebut di atas perlu direalisasikan oleh kaum moderni 
Muslim atau para pembaru pemikiran, mengingat masyarakat saa 
ini ada yang sudah mengikuti era modern, tapi menyimpang dar 
ajaran Islam. Sebagian masyarakat belum siap untuk mengikuti 
era modern, karena masih tertutup yang disebabkan sempitnya 
pandangan atau pemahaman terhadap ajaran Islam, taglid buta 
pada mazhab tertentu atau terikat pada paham yang membe- 
lenggu kemajuan. Menghadapi kemajuan peradaban manusia 
masa depan yang ditandai dengan pesatnya perkembangan 
science dan terknologi, kita harus menjadikan informasi-informasi 
sebagai kebutuhan utama. Sebab, sekali saja manusia tidak meng- 
ikuti perkembangan informasi akan banyak kerugian yang di- 
derita dan dampaknya cukup besar bagi perkembangan pemikiran- 
nya, terutama dalam menentukan kebijakan terhadap berbagai 
aspek kehidupan. 


Perkembangan tersebut menuntut kaum modernis atau pem- 
baru pemikiran berperan serta untuk menggali konsep-konsep 
science dan teknologi yang islami dan mengonsumsikannya kepada 
semua lapisan masyarakat Muslim, melalui jalur atau jaringan- 
jaringan informasi. Umat Islam bila tidak menerima informasi- 
informasi science dan teknologi yang islami, maka umat Islam akan 
menerima informasi-informasi yang tidak islami bahkan sengaja 
memojokkan umat Islam, yang mengakibatkan posisi umat Islam 
menjadi rapuh dan tertinggal. Tugas kaum modernis atau pembaru : 
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ikiran adalah menafsirkan pengalaman masa lalu masyarakat, 
mendidik dalam tradisi dan keterampilan masyarakat, melancarkan 


Jan membimbing pengalaman estetis dan keagamaan berbagai 


sektor masyarakat. 


|" Menurut Edward Martiner'8 tugas intelektual Muslim atau 
4 . 

pembaru pemikiran direlevankan dengan tugas seorang Muslim 
semata-mata, yaitu membantu orang yang membutuhkan dan 


membangun masyarakat di mana hukum Tuhan diberlakukan. 


Berdasarkan beberapa pendapat tentang tugas kaum Modernis 
atau pembaru pemikiran di atas, tugas intelektual Muslim atau 
pembaru pemikiran adalah membawa masyarakat ke arah ke- 
majuan dalam rangka membebaskan masyarakat dari belenggu 
kehidupan, dan mengajak bersama-sama untuk mengangkat dan 
mempertahankan eksistensi kemanusiaan, mengubah tatanan dan 
praktik kehidupan yang tidak benar menjadi benar, mengubah 
tradisi berpikir konvensional yang jauh tertinggal dari kemajuan 
zaman, menjadi pola pikir yang menuju kesejahteraan, ketentraman 
dan kemakmuran bersama yang berdasarkan nilai-nilai Islam. 


D. Tanggung Jawab Kaum Modernis 


Melalui layar kaca atau pesawat televisi dan media lainnya, 
baik media cetak maupun elektronik, umat Islam disuguhi berbagai 
nilai budaya Barat, seperti pergaulan bebas. Hal ini terbukti dengan 
ditemukannya puluhan mayat bayi, baik di kantong-kantong 
plastik tempat sampah maupun yang sudah dikuburkan di 
beberapa klinik tempat praktik abortus. Sementara itu, minuman 


ISEdward Martiner, Islam dan Kekuasaan, Mizan, Bandung, 1984, hlm. 
383 


Bab V 


Pembaru 
Abad XVIII - XX 


Pada Bab II telah diungkapkan bahwa Islam telah mengalami 
zaman keemasan, baik pada kemajuan Islam I maupun pada 
kemajuan Islam II, walaupun kemajuan Islam II tidak sebaik pada 
kemajuan Islam I. Pada Kemajuan Islam I maupun II telah banyak 
lahir cendekiawan-cendekiawan Islam atau telah terjadi gerakan 
pembaruan Islam. Namun para tokoh pada masa itu tidak saya 
ungkapkan pada Bab ini. 

Pada Bab V ini hanya mengungkapkan sebagian tokoh 
pembaru, dimulai dari abad ke-18 sampai abad ke-20. Mengenai 
masalah ini Azyumardi Azra! mengkritik kenapa gerakan pem- 
baruan awal kelihatannya tidak begitu populer, sehingga, timbul 
kecenderungan untuk beranggapan bahwa tidak ada gerakan 
pembaruan Islam pada abad-abad sebelum abad ke-20. Untuk 
menjawab kritik Azyumardi Azra tersebut penulis merujuk pada 
pendapat Harun Nasution? yang menyatakan bahwa abad ke-18 
M disebut sebagai masa “Modernisasi dalam Islam.” 


'Azyumardi Azra, Islam Reformis, Dinamika Intelektual dan Gerakan, 
Rajawali Pers, Jakarta, 1999, hlm.164. 
?Harun Nasution, op. cit. 
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Kaum Modernis abad ke-18 sampai abad ke-20, yan 
diungkapkan dalam buku ini hanya beberapa tokoh di antaranya, 
adalah sebagai berikut. 


A. Muhammad Ibn Abd. Wahab 


1. Riwayat Hidup 


Muhammad Ibn Abd. Wahab nama lengkapnya adalah 
Muhammad Ibn Abd. Wahab Ibn Sulaiman Al-Tamimiy. Ia 
dilahirkan pada Tahun 1115 H/1703 M di Al-Uyainat daerah 
Najd Saudi Arabia. Ia mulai belajar agama pada ayahnya sendiri, 
kemudian menuntut ilmu ke Madinah dan berguru kepada 
beberapa Syaikh di antaranya Syaikh Sulaiman Al-Khurdi, 
Muhammad Al-Hayyat Al-Sind, Abdullah ibn Ibrahim, Syaikh Ali: 
Affandy Al-Daghistani Muhammad Ibn Abd.. Wahab yang dikenal 
dengan gerakan Wahabiahnya. Gerakan tersebut lahir bukan 
sebagai kemajuan Barat, tetapi sebagai reaksi terhadap paham 
tauhid yang dianut oleh kaum awam di waktu itu. Kemurnian 
paham tauhid mereka telah dirusak oleh kebiasaan-kebiasaan 
yang timbul di bawah pengaruh tarekat-tarekat seperti pujaan dan 
kepatuhan yang berlebihan pada syaikh-syaikh tarekat, ziarah ke 
kuburan-kuburan wali dengan maksud meminta safaat atau 
pertolongan dari mereka dan sebagainya. 


Istilah Wahabi sebenarnya diberikan oleh musuh-musuh 
aliran ini. Pengikut Muhammad bin Abdul Wahab menyebut diri 
mereka dengan nama Al-Muslimun atau Muwahhidun, yang 
berarti pendukung ajaran yang memurnikan ketauhidan Allah Swt. 
Mereka juga menyebut diri mereka sebagai pengikut Mazhab 
Hanbali atau ahl as-salaf. 
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Timbulnya gerakan ini tidak dapat dilepaskan dari keadaan 
politik, perilaku keagamaan, dan sosial ekonomi umat Islam. Secara 
politik, umat Islam di seluruh kawasan kekuasaan Islam berada 
dalam keadaan yang lemah. Turki Usmani (Kerajaan Ottoman) yang 
menjadi penguasa tunggal Islam saat itu sedang mengalami kemun- 
duran dalam segala bidang. Banyak daerah kekuasaannya yang 
melepaskan diri, terutama daerah-daerah di daratan Eropa. Kele- 
mahan ini menyebabkan timbulnya emirat-emirat kecil yang 
berusaha menguasai daerah-daerah tertentu. 


Selain kelemahan politik perilaku keagamaan umat saat itu 
merupakan faktor yang paling mendorong munculnya gerakan 
Wahabi. Pada umumnya terutama di semenanjung Arabia, telah 
terjadi distorsi pemahaman Alguran. Semangat keilmuan yang 
meramaikan zaman klasik telah pudar dan digantikan dengan 
sikap fatalis dan kecenderungan mistis. 


2. Ide Pemikiran 


Menurut Wahabi, tauhid yang diajarkan Nabi Muhammad 
Saw., telah diselubungi khurafat dan paham kesufian. Masjid- 
masjid banyak ditinggalkan kerena orang lebih cenderung meng- 
hiasi diri dengan zimat, penangkal penyakit, dan tasbih. Mereka 
belajar pada seorang fakir atau darwis serta memuja mereka sebagai 
orang-orang suci dan sebagai perantara mencapai Tuhan. Dalam 
keyakinan mereka, Tuhan terlalu jauh untuk dicapai manusia 
melalui pemujaan langsung, maka tidak hanya pada guru yang 
masih hidup, kepada yang sudah matipun mereka memohon 
perantara. Sebagian umat telah meninggalkan akhlak yang di- 
ajarkan Alguran bahkan banyak yang sudah tidak menghiraukan 
lagi. Kota Makkah dan Madinah telah menjadi tempat yang 
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penuh dengan penyimpangan akidah, sementara ibadah 
sudah menjadi amalan yang dilecehkan dan ringan. 


Menurut Muhammad Ibn Abd. Wahab, kebiasaan-kebiz aa 
itu mengandung syirik atau politeisme yang harus diberantas 
Semua itu adalah bid'ah (sesuatu yang asing) yang dibawa orang 
luar masuk ke dalam Islam. Bid'ah itu mesti dibuang dan orang 
harus kembali kepada tauhid Islam yang sebenarnya. Bid'ah 
masuk sesudah zaman salaf (sesudah zaman Nabi Muhammat 
Saw. para sahabat, imam-imam dan ulama-ulama besar). Tauhid 
Islam yang murni, terdapat pertama-tama pada Nabi Muhammad 


bid'ah harus dibuang. 


Ada dua inti ajaran Wahabi. Pertama, kembali kepada ajaran 
yang asli, maksudnya adalah ajaran Islam yang dianut dan di: 
praktikkan oleh Nabi Muhammad Saw., sahabat dan para tabi'in. 
Kedua, prinsip yang berhubungan dengan tauhid. 


Pada dua inti ajaran tersebut Muhammad Ibn Abd. Wahab 
memusatkan pemikirannya pada masalah tauhid. ia berpendapat 
sebagai berikut.” 


a. Yang boleh dan harus disembah hanyalah Allah dan orang 
yang menyembah selain Allah telah menjadi musyrik dan boleh 
dibunuh. 


b. Orang Islam yang meminta pertolongan kepada syaikh, wali 
atau kekuatan gaib, telah menjadi musyrik dan bukan lagi 
penganut paham tauhid yang murni. 


?Lihat Harun Nasution, Pembaruan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan 
Gerakan, Bulan Bintang, Jakarta, 1982, hlm. 24-25. 
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Menyebut nama nabi, syaikh atau malaikat sebagai perantara 
dalam doa adalah syirik. 


d. Meminta syafaat selain Kepada Allah, syirik 
e. Bermazar kepada selain Allah syirik. 


f. Memperoleh pengetahuan selain dari Alguran, Hadis dan Oiyas 
merupakan kekufuran. 


g Tidak percaya kepada Yada dan Yadar Tuhan merupakan 
kekufuran. 


h. Menafsirkan Alguran dengan takwil atau interpretasi bebas 
adalah kufur. 


Hasil gerakan Wahabi sangat luas jangkauan pengaruhnya. 
Pada tahap pertama ia menggoncangkan kesadaran umat Muslim. 
Ketegasan diperlihatkan tidak hanya terhadap penyembahan wali, 
tetapi juga terhadap peribadatan-peribadatan dan mazhab ortodok 
yang sudah diterima umat. Dengan pernyataan bahwa mereka telah 
mengingkari ajaran Islam transendental yang murni dan mele- 
paskan status mereka sebagai orang yang benar-benar mukmin. 


Gerakan Muhammad Ibn Abd. Wahab pada abad ke-18 M, 
lebih tepat dikatakan sebagai gerakan pemurnian Islam yang 
secara keras untuk memberantas bid'ah, kurafat dalam pengamalan 
Islam. Atau dalam bahasa lain, ia ingin menyembuhkan borok- 
borok yang diderita oleh umat Islam, karena dalam pemikiran 
dan usahanya hanya terbatas dalam mengembalikan tauhid yang 
murni dan ibadah yang benar sebagaimana yang dipraktikkan 
oleh Rasulullah Saw., sahabat-sahabatnya dan para thabiin. Oleh 
karena itu, Muhammad Ibn Abd. Wahab oleh Igbal dikatakan 


sebagai “pembaru puritan agung.” 
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Gerakan Abd.Wahab ini dipengaruhi oleh Ibn Taimiyal 
yang menganut Mazhab Hambali. Hanya disayangkan gerakanny 
tersebut sangat keras sekali tanpa mengenal toleransi atau tan 
kompromi, sehingga menimbulkan kemarahan rakyat. Seharusny: 
dalam gerakannya tersebut menggunakan strategi dakwah 
hikmah sebagaimana dianjurkan dalam Alguran Surat An-Nahl a 
125 Ajaklah manusia kepada jalan Tuhanmu berdasarkan kebijak 
sanaan dan tutur kata yang baik dan ajaklah mereka berdisk 
dengan cara yang paling baik. 


Pada ayat tersebut terdapat tiga prinsip bagi pelaksanaa 
da'wah yaitu: 
a. Kebijaksanaan yang baik, yaitu suatu kebijaksanaan yang 

diambil berdasarkan atas pertimbangan yang matang ber- 
landaskan pada informasi tentang hakikat kehidupan psikologi 
manusia sebagai objek da'wah. Informasi tersebut merupakan. 
bahan pengetahuan yang secara objektif menggambarkan 
tentang keseluruhan kehidupan manusia dalam segala 
dimensi dan aspeknya menurut situasi dan kondisi yang 
melingkupinya. 
b. Perilaku yang dinyatakan dalam bentuk penasihatan atau 
ajakan serta keterangan-keterangan yang disampaikan dengan 


metode yang cukup baik dilihat dari segi kedayagunaan psi- ' 
kologis manusia. 


C. Sistem penyampaian secara tatap muka antarpribadi atau 


antarkelompok yang dilakukan secara tertib dan berlangsung 
secara konsisten atas dasar pendekatan-pendekatan psikologis. 


Firman Allah tersebut memerintahkan pada kita agar melaku- 
kan da'wah yang dilandasi dengan suatu kebijaksanaan dan 
penyampaian dengan lisan yang menarik serta dengan melalui 
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' diskusi atau dialog yang berlangsung sebaik mungkin. Atas dasar 


metode yang baik, maka misi da'wah akan mudah diterima dengan 
sadar dan sukarela oleh manusia yang dijadikan objek da'wah tanpa 
harus menggunakan kekerasan. 


Mengenai pendapat Muhammad Ibn Abd. Wahab yang menya- 
takan memperoleh pengetahuan selain dari Alguran, Hadis dan 
Oias merupakan kekufuran, merupakan pemikiran yang kurang 
tepat. Sebab, dalam Islam anjuran untuk menuntut ilmu itu di- 
mulai dari ayunan sampai liang lahat dan mengenai tempatnya 
tidak hanya di negara-negara Islam, tetapi dapat ke negara-negara 
manapun termasuk non-Islam, seperti Cina, Amerika san. lain-lain, 
sebagaimana dinyatakan oleh Nabi Muhammad SAW., Tuntutlah 
ilmu walaupun sampai ke negeri Cina.” Pernyataan Nabi Muhammad 
Saw. tersebut mengandung maksud bahwa menuntut ilmu itu 
dapat dilakukan di mana saja, karena negeri Cina di masa Nabi 
Muhammad Saw. merupakan negeri yang paling jauh dan negeri 
Cina bukan merupakan negeri agama melainkan negeri industri 
seperti kain sutra, porselin dan lain-lain. Bila kita simak maksud 
hadis tersebut Nabi Muhammad Saw. memerintahkan kepada 
umatnya untuk menuntut ilmu dunia sehingga mencapai ke- 
bahagiaan duniawi dan ukhrawi. OS Yunus (10):101 perhatikan 
(pelajarilah) apa-apa yang ada di langit dan di bumi.. . Ayat tersebut 
tegas memerintahkan manusia untuk memperhatikan apa-apa 
yang ada di langit, seperti matahari, bulan, bintang, guna menya- 
darkan manusia dan mengetahui bahwa semua itu merupakan 
Ciptaan Allah Swt., Selain itu juga manusia harus memerhatikan 
apa-apa yang ada di bumi, seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, 
benda-benda yang ada di dalam tanah, seperti emas, perak, batu 
bara, benda-benda yang ada di laut seperti ikan, mutiara dan lain- 
lainya. Ringkasnya, ayat tersebut memerintahkan manusia untuk 
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mempelajari beraneka macam ilmu pengetahuan untuk dapg 
memerhatikan apa-apa yang di langit dan di bumi karena tz p 
ilmu pengetahuan, manusia tidak dapat memerhatikan apa-ap 
yang ada di langit dan di bumi. 


Atas dasar pemikirannya tersebut, hal yang wajar jika pa 
pakar menyatakan bahwa gerakan Wahabisme tidak dapat:d 
pertimbangkan sebagai gerakan modernisme dalam Islam dz 
dinyatakan sebagai anti intelektual sekalipun ia menghimba 
ijtihad. 1 

Percaya pada Yada dan Yadar merupakan suatu keharusat 
karena semua ikhtiar kita pada akhirnya akan kembali padi 
ketentuan Tuhan. Misalnya mengenai ajal manusia, sekeras ap: 
pun usaha kita untuk mengobati suatu penyakit tapi jika Allah 
menentukan lain atau di luar batas kemampuan manusia, mak: 
kita harus menerima dengan lapang dada karena itu sudah 
merupakan ketentuan Tuhan. Sebagai manusia, kita harus tetap 
berusaha semaksimal mungkin. Mengenai Goda dan Yadar 
terdapat suatu golongan menjadikannya sebagai rukun iman 
yang keenam, selama pemahamannya tersebut benar tidak men- 
jadi persoalan, sebab apabila terjadi kekeliruan terhadap pema 
haman Yada dan Yadar akan mengakibatkan umat Islam ber: 
paham fatalisme atau statis karena semua kehidupannya sudah 
ditentukan oleh Tuhan. Hal ini akan menyebabkan kemundura 
bagi umat Islam, sedangkan dalam Islam umat harus dinamis 
untuk mencapai kemajuan. Allah telah menegaskan dala 1 
Alguran, tidak akan mengubah nasib suatu kaum atau hambanya' 
apabila kaum atau hambanya itu tidak mengubahnya sendiri 
(OS Al-Rad (13):13). g 
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| B. Al -Tahtawi 


1. Riwayat Hidup 

Al-Tahtawi dilahirkan pada tahun 1801 di Tahta, suatu kota 
yang verletak di Mesir bagian Selatan. ia berasal dari keluarga 
ekonomi lemah. Harta kekayaan orang tuanya termasuk dalam 
kekayaan Mesir yang diambil alih oleh Muhammad Ali pada masa 
kekuasaannya. Di masa kecilnya Al-Tahtawi terpaksa belajar 
dengan bantuan dari keluarga ibunya. Ketika berumur 16 tahun, 
ia memperoleh kesempatan belajar di Al-Azhar Kairo. Setelah 
menyelesaikan studinya di Al-Azhar, Al-Tahtawi mengajar di sana 
selama 2 tahun, kemudian diangkat menjadi imam tentara 
pada tahun 1824. Dua Tahun kemudian ia diangkat menjadi 
imam mahasiswa-mahasiswa yang dikirim Muhammad Ali ke Paris. 


Dalam masa tugasnya di Paris, ia memanfaatkan waktunya 
untuk belajar dan menimba pengalaman sebanyak-banyaknya 
dengan membaca buku-buku sejarah, teknik, ilmu bumi, dan 
politik karangan Montesguieu, Voltaire, Rousseau Racine.t ia 
memperoleh banyak kesan selama lima tahun berada di Paris 
sehingga kesan tersebut dituangkan dalam sebuah buku Talkhish 
Al-Ihriz fi Talkhish Bariz. Buku tersebut selain mengisahkan 
pengalamannya selama di Paris, juga mengungkapkan seputar 
kehidupan dan kemajuan Eropa yang dilihatnya selama di Paris. 


2. Ide Pemikiran 


Di antara ide-ide pembaruan yang dilontarkan Al-Tahtawi 
adalah sebagai berikut. 


#Rosental, Erwin IJ., Islam In Modern National State, Cambridge, University 
Press, 1965, hlm. 65. 
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a. Pembaruan Bidang Agama 


m Yada dan Yadar agar tidi 
Menurut Al-Tahtawi, mari S 


dan situasi yang mod al 
bertentangan dengan kebanyakan hukum Islam. Oada dan Yada 
Tuhan, tetapi harus berusaha terlebih dahulu, baru berserah dir 


kepada Tuhan. Mengenai soal fatalisme Al-Tahtawi berpendapat 
manusia tidak boleh 


kepada Allah. 


b. Pembaruan Bidang Pendidikan 


Ide pembaruan dalam pendidikan di antaranya anak perem- 
puan mesti memperoleh pendidikan sebagaimana halnya anak 
laki-laki. Kaum wanita berhak memperoleh pendidikan seperti 


kaum laki-laki. Orang-orang yang terlibat dalam pemerintahan 


dan administrasi harus mempunyai pendidikan yang baik sesuai 
dengan bidang tugasnya. 


C. Pembaruan Bidang Ekonomi 


Ide pembaruan dalam bidang ekonomi di antaranya pem- 
bangunan bidang ekonomi harus mengakar pada potensi sendiri. 
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Mengingat ekonomi Mesir tergantung dalam bidang pertanian, 
| maka ia menghendaki agar bidang pertanian mendapat prioritas 
“untuk dikembangkan. 


d. Pembaruan Bidang Pemerintahan 


Ide pembaruan dalam bidang pemerintahan termasuk bidang 
kenegaraan ia menyatakan bahwa di suatu negara terdiri dari 
empat golongan, yaitu raja, kaum ulama dan ahli-ahli, tentara dan 
kaum produsen. Dua golongan pertama adalah golongan peme- 
rintah dan dua golongan lainnya adalah golongan rakyat yang 
harus patuh dan setia kepada pemerintah. Raja mempunyai ke- 
kuasaan eksekutif mutlak, tetapi harus dibatasi oleh syariat dan 
syura dengan para ulama. Raja harus menghormati ulama dan 
memandang mereka sebagai mitra dalam menjalankan peme- 
rintahan 


Ide-ide pembaruan Al-Tahtawi ini menyentuh berbagai 
bidang kehidupan masyarakat seperti bidang politik, ekonomi, 
pendidikan dan keagamaan. Di bidang keagamaan ide yang 
dilontarkan sangat sejalan dengan maksud ayat Alguran yang 
menyatakan, Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu 
kaum atau hamba sebelum mereka mengubah nasibnya sendiri. Hal 
ini relevan dengan ciri ajaran Islam yang menekankan keseim- 
bangan antara persoalan duniawi dan ukhrawi, sebab dalam Islam 
bukan hanya mementingkan soal ukhrawi semata, tetapi juga soal 
hidup di dunia sebagaimana ditegaskan dalam OS Al-Oashash 
(28:77. 


Berdasarkan ayat tersebut umat Islam harus mementingkan 
kehidupan duniawi dan ukhrawi dan tidak boleh hanya satu 
kehidupan duniawi semata atau ukhrawi semata. 
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Mengenai syariat yang harus disesuaikan dengan perkem 
bangan modern, merupakan suatu pemikiran yang cemerlan 
agar Islam dapat menjawab tantangan zaman. Oleh sebab itu, umar 
Islam tidak tertinggal dalam kemajuan zaman dengan alas 
bahwa syariat masuk kategori dzanniy (tidak pasti dan bisa berub 
ubah) dan syariat memang harus senantiasa diperbarui terus 
menerus sesuai tuntutan ruang dan waktu. Sebab, dalam kondisi 
perkembangan zaman yang bagaimanapun Islam harus mampu 
memberikan jawaban. 


Mengenai pemikirannya dalam bidang politik yang menya- 
takan bahwa kekuasaan absolut raja harus dibatasi oleh syariat 
dan raja harus bermusyawarah dengan ulama dan kaum ter- 
pelajar seperti dokter, ekonom, teknokrat dan lain sebagainya, 
pemikirannya tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip kekuasaan 
politik yang digariskan Alguran di antaranya dalam OS Al-Nisa' 
(4): 58-59, dan pada kandungan OS Al-Hajj (22): 41, menyatakan 
bahwa dalam rangka melaksanakan tugas-tugasnya para penguasa 
dituntut untuk selalu melakukan musyawarah, yakni bertukar 
pikiran dengan siapa yang dianggap tepat guna mencapai yang 
terbaik untuk semua. Mengenai raja harus dibatasi dengan syariat. 
Hal itu langkah yang terbaik karena raja hanya sebagai manusia 
biasa yang di dalam diri pribadinya terdapat sifat keserakahan, 
kezoliman, lupa atau khilaf. Untuk menghindari terjadinya kese- 
rakahan dan kezoliman seorang raja, maka kekuasaannya harus 
dibatasi dengan syariat atau hukum, sehingga dalam melaksana- 


kan kekuasaannya seorang raja berpedoman pada syariat yang 
digariskan. 


Mengenai pemikiran dalam bidang ekonomi, seharusnya 
tidak hanya terfokus pada bidang pertanian semata, walaupun 
negaranya agraris, tetapi harus terfokus pada bidang Industri 
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yang mengolah hasil-hasil pertanian, khususnya dan industri lain 
pada umumnya, agar negaranya tidak tergantung pada negara 
lain atau tidak mudah diombangambingkan atau didikte oleh 
negara lain. Saat negaranya memerlukan barang hasil industri, maka 
dalam bidang ekonomi sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 
negaranya harus percaya pada kemampuan diri sendiri. 


Mengenai pembaruan bidang pendidikan yang diterapkan 
bersifat universal, yaitu dengan tidak membeda-bedakan antara 
laki-laki dengan wanita, hal itu merupakan suatu pemikiran yang 
tepat. Sebab, dalam Islam antara laki-laki dan wanita mempunyai 
kedudukan yang sama di hadapan Tuhan, yang berbeda di hadapan 
Tuhan hanyalah iman dan takwanya seseorang. Pembaruan 
pendidikan yang dimaksudkan agar umat Islam bersifat dinamis 
dan meninggalkan sifat statis. Jika, pejabat atau petugas admi- 
nistrasi mempunyai pendidikan yang baik, sungguh suatu pemi- 
kiran yang cemerlang untuk mempersiapkan para aparat yang 
profesional dalam melaksanakan tugasnya. 


Para ulama telah bersepakat bahwa mencari ilmu itu wajib 
bagi setiap Muslim dan Muslimah, ada yang fardu “ain dan ada 
yang fardu kifayah. Fardu “ain adalah menuntut ilmu yang menjadi 
keharusan untuk memahami agamanya, baik akidah maupun 
perilaku (akhlak) dan juga profesi duniawi, sehingga dapat men- 
cukupi kebutuhan dirinya dan keluarganya serta ikut andil 
dalam mencukupi kebutuhan umatnya. Adapun yang Jardu 
kifayah adalah ilmu yang mendukung tegaknya agama dan dunia 
bagi umat Islam dan umat manusia pada umumnya, yaitu ilmu 
agama dan ilmu pengetahuan duniawi. 


Ide-ide pembaruan pemikiran Al-Thahtawi di Mesir selan- 
jutnya dikembangkan oleh tokoh-tokoh pembaruan, seperti 
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Jamaludin Al-Afghani, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Of 
sebab itu, tidaklah berlebihan bila Al-Thahtawi dinyatak 
sebagai pelopor pembaruan pemikiran di Mesir. 


C. Jamaluddin Al-Afghani 
1. Riwayat Hidup 


Jamaluddin Al-Afghani nama lengkapnya adalah Sayyit 
Jamaluddin Al-Afghani bin Safdar, lahir di As'adabad dekat Oanar 
di daerah Kabul Afghanistan tahun 1839 M. Namun ada juga 
yang mengatakan ia lahir di As'adabad dekat Hamadan di Persia. 
Ditinjau dari silsilahnya Al-Afghani berasal dari keturunan Bangsa 
Arab, karena nenek moyangnya berasal dari seorang perawi hadis 
yang masyhur, yaitu Al-Tirmidzi dan masih ada hubungan nasab 
bersambung sampai pada Husein bin Ali Abu Thalib. Dari sinilah 
ia dipanggil nama depannya dengan Sayyid. Pada tahun 1964 M 
ia menjadi penasihat Sir Ali Khan, dan beberapa tahun kemudian 
ia diangkat menjadi Perdana Menteri yang pada waktu itu Inggris 
mulai mencampuri soal politik Afghanistan. 


Jamaluddin Al-Afghani memimpin perjuangan pada akhir 
abad ke-19 sebagai perlawanan terhadap imperialisme Barat, 
khususnya di Mesir. Penjajahan terhadap Mesir mulai tampak 
sejak dimulainya terusan Suez, kemudian pada saat peresmian- 
nya masa Khedive Isma'il. Kedok penjajahan terbuka lebar-lebar 
pada saat pendudukan Inggris pada tahun 1882. 


2. Ide Pemikiran 


Jamaluddin Al-Afghani melihat berbagai bentuk yang dilaku- 
kan oleh penjajah Barat di negara-negara, Islam yaitu merusak 


hatinya denga paha 
mei Dunia Kristen sebagai berikut. 
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ibadian Islam, sedangkan bentuk yang paling berbahaya 
kepri , 


berusaha merusak akidah seorang Muslim, baik dengan 
ci takan keragu-raguan maupun menghilangkan akidah dari 
-. n memasukkan paham ateis pada umat Islam dan ia 


Sekalipun berbeda-beda dalam keturunan, kebangsaan, tetapi 


$ manakala mereka menghadapi dunia Islam, mereka bersatu 
untuk menghancurkannya. 
2. Negara Kristen senantiasa membela sesamanya. Mereka me- 


mandang Islam lemah dan terbelakang, maka mereka selalu 
berusaha menghancurkannya, 


3. Kebencian terhadap umat Islam bukan hanya sebagian, tetapi 


keseluruhannya, perasaan dan aspirasi umat Islam diejek dan 
difitnah oleh Kristen.” 


Menghadapi penjajahan tersebut Al-Afghani sadar bahwa 
umat Islam sangat terancam oleh kekuatan Barat yang an 
sedangkan umat Islam dalam keadaan lemah, yang Papa 
lemahnya persaudaraan di antara negara-negara Islam sea - 
Untuk mengatasi hal tersebut, Al-Afghani menuntut per ajaa 1 
dengan mengobarkan semangat persatuan umat Islam me : ui 
Pan Islamisme yang berpusat di Kabul Afghanistan. Pe an 
tersebut mempergunakan aliran pikiran modern dan ng en- 
daki persatuan umat Islam di bawah satu pemerintahan 5 am, 
seperti zaman Khalifah dahulu. Gerakan Pan-Islamisme sebagai 
gerakan yang sangat revolusioner dan anti penjajahan. 


5Lihat Muhammad Al-Bahy, ibid, hlm. 36 dan lihat L. Stoddard, The New 
Word of Islam, Charles Scribners Sons, New York, 1921, hlm. 64. 
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Pan-Islamism 
PENA nga si ain da untuk melepaskan cengkera “capai “kemerdekaan politik” negara-negara Timur Islam. Ia 
nyaa aa umat Islam tidak akan berhasil merupakan seorang pembaru yang memiliki pandangan yang 
paaa umat Islam, oleh karena itu ia men mendalam tentang sejarah hidup dan pemikiran Islam. Bahkan 


umat Islam: 
para pakar menyatakan jika ia memusatkan kekuatan intelek- 


tualnya demi agama Islam, ia akan membuahkan hasil, yakni 
Islam saat sekarang menjadi kuat. Ia juga dikenal sebagai tokoh 
yang tak kenal lelah dalam melakukan perbaikan umat Islam, 
bahkan ia telah mengingatkan pada negara-negara Islam menge- 
nai bahaya yang ditimbulkan oleh intervensi Barat. 


a. untuk kembali pada Alguran, menghilangkan fanatis 


mazhab, menghilangkan taglid golongan: 
b. mengadakan ijtihad terhadap Alguran: 


menyesuaikan prinsip Alguran d H1 kah: 

nenas: P Alg engan kondisi kehidu 
d. menghilangkan kurafat dan bid'ah: Untuk mengantisipasi bahaya tersebut ia membentuk Pan- 
| Islamismenya guna membangkitkan rasa solidaritas (ukhuwwah) 
Islamiyah seluruh dunia. Mengambil peradaban Barat yang positif 


Serta mencipt merupakan upaya untuk menggugah umat Islam yang sebagian 


lain. $ memiliki paham fatalisme, agar menjadi umat dinamis guna 
Dengan perjuanga 0 mencapai kemajuan sesuai ajaran Islam. Mengenai teori Pan 
Al-Afghani Hala Ba NM imperialisme Barat tersebu Islamisme Jamaluddin Al-Afghani, untuk saat sekarang masih 
akan Lengan pake gu 4 eadaan umat Islam yang lemah layak digunakan oleh negara-negara Islam untuk mempersatukan 
Besetingan Jaa mereka dapat menghadapi permusuhar umat Islam agar tidak mudah diadu domba dan untuk menghadapi 
Tenan bar ea -. teratur dan kuat. Ia mengkritik ke ancaman bangsa Barat dengan teroris dan memiliki senjata pe- 
Minat aa 2 dan Khedive Mesir, sebab mere musnah masal. Selain itu juga, untuk mengangkat harkat dan 
Naa Kas e samp mengeluarkan pendapat serta i martabat umat Islam dunia. Walaupun gagasan Pan Islamisme 
Handa 8 ngan yi bersatu dengan non-Muslim dalam Al-Afghani waktu itu tidak berhasil mempersatukan umat Islam, 
gara Islam tanpa diskriminasi, menghentikan pertikaian kelom- tapi, pemikirannya memengaruhi pemikiran para murid-murid- 


pok Syi'ah dan Sunni, karena pemerintahan yang absolut dan nya, yang juga sebagai penerus dan penyebar Pan-Islamisme. 


D. Muhammad Abduh 


| Pergerakan Jamaluddin Al-Afghani diwarnai dengan warna 
politik, yaitu politik otokratis yang dianut oleh negara 


: -negara 
Islam. Ia lebih banyak bergerak menentang musuh untu " 


l. Riwayat Hidup 
k men- 


Muhammad Abduh lahir pada tahun 1849 M/ 1265 H, di 


Tt, sebuah desa agraris. Bapaknya bernama Abduh Hasan Hairullah 


94 Sejarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme Islam 


berasal dari Turki yang telah lama tinggal di Mesir, sedang 
ibunya berasal dari suku Arab. Pertama kali ia memeroleh p 
didikan yang diselenggarakan di masjid. Setelah ia pandai me: 
baca dan menulis, ayahnya mengirim kepada seorang Hafi 
untuk belajar Alguran dan di usia dua belas tahun, ia telah mampi 
menghafal Alguran secara keseluruhan. Tahun berikutnya, i 
melanjutkan pendidikan ke Thanta lembaga pendidikan d 
Masjid Manawi, tetapi ia tidak senang dengan metode penga- 
jarannya, sehingga, ia kembali ke daerah asalnya dan tida 
pernah membaca buku-buku lagi. Berkat dorongan dari Syai 

Darwis, Muhammad Abduh belajar di Thanta dan kemudia 
melanjutkan belajar di Al-Azhar dan bertemu dengan Jamaludif 
Al-Afghani pada tahun 1869. Pertemuannya dengan Jamaludin 
Al-Afghani mengubah pemikirannya dari penguasaan teori- 
teori ilmiah ke arah sikap praktis. 


Abduh bersama gurunya Al-Afghani aktif dalam berbagai 
bidang sosial dan politik yang kemudian menyebabkan ia ber- 
tempat tinggal di Paris, dan menguasai Bahasa Prancis, mengha- 
yati kehidupan masyarakat serta berkomunikasi dengan pemikir- 
pemikir Eropa. 


Muhammad Abduh bersama Jamaludin Al-Afghani mem- 
bentuk organisasi al-Urwatul al-Wusga di Paris dan menerbitkan 
majalah dengan nama yang sama, sebagai media perjuangan. 
Satu tahun kemudian Abduh diizinkan kembali ke Mesir, kemu- 
dian diangkat menjadi hakim pada Pengadilan Tinggi. Selanjut- 
nya ia diangkat menjadi Mufti negara hingga wafat pada tahun 
1905. Muhammad Abduh termasuk salah seorang pembaru dan 
ahli pikir Muslim yang hidup pada pertengahan abad ke-19 di 
Mesir. 
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2. Ide Pemikiran 


Gagasannya banyak menimbulkan pro dan kontra. Kalangan 
yang kontra dengan Abduh berasal dari kalangan ulama konservatif 
dan mereka menuduh Abduh sebagai orang yang menyesatkan, 
sedangkan kalangan yang pro dengan pemikirannya berasal dari 
kalangan mahasiswa. Bahkan mereka menjadi penerus pemikiran 
Abduh. Gagasan pemikiran Muhammad Abduh tidak hanya 
dalam bidang keagamaan, tetapi juga mencakup bidang politik, 
pendidikan dan hukum. Ide pembaruan pemikiran Muhammad 
Abduh masih ada keterkaitannya dengan pemikiran sebelum- 
nya seperti Jamaludin Al-Afghani dan Tahtawi. 


Gagasan utama pembaruannya berangkat dari asumsi dasar 
bahwa semangat rasional harus mewarnai sikap pikir masyarakat 
dalam memahami ajaran Islam. Jika semangat ini dapat ditum- 
buhkan, maka taklid dan ketergantungan pada nasib yang 
melekat pada tubuh masyarakat akan mudah dikikis sehingga 
akan mudah tumbuh sikap pandang terhadap Islam. Selain itu, 
ajaran Islam tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi modern dan ide pembaruannya lebih bersifat bebas 
dan merdeka. 

Muhammad Abduh memahami ajaran Islam sebagai ajaran 
yang tidak kaku di dalam menghadapi perkembangan zaman. 
Untuk lebih jelas ide-ide pembaruan Abduh akan dipaparkan 
sebagai berikut. 


a. Ide Pembaruan Bidang Agama 


Terdapat beberapa ide pembaruan Abduh dalam bidang 
agama, yaitu sebagai berikut. 
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(1) Abduh mengkategorikan ajaran-ajaran yang terdapa 


(2 


— 


(3 


— 


(4) 


dalam Alguran dan Hadis ada dua kategori, yaitu ibadah 
mu'amalah. Mengenai ajaran ibadah, Alguran dan E j 
telah menjelaskan secara terperinci, tapi mengenai aja 
mu'amalah hanya menjelaskan dasar-dasarnya saja € 
berupa prinsip-prinsip umum yang tidak terperinci. Menu 
Abduh, ajaran mw'amalah tersebut dapat disesuaikan de n 
tuntutan zaman melalui reinterpretasi. Oleh karena itu, di 
ijtihad perlu dibuka dan taklid kepada ulama tidak pe 
dipertahankan. Taklid membuat kemandekan atau kemy 
duran umat Islam. Ide pembaruan Muhammad Abdi 
tentang dibukanya pintu ijtihad dan pemberantasan takli 
berdasar pada kepercayaan Abduh terhadap kekuatan ak 
Muhamamad Abduh adalah seorang yang memberi kedi 
dukan tinggi pada akal. Akal menurutnya berkeduduk: 
sama dengan kedudukan nabi bagi suatu umat. , 


Perkawinan seharusnya hanya satu atau tidak berpoligam 
jika tidak mampu berbuat adil secara lahir. Sebab, hal 1 
merupakan syarat bolehnya berpoligami. 


Menentang hal-hal bid'ah dan penyimpangan terhadaj 
akidah, di antaranya ziarah kubur pada auliya (pemimpin 


mengganggu orang yang sedang shalat dengan menab 
beduk. 


Menentang perbuatan sogok menyogok atau dengan istilah 
sekarang suap atau menyuap. Alasannya, perbuatan tersebul 
merupakan kebiasaan buruk yang membahayakan agama 
dan dunia. Menyuap itu, sifatnya hina dan keji dan perbuatz 


tersebut dilarang oleh agama maupun negara. Menurut 
pendapatnya, keduanya sama-sama berdosa, yang menyogok 
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lebih besar pertanggungjawabannya, karena ia telah meng- 
hilangkan harta, dan yang disogok juga berdosa karena telah 
menerima uang untuk dimakan. 


Menentang perbuatan yang tidak memperhatikan kemas- 
lahatan umum, yaitu ia tidak menyukai umat Islam yang tidak 
mau bekerja sama dengan orang lain karena kerja sama dapat 
menimbulkan saling tolong menolong sesama manusia. 


— 


6 


Menentang sifat kikir dan boros yang dilakukan umat ma- 


nusia. 


(6 


— 


b. Ide Pembaruan Bidang Pendidikan 


Ide pembaruan Muhammad Abduh dalam bidang pen- 
didikan bukan hanya pengajaran dengan sesuatu yang benar, tapi 
pendidikan harus didasarkan pada agama Islam, sehingga akan 
timbul jiwa kebersamaan yang mengatasi kepentingan pribadi. 
Sementara itu, para hartawan harus turut serta atau andil dalam 
pendidikan demi kepentingan masyatakat dengan memberikan 
bantuan materiil. 


Selain ide-ide tersebut ia juga menekankan pentingnya ilmu 
pengetahuan dan perbaikan sistem pendidikan. ia menyadari bahwa 
pengetahuan adalah salah satu dari sebab-sebab kemajuan umat 
Islam di masa lampau dan yang menjadi salah satu sebab kemajuan 
Barat sekarang. Untuk mengembalikan kemajuan yang hilang, 
umat Islam sekarang harus mempelajari dan mementingkan ilmu 
pengetahuan dan perbaikan sistem pendidikan. 


Menurutnya, ilmu-ilmu pengetahuan modern yang berdasar- 
kan pada hukum alam (Sunnah Allah) tidaklah bertentangan 
dengan Islam yang sebenarnya. Hukum alam atau Sunnah Allah 
adalah ciptaan Tuhan dan wahyu yang berasal dari Tuhan. Tidaklah 
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mungkin pengetahuan modern yang berdasar pada hukum ala 
bertentangan dengan Islam, karena berasal dari sumber y 
sama, yaitu dari Tuhan. 


Abduh sadar akan bahaya yang timbul dari dualisme ap 
dikotomi pendidikan, maka ia mengubah Al-Azhar serupa deng. 
universitas-universitas yang ada di Eropa. Ia berhasil mema i 
kan beberapa mata pelajaran umum ke dalam kurikulum 
Azhar, seperti ilmu matematika, al-jabar, ilmu ukur, dan ilmu bum 
Harapan yang diinginkan Abduh dengan dimasukkannya ilm 
pengetahuan modern ke dalam Al-Azhar dengan memperkua 
pendidikan agama di sekolah-sekolah pemerintahan untuk meng 
hilangkan jurang pemisah antara golongan ulama dengan golongar 
ahli ilmu modern. 


Di antara gagasan Abduh yang paling mendasar dalam sistem 
pendidikan adalah ia sangat menentang sistem dualisme. Menu: 
rutnya, dalam sekolah-sekolah umum harus diajarkan agama 
sedangkan dalam sekolah-sekolah agama harus diajarkan ilmu 
pengetahuan modern. 


C. Ide Pembaruan Bidang Hukum 


Ide pembaruan Muhammad Abduh dalam bidang hukum 
adalah mengeluarkan fatwa-fatwa keagamaan dengan tidak terika 
pada pendapat ulama-ulama masa lampau atau tidak terikat pada 
salah satu mazhab, sebab menjadikan pendapat para imam sebagai 
sesuatu yang mutlak bertentangan dengan ajaran Islam. Hukum 
menurutnya ada dua macam, yaitu pertama, hukum yang bersifat 
absolut yang teksnya terdapat dalam Alguran dan perinciannya 
terdapat dalam hadis, yang kedua, hukum yang tidak bersifat 
absolut dan tidak terikat pada konsensus ulama. 
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@d. Ide Pembaruan Bidang Politik 


Ide pembaruan Muhammad Abduh dalam bidang politik 


adalah kekuasaan negara harus dibatasi oleh konstitusi. Ia ber- 
usaha membangkitkan kesadaran rakyat akan hak-haknya. Menu- 
rutnya, kepala negara adalah manusia biasa yang dapat berbuat 
salah dan dipengaruhi oleh hawa nafsunya, dan kesadaran rakyat- 


lah yang bisa membawa kepala negara kepada jalan yang benar. 
Rakyat akan mengontrol perjalanan pemerintahan. Oleh karena 
itu, perlu ditumbuhkan kesadaran akan hak-hak rakyat. 


Selain ide di atas ia menyatakan pemerintah harus melaksa- 
nakan sistem musyawarah dengan alasan untuk mencapai keadilan 
dan rasa tanggung jawab. Pemerintah juga harus memberikan 
kebebasan kepada individu untuk berkarya selama karyanya itu 
baik, dengan maksud memberikan kebebasan kepada warganya 
untuk mengerjakan segala sesuatu yang bermanfaat. Ia juga 
menyatakan harus ada hubungan erat antara undang-undang 
dengan kondisi negara yang ada, maksudnya pembuatan undang- 
undang harus memperhatikan benar-benar perbedaan kondisi 
masyarakat sesuai dengan tingkat, kondisi, tempat tinggal, keya- 
kinan dan tradisinya. 

Keterlibatan Abduh pada politik praktis dalam rangka men- 
didik rakyat memasuki kehidupan politik yang didasarkan atas 
musyawarah. Abduh menekankan pentingnya keterlibatan rakyat 
di dalam pemerintahan. Dalam melaksanakan ide-ide pembaruan 
Abduh tidak menggunakan secara revolusioner, melainkan 
dengan cara mendidik seseorang yang akan melakukan pem- 
baruan. Langkah yang dilakukan melalui pendidikan dengan 
memerlukan waktu yang panjang dan mempunyai akar yang kuat. 


Ide-ide pembaruan Abduh tersebut menyentuh berbagai 
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bidang kehidupan masyarakat, seperti bidang politik, pendidikap 
hukum dan keagamaan. Di bidang keagamaan, ide yang dilontarkg 
sangat sejalan dengan maksud ayat Alguran, sebab, menurutny 
Islam adalah agama rasional. Di dalam Islam, agama dan rasi 
dapat dipersatukan. Oleh karena itu, jika terdapat teks-teks aya 
yang secara zahir bertentangan dengan akal, maka akal waji 
berkeyakinan bukanlah arti lahir yang dimaksudkan dan akz 
boleh menakwilkannya. 


Jika Abduh mengangkat kedudukan akal, kita harus dapa 
memahaminya, sebab latar belakangnya ketika ia masih berada d 
Al-Azhar. Acapkali ia menyerang dan terlihat dalam diskusi da 
perbedaan pendapat dengan dosen-dosen Al-Azhar yang masih 
berpaham tradisional. Dasar Muhammad Abduh menggunakan 
akal bebas dalam memahami Alguran adalah atas dasar pandangar 
bahwa akal dan wahyu bersumber dari Allah, karena keduanya 
menjadi sumber dan alat yang sejalan untuk memperoleh petunju. . 


Beliau mencela setiap penggunaan Alguran untuk mendu: 
kung aliran-aliran tertentu. Pendapat inilah yang membedakan 
antara Muhammad Abduh dengan Murtazillah. Muhammad 
Abduh menggunakan akal untuk menjelaskan kandungan ayat 
ayat Alguran, sedangkan kaum Mutazillah menggunakan akal 
untuk mempertahankan ajarannya. 


Usaha Abduh untuk memperbarui sistem pendidikan di Al 
Azhar merupakan langkah yang tepat dan strategis, sebab selain 
Universitas Al-Azhar sebagai universitas yang sangat dihargai ole 
dunia Islam Internasional, banyak mahasiswa dari berbagai pen- 
juru dunia datang belajar ke Al-Azhar, sehingga alumni Al-Azhar/ 
tersebar ke Dunia Islam dengan membawa ide-ide pembaruan. 
demi kemajuan dan kepentingan masa depan Islam. 


ri 
pendidikan telah memberikan kedudukan penting bagi ilmu 
pengetahuan modern terhadap umat Islam. Ia juga telah mening- 
gikan ilmu agama dengan membebaskan pemikiran dari taklid 
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Pembaruan yang dilakukan Muhammad Abduh dalam bidang 


dengan membuka pintu ijtihad untuk kembali kepada Alguran 
dan Hadis. Maksudnya ia ingin mendidik generasi muda Islam 
supaya berorientasi ke masa sekarang dan masa akan datang yang 
akan membawa generasi muda Islam untuk kemajuan Islam. 
Terdapat suatu slogan yang menyatakan “Bangsa yang luas pikirannya 
dan menguasai ilmu pengetahuan akan kuat dan berkuasa serta 
menguasai bangsa-bangsa lainnya” 


Mengenai tidak terikat pada pendapat ulama-ulama masa 
lampau atau tidak terikat pada salah satu mazhab, hal. itu meru- 
pakan pendapat yang cemerlang. Sebab menjadikan pendapat para 
imam sebagai sesuatu yang mutlak bertentangan dengan ajaran 
Islam, karena syariat harus senantiasa disesuaikan dengan per- 
kembangan modern mengingat syariat masuk kategori dzanniy 
(tidak pasti dan bisa berubah-ubah) yang memang harus senantiasa 
diperbarui terus menerus sesuai tuntutan ruang dan waktu. Atau, 
ia mengikuti perkembangan zaman agar Islam dapat menjawab 
tantangan zaman sehingga umat Islam tidak tertinggal dalam 
kemajuan zaman. 


Sementara itu dalam bidang politik menurutnya, kekuasaan 
negara harus dibatasi oleh konstitusi. Membangkitkan kesadaran 
rakyat akan hak-haknya merupakan suatu pendapat yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip kekuasaan politik yang digariskan Alguran 
di antaranya dalam OS An-Nisa' (4J: 58-59 sebagaimana telah 
dijelaskan di atas. 


Ide-ide pembaruan Muhammad Abduh tersebut mempunyai 
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pengaruh yang luas di kalangan masyarakat Islam. Ide pembari 
yang dilontarkan melalui pendidikan telah membuahkan a 
Di Mesir setelah Muhammad Abduh, lahir tokoh-tokoh terke Uu 
seperti Mustafa Al-Maraghi, Mustafa Abd. Razig, Tahtawi Jauh 
dan Rasyid Ridha sebagai ulama pembaru dan Muha Mm: 
Husein Haikal, Farid Wajdi, Oasim Amin, Ahmad Amin seb ag 
pengarang yang berpikiran modern. Saad dan Sagul, Luthfi'g 
Sayid, sebagai Bapak Kemerdekaan dan Nasionalisme Mesi 
Thaha Husein dan Ahmad Taimur sebagai sastrawan sekalig 
pembaru. 


E. Muhammad Rasyid Ridha 
1. Riwayat Hidupnya 


Rasyid Ridha merupakan nama populernya, adapun nami 
lengkapnya adalah Muhammad Rasyid bin Ali Ridha bin Mu 
hammad Syama Al bin Al-Kalamuny. Rasyid Ridha lahir d 
Kalamun, suatu desa yang letaknya tidak jauh dari kota di Pol 
Lebanon, Suriah pada tanggal 27 Jumadil Ula 1282 H atau Oktob el 
1865 M. ia hidup dalam keluarga dan lingkungan yang meng: 
utamakan ilmu pengetahuan. Selain belajar dengan orang tuanya 
sendiri, Ia belajar dengan beberapa orang guru. 


Rasyid Ridha menjadikan Al-Afghani dan Abduh sebagai 
idolanya. ia banyak dipengaruhi oleh ide-ide kedua tokoh tersebut. 
Meski tidak bertemu dengan Al-Afghani ia merasa puas dapat 
berdialog dengan Abduh. 


2. Ide Pemikiran 


Ia sebagai tokoh pembaruan yang masih condong pada 
ajaran-ajaran Ibnu Taimiyah dan sebagai penyokong aliran Wahabi. 
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balikan 
a berpaham syalaf yang bertujuan mengem 1 
8 5. kepada Alguran dan Al-Hadis. Ide pembaruan Rasyid 
Ridha meliputi bidang agama, pendidikan dan politik. 


a. Bidang Agama 

Rasyid Ridha berpendapat bahwa faktor utama yang menye- 
babkan umat Islam lemah, karena tidak lagi mengamalkan ajaran 
Islam yang sebenarnya. Islam telah banyak diselimuti oleh sg 
bid'ah yang menghambat perkembangan dan kemajuan umat, di 
antaranya ajaran syaikh-syaikh tharigat tentang tidak mega 
nya hidup di dunia, tawakal dan pengkultusan pada syaikh dan 
3 bab mund at 

i ndapat bahwa salah satu penyebab mundurnya um 
Babat fatalisme, karena paham tersebut menyebabkan 
manusia tidak memiliki etos kerja dan cenderung tidak mau 
berpacu dengan keadaan atau pasrah dengan keadaan. Menurut- 
nya salah satu penyebab kemajuan Eropa adalah paham dina- 
mika. Menurutnya, sifat dinamis dimiliki oleh Islam, karena itu 
Islam harus bersikap aktif dan memberikan penghargaan terhadap 
akal. 

Umat Islam harus menggali kembali teks Alguran tanpa harus 
terikat pada pendapat para ulama terdahulu, sebab akal dapat 
memberikan interpretasi ulang terhadap teks-teks Alguran dan 
Hadis yang tidak mengandung arti tegas, atau bersifat zhanniy 
apalagi persoalan-persoalan yang tidak terkandung dalam Alguran 
dan Hadis. | 

Untuk mengatasi sikap fanatik terhadap pendapat ularna 
terdahulu, Rasyid Ridha menganjurkan adanya toleransi ber- 
mazhab, yaitu hanya ajaran dasar yang mempunyai kesamaan 
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paham umat, sedangkan yang bukan ajaran dasar diberikan 
kebebasan untuk menjalankan mana yang disetujuinya. 


b. Bidang Pendidikan 


Menurut Ridha membangun sarana pendidikan lebih baik 
daripada membangun masjid, menurutnya masjid tidak besar 
nilainya apabila mereka yang shalat di dalamnya hanyalah orang: 
orang bodoh. Akan tetapi, dengan membangun sarana prasare na 


pekerjaan duniawi dan ukhrawi akan menjadi baik. Untuk merea: 
lisasikan pemikirannya tersebut ia mendirikan atau membangun 
sekolah “Misi Islam” dengan nama al-Da'wat wa-al Irsyad di Raudat 
Kairo. 


c. Bidang Politik 


Ia berpendapat bahwa salah satu penyebab kemunduran 
umat Islam adalah perpecahan yang terjadi di kalangan umat Islam. 
Oleh karena itu, untuk memperbaikinya, umat perlu dihimpun 
dalam kesatuan bangsa, agama, hukum, persaudaraan, kewarga 
negaraan, peradilan dan bahasa. Kesatuan yang dimaksudkan Rihda 
adalah kesatuan atas dasar keyakinan yang sama, bukan atas dasar 
kesatuan bahasa atau bangsa semata. Kedaulatan umat berada,di 
tangan umat dan berdasarkan prinsip musyawarah, karena itu 
bentuk negara yang dianjurkannya adalah negara dalam bentuk 
kekhalifahan. Ide pembaruannya dalam bidang politik adalah 
mengenai bentuk negara. 


Ide pembaruan Ridha meliputi tiga objek, yaitu agama, 


pendidikan dan politik. Dalam hal agama Ridha mendorong atau 
menggugah umat Islam agar bersikap aktif dan dinamis, serta di- 
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arahkan untuk membersihkan noda-noda yang telah mengotori 
agama, seperti bid'ah dan paham fatalisme. Ia menganjurkan agar 
umat Islam menanamkan sifat aktif dan dinamis guna mencapai 
kemajuan umat berdasarkan prinsip Islam. Ridha dikenal sebagai 
modernis yang produktif karena ia telah banyak menghasilkan 
karya tulisnya. 


Mengenai bidang pendidikan, ia mengadakan perubahan 
kurikulum dengan melakukan penambahan materi-materi penge- 
tahuan teknologi modern agar umat Islam mampu menggunakan 
teknologi. Bahkan Ridha menyatakan pembangunan sarana pen- 
didikan lebih baik daripada membangun masjid, dengan alasan di 
zaman rasul masjid tidak hanya berfungsi untuk ibadah shalat 
semata, tetapi di masjid itu pulalah beliau mengajarkan ajaran 
Islam, menyampaikan nasihat-nasihat, pidato-pidato dan pusat 
pemerintahan. Ringkasnya, masjid tidak hanya berfungsi untuk 
ibadah shalat, tetapi juga untuk melakukan proses pendidikan, 
seperti yang pernah dialami oleh Abduh menerima pendidikan di 
dalam masjid. Salah satu fungsi masjid adalah untuk proses pen- 
didikan sehingga para jama'ah menjadi pandai. Pendapat Ridha 
tersebut sebenarnya telah salah mengartikan fungsi masjid yang 
sebenarnya dan itu juga yang terjadi pada sebagian besar umat 
Islam sekarang ini, yang datang ke masjid hanya untuk shalat 
semata bukan untuk menggali ilmu pengetahuan atau mengkaji 
kandungan ayat Alguran. 


Mengenai bidang politik yang perlu diwujudkan adalah kesa- 
tuan atas dasar kesamaan keyakinan di kalangan umat, dengan 
alasan agar umat Islam tidak mudah diadu domba dan tidak 
tersingkir, baik dari sisi peradaban maupun dari sisi politik. 
Mengenai bentuk negara, ia menghendaki negara dipimpin oleh 
seorang Khalifah Mujtahid, dengan alasan dalam Islam tidak 
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mengatur secara jelas dan tegas mengenai bentuk negara. Bentul 
negara dipimpin oleh seseorang dengan menggunakan apa pur 
. namanya (khalifah, raja, presiden dan lain sebagainya) pad 
prinsipnya harus membumikan ajaran-ajaran Islam. 


F. Sayyid Ahmad Khan 
1. Riwayat Hidup 


Sayyid Ahmad Khan dilahirkan di Delhi tanggal 17 Oktob ST 
1817 dan menurut keterangan ia berasal dari keturunan Husein, 
cucu Nabi Muhammad melalui Fatimah bin Ali. Neneknya Sayyic 
Hadi, adalah pembesar Istana di zaman Alamghir II (1754-1759), 
ia mendapat pendidikan tradisional dalam pengetahuan agama, 
Selain bahasa Arab, ia juga belajar bahasa Persia dan sejarah. ia 
orang yang rajin membaca dan selalu memperluas pengetahuai 
dengan menelaah berbagai bidang ilmu pengetahun. Sewaktu 
berusia delapan belas tahun, ia memasuki lapangan pekerjaan pada 
Serikat India Timur. Kemudian bekerja sebagai hakim. Di Tahu , 
1846, ia pulang kembali ke Delhi untuk meneruskan studi. Selain: 
pekerjaan itu, ia juga amat cakap dalam menulis dan mengarang. 
Salah satu karyanya yang mengantarkan namanya menjadi ter- 
kenal adalah Ahtar Al-Sanadid. 1 


Di masa pemberontakan 1857, ia banyak berusaha untuk 
mencegah terjadinya kekerasan, sehingga ia dikatakan telah banyak 
menolong orang Inggris dan dianggap telah banyak berjasa bagi 
mereka. Atas jasanya tersebut, ia dianugerahi gelar Sir di depan 
namanya, sedangkan hadiah yang diberikan dalam bentuk lain ia 
tolak. Hubungan dengan pihak Inggris menjadi baik dan ini di 
pergunakan untuk kepentingan umat Islam India. 
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M9... Ide Pemikiran 


Sayyid Ahmad Khan berpendapat bahwa meningkatkan 
kedudukan umat Islam India, hanya dapat diwujudkan melalui 
kerja sama dengan Inggris. Sebab saat itu, Inggris merupakan 
penguasa yang menjajah India dan masih mempunyai kekuasaan 
yang kuat. Menentang kekuasaannya tidak akan membawa ke- 
baikan bagi umat Islam India, bahkan akan membuat mereka 
tetap mundur dan akhirnya akan jauh ketinggalan dari masyarakat 
Hindu India. 

Selain dasar ketinggian dan kekuasaan Barat, termasuk yang 
dimiliki Inggris adalah ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
modern. Bagi umat Islam, untuk dapat maju, juga harus dapat 
menguasai IPTEK seperti mereka. Jalan yang harus ditempuh umat 
Islam untuk memperoleh IPTEK yang diperlukan itu bukan bekerja 
sama dengan Hindu dalam menentang Inggris, tapi memperbaiki 
dan memperkuat hubungan baik dengan mereka. 


Ia berusaha meyakinkan pihak Inggris bahwa dalam pem- 
berontakan 1857, umat Islam tidak memainkan peranan utama. 
Untuk itu, ia mengeluarkan pamflet yang mengandung penje- 
lasan tentang hal-hal yang membawa pada pecahnya Pem- 
berontakan 1857. Di antara sebab-sebab yang ia sebut adalah 
sebagai berikut. 

a. Intervensi Inggris dalam soal keagamaan, seperti pendidikan 
Kristen yang diberikan kepada yatim piatu di panti-panti yang 
diasuh oleh orang Inggris, pembentukan sekolah-sekolah 
missi Kristen, dan penghapusan pendidikan agama dari 
perguruan-perguruan tinggi. 

b. Tidak turut sertanya orang-orang India, baik Islam maupun 
Hindu, dalam lembaga-lembaga perwakilan rakyat. Hal ini 
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Bab VI 


Kaum Modernis 
Kontemporer 


Menurut beberapa pakar, kaum modernis tahun 70-an sering 
disebut dengan istilah kaum modernis kontemporer. Mereka selain 
lebih kreatif mengkaji pendalaman nilai ke-Islaman, juga dituntut 
mampu meracik terobosan bermutu dalam kiprah ke arah pem- 
bangunan peradaban Islam sehingga peta perubahan kemajuan 
zaman lambat laun, tapi pasti berpihak pada umat Islam. Secara 
politis maupun ilmiah umat Islam diharapkan dapat memberi 
warna yang diperhitungkan bagi peradaban Barat modern. 


Pembaru kontemporer yang diungkap dalam buku ini hanya 
beberapa tokoh, di antaranya Nurcholish Madjid, Harun Nasution, 
Amien Rais, Abdurrahman Wahid, Munawir Sjadzali, Fazlur 
Rahman, Isma'il Raji Al-Farugi, Muhammad Arkoun, Hasan 
Hanafi dan Sayyed Hosein Nasr. Mereka berupaya menggiring 
umat Islam memiliki nuansa wawasan yang maha luas, sehingga 
mereka secara dewasa punya alternatif pasti dalam mengkaji 
kontekstualisasi nilai keislaman. Mereka juga menggali kan- 
dungan nilai Islam dan memberi muatan positif bagi akar kepen- 
tingan kemanusiaan dan umat Islam. 


an 


148 Sejarah Pemikiran dan Tokoh Modernisme Islam 


Pemikiran mereka mengangkat penyegaran iman, ikhsa 
dan ilmu. Dengan kualitas nilai tersebut diharapkan lahirnyz 
pembangunan peradaban Islam. Abad ke-21, menurut beberap: 
pakar merupakan fase pencerahan secara besar-besaran bagi kon: 
struksi peradaban Islam. Realitas pembuktian ke arah tersebut 
makin kentara, sehingga pada gilirannya ajaran Islam yang tadinya- 
marjinal sudah tidak ada lagi. Di sinilah letak kelebihan Isl: 
sebagai agama yang memompakan rasionalitas sekaligus spiri- 
tualitas dan kelenturannya untuk menyelaraskan diri dengan 
kemajuan zaman. 


Sungguh mencengangkan, tidak sampai satu abad, sejak ide- 
ide pembaruan merambah hampir seluruh dunia Islam telah 
membuat sebagian para pemikir Barat mengubah persepsinya 
tentang Islam. Image Islam sebagai satu kekuatan besar kian tampak 
ke permukaan. “5 

Gagasan untuk mengkaji Islam sebagai nilai alternatif, bai 
dalam perspektif interpretasi tekstual maupun kajian kontekstual, 
mengenai kemampuan Islam memberikan solusi baru kepada 
temuan-temuan di semua dimensi kehidupan akhir-akhir i 
semakin merebak luas. 


Penguasaan lebih mendalam mengenai wawasan pemikiran 
secara filosofis, terutama penjelajahan intelektual terhadap ga: | 
gasan-gagasan Barat, seakan tak terbendung lagi. Bagi kaum" 
Muslimin hal ini sudah dimulai sejak abad ke-19 sampai abad ke- 
21 ini. Mereka sedang bergelut untuk menemukan jati diri pemi:' 
kirannya agar bisa memanfaatkan ide-ide yang lahir sebagai 
akibat modernisasi Barat. | 


—A 


Pengungkapan para pembaru kontemporer dalam buku ini 
dimulai dari Indonesia dengan alasan mungkin lebih bersifat 
subjektif. Alasannya adalah sebagai berikut. 
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Pemikir-pemikir kontemporer di Indonesia yang mempunyai 
kapasitas intelektual, lebih mencurahkan secara praktis bagi 
penerapan ide-idenya, seperti Nurcholish Madjid, Harun 
Nasution, Amien Rais, Abdurrahman Wahid, dan Munawir 
Sjadzali daripada para pemikir kontemporer lainnya di 
Dunia Islam. 


Indonesia saat ini mempunyai prospek yang bisa diperhi- 
tungkan sebagai penggagas bagi kebangkitan Dunia Islam 
secara kontinu dan militan. Alasan itu dapat dilihat dari segi 
kuantitatif dalam gerakan kebangkitan Islam yang dimulai 
dari tingkat terendah, seperti lahirnya sejumlah pengajian 
Alguran, bertebaran TK Alguran sejak pemula sampai kanak- 
kanak, bahkan sampai usia dewasa dan orang tua. Selain itu 
juga tidak terhitung semaraknya gerakan syiar Islam dalam 
bentuk spontan seperti pagelaran Festival Islam, pagelaran 
Festival Istiglal di Jakarta yang menyuguhkan Islam dalam 
berbagai dimensi nuansa kehidupan bangsa Indonesia, Kam- 
pung Ramadhan dalam siaran langsung RCTI yang menyu- 
guhkan kehidupan berdasarkan nilai-nilai Islam. 


Pengkajian terhadap teks-teks klasik saat ini berkembang 
dengan pesat, bukan hanya dimulai dari akar-akar tradisional 
pesantren, tapi sudah merambah lebih jauh dan meluas 
dengan hadirnya ratusan bahkan mungkin ribuan lembaga 
swadaya masyarakat (LSM) keagamaan di seluruh tanah air 
yang secara intensif menghasilkan temuan-temuan baru ten- 
tang nilai-nilai berharga dari pemikiran Islam tempo dulu 
(Klasik). Belum lagi nuansa pengkajian Islam secara reguler 
dari kelompok pengkajian, klub studi Islam di perguruan- 
perguruan tinggi umum (di luar IAIN). Bahkan, kelompok 
terkecil yang turut andil dalam pendalaman Islam klasik 
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juga telah merasuki mereka-mereka dari golongan kelas 
nengah secara intelektual atau pendidikan, di perumahan- 
perumahan elit, perumnas, dan sebagainya. Gejala demikiz 
telah memberikan kesemarakan bagi tumbuh-suburnya 
pemahaman dan penghayatan keberagaman, terutama dalam 
tingkat wawasan batin yang bisa terpuaskan terhadap isi materi, 
pengkajian yang dilakukan. d 
Munculnya nuansa pengkajian Islam dalam bentuk dialog 
terbuka, baik dalam forum-forum ilmiah yang mengundan 
pakar-pakar pemikiran di Dunia Islam, dalam mengkaji 
tentang Islam. Hal yang baru adalah munculnya isu pemi- 
kiran terbuka dalam bentuk dialog kultural terhadap tokoh- 
tokoh berpengaruh seperti pemikir Kristen di Indonesia yang 
sering disertakan dalam seminar-seminar keislaman. Begitu 
juga seringnya tokoh-tokoh Islam tampil dalam porum dialog 
antaragama. Ini dianggap sebagai trend baru bagi memper- 
luas keterbukaan wawasan pemikiran di Indonesia, yang 
sebelumnya terasa masih asing dan tabu, bahkan pada awal- 
nya merupakan hal sangat kontroversial. 


Munculnya sejumlah jurnal-jurnal yang khas berkarakter 
pengkajian Islam secara mendalam, contohnya MISSI Islamik, 
Jurnal Ulumul Yuran, dan lain-lain, yang menggambarkan 
lahirnya gelombang intelektual kedua di abad ini. Fenomena 
ini dianggap mampu melahirkan prospek ke depan tentang 
Islam di Indonesia terhadap umat Islam di seluruh dunia. 


Tampaknya umat Islam di Indonesia baru bangkit dibanding 
negara Muslim lainnya, seperti Mesir, Pakistan, Iran dan lain- 
lain, setelah terkubur lama di alam penjajahan. Namun 
gelora yang membara itu telah melahirkan satu aktivitas, 
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sehingga secara berangsur-angsur bukti-bukti riil tentang 
munculnya gelombang intelektual Islam kedua di Indonesia 
tidak hanya sekadar obsesi belaka melainkan berwujud 
dalam umat Islam Indonesia. Walupun hal ini memerlukan 
waktu yang cukup lama, tapi indikasi-indikasi ke arah itu 
sudah makin menggejala. 


Nurcholis Madjid 


1. Riwayat Hidupnya 


Nurcholis Madjid dikenal luas di kalangan terpelajar sebagai 
orang yang mengangkat isu modernisme dalam bentuk agak 
radikal, kalau tidak dikatakan revolusioner. Tokoh kelahiran 
Mojoanyar, Jombang, sebuah desa di Jawa Timur, 17 Maret 1939 
(27 Muharram 1358) dari kalangan keluarga santri. Sebagaimana 
lazimnya anak-anak santri di Jawa, tradisi penguasaan ilmu pun 
melalui sekolah-sekolah formal. ia memasuki sekolah rakyat (SR) 
dan Madrasah Ibtidaiyah, Pesantren Darul Ulum, kemudian 
melanjutkan ke KMI (Kuliyyatul Mw'allmin) Pondok Modern 
Gontor. Setelah menamatkan sekolah di Gontor, ia melanjutkan 
ke IAIN Syarif Hidayatullah pada Fakultas Adab. Setelah berhasil 
meraih gelar sarjana, ia lalu melanjutkan studi ke Universitas 
Chicago sampai memperoleh gelar Doktor Kalam di bidang 
pemikiran Islam dengan disertasi Ibn Taimiyah on Kalam and 
Falsafah Problem of Reason and Revelation in Islam. 


Pengembaraan intelektualnya telah membuat Cak Nur muda 
telah dipercaya untuk duduk sebagai aktivis di organisasi ekstra 
mahasiswa sampai dua periode (Ketua Umum HMI 1966-1969 
dan 1969-1972). Bahkan ia pernah menjabat Presiden Persatuan 
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Mahasiswa Islam Asia Tenggara, dan Asisten Sekretaris Jendra 
international Islamic Federation of Students Organization (IIFSO) 
Kebanyakan semasa aktivitas mahasiswa itulah ide-ide segarny 
lahir, baik dalam forum resmi intern mahasiswa maupun dala 
pertemuan umum tidak segan-segan melancarkan gagasan mo 
dernismenya. 


Nurcholis Madjid yang akrab disebut dengan Cak Nur, dikena 
sebagai salah satu tokoh pembaruan pemikiran Islam Indonesi: 
pada dekade tahun 1970-an. Bahkan, beliaulah yang dinyatakar 
sebagai pencetus pembaruan pemikiran Islam. Sebab piadato Cal 
Nur pada tanggal 2 Januari 1970 di Jl. Menteng Raya Nomor 5$ 
Jakarta, dalam acara diskusi yang diselenggarakan empat organi: 
sasi Islam, yaitu Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Pelajar Islam 
Indonesia (PII), Gerakan Pemuda Islam Indonesia  (GPII), da 
Persatuan Sarjana Muslim Indonesia (PERSAMI), yang pada waktu 
itu Nurcholis membawakan makalah yang berjudul “Keharusar 
Pembaruan Pemikiran Islam dan Masalah Integrasi Umat” itulah 
dinyatakan sebagai momentum pembaruan pemikiran Islam 
Indonesia. 


figur "pembaru pemikiran yang mampu menggagas Islam secare 
lebih brilian. Terbukti dengan munculnya sejumlah studi mendalam 
tentang tokoh Nurcholis Madjid yaitu dalam studi Doktoral (S3) 
tentang perannya dalam kebangkitan modernisme di Indonesia. 


Kamal Hassan, Muslim Intellectual Responses to “New Order” 
Modernization in Indonesia. Dalam studi doktoralnya ini, Kamal 
Hasan banyak menyorot tentang keterlibatan internal Cak N 
muda dalam arus gelombang modernisasi kehidupan umat Islam 
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Indonesia berserta sekian tokoh lainnya. Namun Cak Nurlah 
menjadi figur yang ditonjolkan dalam buku Kamal Hasan ini.! 


2. Ide Pemikiran 


Pada pidato “Keharusan Pembaruan Pemikiran Islam dan 
Masalah Integrasi Umat” di atas Nurcholis Madjid? mengatakan 
bahwa kaum Muslimin Indonesia sekarang telah mengalami keje- 
nuhan kembali dalam pemikiran dan pengembangan ajaran- 
ajaran Islam, dan kehilangan psikologi striking force dalam per- 
juangannya. Oleh karena itu, dilema segera dihadapkan kepada 
umat Islam, apakah akan menempuh jalan pembaruan dalam 
dirinya dengan merugikan integrasi yang selama ini didambakan, 
ataukah akan mempertahankan dilakukannya usaha-usaha ke arah 
integrasi itu, sekalipun usaha akibat keharusan ditolerirnya kebe- 
kuan pemikiran dan hilangnya kekuatan-kekuatan moral yang 
ampuh. 


Nurcholis merumuskan modernisasi sebagai rasionalitas. 
Pengertian yang mudah tentang modernisasi adalah pengertian 
yang identik atau hampir identik dengan pengertian rasionalitas. 
Hal tersebut berarti proses perombakan pola pikir dan tata kerja 
baru yang akliah. Kegunaannya untuk memperoleh daya guna 
efisiensi yang maksimal. Hal itu dilakukan dengan menggunakan 
penemuan mutakhir manusia di bidang ilmu pengetahuan. 


Ilmu pengetahuan merupakan hasil pemahaman manusia 
terhadap hukum-hukum objektif yang menguasai alam, ideal dan 


INurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Yayasan Wakaf 
Paramadina, Jakarta, cet. 1, 1992, hlm. 613. 

?Lihat Nurcholis Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, Mizan 
Bandung. 1989, hlm. 172 dan 204. 
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matrial, sehingga alam ini berjalan menurut kepastian terte 
dan harmonis. Orang yang bertindak menurut ilmu pengetahn 
(ilmiah), berarti ia bertindak menurut hukum alam yang berlal 
Oleh karena itu, ia tidak melawan hukum alam, malahan me 
ikuti hukum alam itu sendiri, maka ia memperoleh daya g 
yang tinggi. Oleh karena itu, sesuatu yang disebut modern, kz 
ia bersifat rasional dan bersesuaian dengan hukum-hukum: lan 


Modernisasi, menurut Nurcholis, berarti rasionalisasi 
memperoleh daya guna dalam berpikir dan bekerja yang maksim: 
guna kebahagiaan umat manusia. Hal ini adalah perintah Tul 
yang imperatif dan mendasar. Modernisasi berarti berpikir da 
bekerja menurut fitrah atau Sunnatullah (Hukum Ilahi) yang ha 
(sebab, alam adalah hak). Sunnatullah telah mengejawantahka 
dirinya dalam hukum alam, sehingga untuk dapat menjag 
modern, manusia harus mengerti terlebih dahulu hukum dalar 
alam itu (perintah Tuhan). - 


Pendekatan Cak Nur dalam usaha memahami umat dan ajaran 
Islam lebih bersifat kultural-normatif ketimbang formal-legalistik 
Sehingga ada kesan, bahwa ia lebih mementingkan komuni as 
dan integralistik umat daripada substansi sektarian-individual 
seperti diperlihatkan oleh tokoh reformis sebelumnya yang banyak 
mengatasnamakan kesukuan, organisasi, dan citra kepentingan di 
luar komunitas umat Islam. Dengan kata lain, Cak Nur mau 
menyelamatkan image dan keutuhan umat Islam tentang peran 
sosial politik keagamaannya memajukan diri, daripada hanya 
batas kepentingan sementara dan di permukaan saja. 


Peran umat Islam sungguh jauh dari yang diharapkan dalam 
Cita-cita awal proses modernisasi di Indonesia. Kondisi kemajuan' 
kehidupan sebagai proses modernisasi belumlah dirasakan keha- 


3 
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dirannya. Paham keagamaan tradisional, sikap fanatisme buta, 
-- berkepanjangan di seputar kaum muda-dengan kaum 
yua, ditambah kerancuan berpikir rasional dalam aspek sosial 


ik kenegaraan, membuat sebagian tokoh-tokoh Muslim hilang 


pos n harapan umat 


keseimbangan dalam menata kembali cita-cita da 
Islam. 

Pemikiran Nurcholis yang sempat menggegerkan kalangan 
umat Islam adalah menganjurkan suatu keharusan sekularisme 
dalam Islam. Menurutnya, sekularisme berarti pembebasan 
manusia dari kungkungan kultural, pemikiran keagamaan yang 
membelenggu dan menghalangi manusia untuk berpikir kritis 
dalam memahami realitas. Sekularisme digambarkan sebagai jalan 
tempat untuk mengembalikan esensi ajaran Islam ke kaya 
yang hakiki. Paling tidak menempatkan secara jelas mana - a- 
yah yang dipandang sakral dan mana wilayah yang an 
temporal. Sikap ini mengandaikan bahwa umat Islam suda . 
sanggup lagi membedakan antara nilai-nilai maysendaatah lan 
temporal. Bahkan hierarki nilai itu sering terbalik seluruh realitas 
bersifat transendental,” demikian digambarkan Cak Nur, sangat 
parah. Islam menjadi senilai dengan tradisi, atau Islam historis 
(hasil Ijtihad) masa lalu seakan diposisikan sebagai Islam itu sendiri. 


Selain paham sekularisme, Nurcholis? juga membawa paham 
“Islam Yes, Partai Islam No”, Jika partai-partai Islam itu merupakan 
wadah ide-ide yang hendak diperjuangkan berdasarkan Islam, 
maka ide-ide itu dalam keadaan tidak menarik. Dengan perkataan 
lain, ide-ide dan pemikiran Islam itu sedang menjadi absolut 
memfosil, dan kehilangan dinamika. 


3Nurcholis Madjid, Islam Kemodernan, ibid, hlm. 205. 
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Penolakan terhadap partai Islam atau negara Islam berr 
dari pengertian hakikat Islam itu sendiri. Dalam konteks terca 
Nurcholis meng 


bukanlah struktur atau kumpulan hukum, yang bisa melahi 
formalisme agama, tera duh 
yang bisa melahirkan jiwa yang hanif, terbuka, demokratis ag 


paling tidak mampu menempatkan dirinya dalam konfigu ad 
Pluralistik.# 


Hal-hal yang disebutkan secara garis besar itulah yan 
mendorong Nurcholis memajukan gagasan modernisasi “versi baru 
menurut pandangan-pandangannya, Kalau boleh dikatak 1, 
pemahaman keagamaan Cak Nur lebih bersifat global, sepe 


Hal-hal yang menyangkut prinsip-prinsip keimanan tidak : 
mengalami sesuatu yang baru dan radikal, Hanya ada penafsiran" 1 
yang mungkin pada waktu itu dianggap baru, misalnya tentang 


persoalan duniawi, cukup diurus oleh ilmu dan kemampuan akal 
rasional. Agama lebih mementingkan komunikasi psikologi- 
Spiritual. Di sini ada tekanan komitmen teologi sekularitas yang 
didengung-dengungkannya. Cak Nur dalam memandang pena- 
nganan bobot peradaban dan kemajuan umat Islam lebih meng- 
andalkan kemampuan ilmu, akal rasional (beserta semua 


— 55 
'M. Deden Ridwan, Tempo dan Gerakan, op.ci.t, hlm. 57. 
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imensinya) dan kemandirian kemanusiaan daripada mengan- 
1 an agama dan Tuhan. Keyakinan yang teguh tentang “masih 


ditentukan sendiri” sebagai paham Oadariyah dalam terminologi 
Bitim, lebih membekas pada keyakinannya Sena kearifan 
memandang nasib bagai “bulu diterbangkan angin” dalam paham 
Jabariyah (hampir identik dengan Asy'ariyah). 


Atas kritikan keras dari berbagai pihak, termasuk Prof. Rasyidi 


melalui tulisannya dengan judul “Sekitar Usaha Mengembangkan 


Etos Intelektualisme Islam di Indonesia” dan Abdul Oadir Djaelani 
dalam tulisannya “Menelusuri Kekeliruan Pembaruan Pemikiran 
Islam Nurcholis Madjid”. Nurcholis sejak dekade IE, aan 
balinya dari Universitas Chicago, mengubah istilah kevasa 
dengan istilah “devaluasi radikal” atau “desakralisasi”. 


Devaluasi radikal secara sah dapat disebut sebagai sekularisasi 
terhadap semua struktur sosial yang ada di hadapan an 
Tuhan—manusia. Sebab dalam konsep devaluasi radikal Nurcholis 
mendesakralisasi pandangan masalah keduniaan, sehingga dalam 
kerangka itu timbul jargon “Islam Yes, Partai Islam No. 


Semua pemikiran modernisasi Nurcholis Madjid di atas, titik 
tolaknya adalah konsep tauhid, yang menurutnya LA 
efek pembebasan. Proses pembebasan tidak lain adalah meja 
kepercayaan kepada Tuhan itu sendiri. Pertama, dengan -. : 
paskan diri dari kepercayaan yang palsu, dan kedua, pa . 
musatkan kepercayaan hanya kepada yang wa sa sy 
pertama mengikuti istilah Ibnu Taimiyah, yaitu Tauhid Ulu : - 
dan kedua Tauhid Rububiyah. Implikasi dari pembebasan ters 


5Lihat Nurcholis, “Yang Menarik Gerbong,” Tempo 14 Juni 1987, hlm. 
60-62. 
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adalah seseorang akan menjadi manusia yang terbuka yang seca 
kritis selalu tanggap kepada masalah-masalah kebenaran da 
kepalsuan-kepalsuan yang ada di masyarakat. Efek pembebas : 
di - akan mengalir dari sifatnya individual, kepada yang lebi 
sosial. i 


Menurut Nurcholis, dalam Alguran prinsip tauhid berkaita 
dengan sikap menolak thaghut (apa-apa yang melewati ba se) 
sehingga konsekuensi logis tauhid adalah pembebasan sosial 
yang bersifat egalitarian. p 


Beberapa karyanya yang muncul berkisar pada pergulata 
yang intensif terhadap gejolak modernisme (pembaruan) Islam 
seperti The Issue of Modernization Among Muslims in Indonesic 
(Editor) What is Modern Indonesia (1979) Islam in Indones 
Challenges Opportunities (Editor), Islam in the Contemporary Wo d 
(1980), Khazanah Intelektual Islam (editor, 1984), Islam Kemode an 
dan Ke-Indonesiaan seri rangkuman pemikiran Cak Nur fase 
pertama gagasan pembaruannya 1987-1994 (mengalami 6 kali 
cetak ulang), Islam Doktrin dan Peradaban (1992), dan masih banyak 
makalah yang bertebaran di sejumlah majalah, jurnal keislama i 
koran-koran terkemuka di Indonesia. 


Dengan demikian, Nurcholis Madjid merupakan salah sat 
tokoh pembaruan pemikiran Islam Indonesia pada dekade tahur 
1970-an. Dasar pembaruannya adalah tauhid yang dalam kha- 
zanah pembaruan pemikiran Islam di Indonesia pada masa itu 
justru dianggap radikal. Namun kini pemikiran seperti itu tidak 
terlalu mengejutkan lagi karena kedewasaan intelektual umat 


“Budi Munawar Rahman, Analisis dari Tahapan Moral ke Periode Sejarah 
Pemikiran Neo-Modernisme Islam di Indonesia, Dalam ulumul Alguran No.3 Vol 
VI Tahun 1995, hlm. 18. 3 
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Islam sudah amat baik dibanding masa lalu atau tahun 70-an. 
Karenanya Nurcholis telah menambah khazanah pemikiran 
dalam Islam. 

Beberapa pemikiran Nurcholis di atas telah menggugah umat 
Islam dari tidur yang panjang karena sejak pintu ijtihad ditutup 
umat Islam telah mengalami degenerasi dan dekadensi akidah 
serta kehidupan sosial yang bertentangan dengan semangat egali- 
tarian seperti diajarkan Islam. Dengan merajalelanya bid'ah, dan 
khurafat yang membuat umat Islam buta terhadap ajaran Islam 
serta umat dalam kondisi statis, sehingga Islam menjadi mundur. 
Pemikiran Nurcholis sungguh cemerlang untuk membawa umat 
Islam menjawab tantangan zaman, yaitu penggunaan akal 
sebagai upaya pembebasan manusia dari kungkungan kultural, 
pemikiran keagamaan yang membelenggu dan menghalangi 
manusia untuk berpikir. Penggunaan akal merupakan petunjuk 
agama yang harus dilaksanakan oleh umat Islam sebagaimana 
dianjurkan oleh Alguran. 

Ide Sekularisasi atau devaluasi radikal yang dianjurkan 
Nurcholis secara garis besar telah memisahkan masalah urusan 
dunia dan ukhrawi. Di antaranya, (1) persoalan duniawi, cukup 
diurus oleh ilmu dan kemampuan akal rasional. (2) Agama lebih 
mementingkan komunikasi psikologi-spiritual. (3) Pemisahan 
secara jelas wilayah yang sakral dan wilayah yang temporal. Se- 
dangkan menurut Harun Nasution, ide sekularisasi yang dianjur- 
kan Nurcholis ide dasarnya adalah (a) urusan bumi diserahkan 
kepada umat manusia. Manusia diberi wewenang penuh untuk 
memahami dunia ini:(b) akal pikiran adalah alat manusia untuk 
memahami dan mencari pemecahan masalah-masalah dunia. Oleh 
karena itu terdapat konsistensi antara sekularisasi dan rasionali- 
sasi: (c) terdapat konsistensi antara sekularisasi dan desakralisasi 
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(d) membedakan antara hari dunia dan hari agama. Pada hari du 
yang berlaku adalah hukum kemasyarakatan manusia dan pg 
hari agama yang berlaku hukum ukhrawi. (e) bismillah arti 
atas nama Tuhan bukan atas nama Allah, (?) Ar-Rahman sifat kasi 
Tuhan di dunia dan Ar Rahim kasih Tuhan di akhirat: (g) di un 
kehidupan duniawi adalah ilmu dan kehidupan spiritual ad ala 
ukhrawi,: (h) Islam adalah din, din adalah agama dan agama id 
bersifat ideologis, politis, ekonomis, sosiologis dan sebagainya: 1» 
apa yang disebut negara Islam tidak ada. 3 


kehidupan duniawi semata, tetapi berkelanjutan sampai ukhrawi: 
Hidup di dunia merupakan masa bakti, dan kehidupan di akhirat 
erat sekali hubungannya dengan kualitas hidup di dunia. Manusia 
diciptakan oleh Allah semata-mata hanya untuk ibadah kepada- 
nya, pemisahan antara dunia dan akhirat tidak diajarkan dalam 
Islam, karena kebenaran dalam Islam hanyalah satu asalnya dari 
Allah, sedangkan gejalanya adalah alam yang nyata, maka realisasi 
Spiritualisme adalah aktivitas keduniaan. 


Dasar pendapat di atas adalah Alguran Surat Al-An'aam (61: 


162, ...sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah | 
untuk Allah, Tuhan semesta alam. Menurut ayat ini semua apa yang 


kita lakukan di dunia ini tidak dapat dipisahkan antara ibadah 
dan bekerja, bekerja merupakan bagian dari ibadah. Oleh karena 
itu, antara agama dan aktivitas keduniaan tidak dapat dipisahkan. 
Bila kita melihat pada Surat Adz Dzaariyaat|51): 56, ...Aku tidak 


"Lihat Harun, Islam Rasional, Mizan Bandung, 1994, hlm. 193. 
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menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah- 


Ku. Ayat ini mempertegas bahwa kita diciptakan oleh Allah semata- 


mata hanya untuk Ibadah kepada-Nya. Salah satu sarana — 
kepada-Nya adalah melalui aktivitas di dunia. Apa sebaran 
di akhirat kelak adalah hasil tanaman di dunia, amal baik akan 
berbalas baik dan amal buruk akan berbalas buruk pula. - 
tegas dinyatakan Alguran di antaranya 05Az-Zalzalah (90): : 
Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, Tana ia 
akan melihatnya (balasan)nya dan barang siapa yang mengerjakan 
kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat ga 
serta secara tegas penulis nyatakan bahwa sekularisasi dalam 
bentuk apa pun tidak memiliki tempat dalam Islam. 


B. Harun Nasution 


1. Riwayat Hidupnya 

Harun Nasution, lahir di Pematang Siantar, Sumatra — 
23 September 1919. Ia merupakan putra keempat dari Th 
Jabbar Ahmad, ulama dan pedagang, menjadi Kadi dan Deng ulu 
di Pematang Siantar. Ibunya adalah seorang Sem : eri 
Mandailing, Tapanuli Selatan, pernah bermukim di Makkah pada 
tahun 1943. ia melangsungkan pernikahan di Cairo. Harun Nasu- 
tion memulai kariernya sebagai diplomat. Pada mulanya ia an 
di kantor delegasi, yang kemudian menjadi Perwakilan Republi 
Indonesia di Cairo. 


Pada Tahun 1953 ia kembali ke Indonesia dan bertugas di 
Departemen Luar negeri bagian Timur Tengah. Tugas an 
berlanjut kembali sejak ia bekerja di kedutaan RI di Yg Saga 
akhir Desember 1955. Pada tahun 1969 Harun Nasution 1 | 
ke tanah air, dan melibatkan diri di dalam bidang akademis 
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dengan menjadi Dosen IAIN dan IKIP Jakarta, dan pada Unive 
Nasional. Kegiatan akademis dirangkapnya dengan ji b 
Rektor pada IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta selama 11 tahun 
tahun 1973-1984, menjadi Ketua Lembaga Pendidikan A ga ma 
Jakarta, dan sejak tahun 1982-1997 menjabat sebagai 
fakultas Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 


2. Ide Pemikiran 


Menurut Harun kalau mau mengadakan pembaruan dala 
Islam, kita mesti mengadakan pembebasan pokok antara ajar 
Islam yang 9ath'iy dan Zhanny, perlu dibedakan dulu ajar 
yang absolut dengan yang relatif.” Lebih lanjut Harun Nasutit 
mengatakan bahwa dalam Islam terdapat dua kelompok ajara 
pertama, yaitu ajaran yang bersifat absolut, mutlak benar, keke 
tidak berubah, dan ini terdapat dalam Alguran dan Hadis: da 
kedua, ajaran yang tidak absolut, tidak mutlak benar, tidak kekal 
tetapi bersifat sementara, boleh berubah dan boleh diubah. Ajara 
inilah yang terdapat dalam buku-buku tafsir, hadis teologi figih 
baik ibadah maupun muamalah, tasawuf, filsafat dan lain-lainnya 
Dalam suatu generasi, kita ambil contoh Imam Syaffi, mempunya 
dua gaul, yaitu gaul gadim dan gaul jadid. Satu imam saja bisa 
berubah ijtihadnya dalam satu masa. 


4 
Iman erat sekali hubungannya dengan akal dan wahyu. Iman 


yang didasarkan pada wahyu disebut tasdig, yaitu menerima benar 
apa yang didengar: iman yang benar apa yang diyakini. Sedangkan: 


iman yang bersandar pada pengetahuan disebut Iman yang hakiki. 


——— 


$Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya. 1, Il, UI, Press, 
Jakarta, 1985. 
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ini mendorong manusia untuk berbuat amal. Perealisasian 
| merupakan wujud dari pelaksanaan kebebasan manusia . 
" i an manusia Muslim 
aitu kemauan dan kemampu 

free ad), y 


ang memungkinkan ia berlomba dengan siapa pun juga dalam 
mencapai kemajuan. 

| Kalau melihat isi kandungan Alguran, sebenarnya ena 
Harun, Alguran tidaklah mengandung Sega Ta 
dalam Alguran surat Al-Maidah (5): 3 dikatakan ba - sea 
telah menyempurnakan agama, maka maksudnya u yi 
bahwa Alguran telah lengkap dengan segala ilmu La : : 
teknologi dan sistem kehidupan masyarakat dalam 25 a 2 
Maksud ayat tersebut adalah khusus penyempurnaan dalam 
dasar agama dan tentang hal yang halal dan yang haram. 


Kalau dikatakan dalam Alguran tidak kami lupakan Haa 
apa pun, maksudnya adalah tidak ada sesuatu pun pelan soa 
agama Tugaa ayat penjelas bagi segala-galanya, oa tentang Ha 

| 6 ayat, maka menuru 
a. Kalau dalam Alguran ada 6236 

fana 650 ayat yang berisi tentang iman, ibadah, tentang an 

masyarakat 500 ayat dan ilmu pengetahuan 150 ayat. naa 
ayat tidak semuanya bersifat jelas, artinya harus ditafsir 2 si 
Itulah sebabnya walaupun Alguran secara ngan : : : 

i Allah), tetapi ole 

th'iy al-wurud (absolut benar dari | a 
le ayat-ayat yang jelas, absolut dan satu artinya Gath iy 
al-dhalalah) dan ayat yang bisa mengandung berbagai AE 
atau zhanni al-dhalalah. Ayat-ayat yang zhanni al-dhalala Sa i 
ang menimbulkan berbagai mazhab aliran dalam Islam, seka 1 
aa sebenarnya mengharuskan kita untuk menerima pluralitas 

pemikiran keagamaan. | | | 
Kalau Harun dikatakan oleh Nurcholis sebagai Abduhis, 
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maka sebenarnya pendapat Harun tentang hubungan akal 
wahyu jauh lebih liberal dari Mutazilah. Karena bagi Muhamy 
Abduh masih ada dua hal yang dipercaya oleh akal ma 
untuk mengetahui adanya kehidupan akhirat dan kemampu 
akal membuat hukum-hukum. i 


Dalam membangun dasar Islam rasional, Harun melak k 
eksplorasi tema-tema pokok teologi Abduh, yang meliputi pa 
dangannya mengenai fungsi wahyu, sifat-sifat Tuhan, perb at. 
Tuhan. konsep iman, dan soal kebebasan dan tanggung jaw 
manusia. Dalam hal tungsi wahyu Harun berpendapat ada-di 
fungsi pokok, yaitu pertama, memberi keyakinan akan adany 
hidup sesudah mati. Wahyu akan menjelaskan perincian tentang 
hidup sesudah mati yang oleh akal manusia tidak akan diketah 
detailnya. Misalnya mengenai kesenangan di akhirat, tenta ng 
malaikat, dan sebagainya. Kedua, wahyu akan menolong akal d: la 
mengatur masyarakat atas prinsip-prinsip umum yang dibawanya 
dan syariatnya yang akan membimbing manusia tentang mora 
yang benar. Kedua Fungsi tersebut akan melengkapi apa saja yan, 
bisa diketahui manusia lewat penggunaan akal. sa 

Harun menyatakan bahwa antara iman dan akal tidak ada 
pertentangan. Bahkan sebaliknya, iman justru akan diperdalam 
apabila akal dipergunakan sepenuhnya dan dalam buku Peta 
Pemikiran Islam di Indonesia. Harun menyatakan dalam kalimat 
yang sederhana tegas, yaitu “pengetahuan dalam bidang keagamaan 
bukan melulu berdasarkan wahyu.” Kalimat yang sederhana tersebut: 
bersifat revolusioner, sebab pernyataan tersebut bertentangan de- 
ngan pernyataan-pernyataan para pakar. Namun maksud pernya- 
taan Harun tersebut mendobrak supremasi dan otoritas pemikiran 
keagamaan yang terkonsentrasi hanya pada beberapa figur. Lebih 
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tegas Harun menyatakan bahwa 95 96 dari ajaran Islam adalah 
produk dari penafsiran manusia dan hanya 5 #6 yang murni dari 
Alguran.? Harun juga menyatakan bahwa penafsiran menjadi 
bagian yang sangat penting dalam Islam karena kenyataannya 
Alguran tidak bicara secara terperinci, maka penerapan doktrin- 
doktrinnya memerlukan berbagai penafsiran secara menyeluruh. 
Pada masa awal Islam berbagai penjelasan lebih jauh mengenai 
keumuman doktrin-doktrin Alguran didapatkan, meski tidak 
sepenuhnya dari Nabi Muhammad sendiri. Pada masa Islam setelah 
wafat Nabi Muhammad penafsiran-penafsiran pada umumnya 
diberikan oleh ulama sesuai dengan tuntutan masa mereka masing- 
masing. 

Dalam konteks pembaruan, Harun Nasution merupakan tokoh 
pembaruan yang memiliki pemikiran yang cemerlang. Bahkan 
oleh para pakar ia digelari sebagai “Abduhis.” Pemikiran Harun 
yang menarik adalah Islam Rasional yang ditujukan atas semua 
yang dimaksud dengan wahyu dan iman manusia. Wahyu adalah 
tanda keadilan Tuhan, kebaikan dan kewajiban Tuhan terhadap 
manusia, maka dari sudut manusia iman adalah tanggapan manusia 
mengenai wahyu Tuhan. Oleh karena itu, wahyu dan iman merupa- 
kan dua entitas yang saling menanggapi. Wahyu Tuhan baru 
benar-benar mempunyai arti jika ditanggapi oleh iman manusia. 


Pemikiran Harun yang menyatakan ajaran Islam 95 96 adalah 
produk penafsiran manusia dan 5 46 murni dari Alguran dan per- 
nyataan bahwa doktrin-doktrin Alguran meski tidak semuanya 
merupakan hasil penafsiran dari Nabi Muhammad sendiri, menurut 
penulis, harus dikritisi. Pada masa Islam setelah wafat Nabi 


9Harun Nasution, Refleksi Pembaruan Pemikiran Islam, 70 tahun Ulang 
Tahun Harun Nasution, SAF, Jakarta, 1989. 
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Muhammad penafsiran-penafsiran lebih jauh pada umumy 
diberikan oleh ulama sesuai dengan tuntutan masa mereka asin 
masing. Sebab, Nabi Muhammad bukanlah seorang yang pam 
membaca dan menulis. Ia juga tidak hidup dan bermu im. 
tengah-tengah masyarakat, yang relatif telah mengenal perad aba 
seperti Mesir, Persia atau Romawi. Beliau dibesarkan dan hidup Y 
tengah-tengah kaum yang oleh beliau sendiri dilukiskan sebaga 
“kami adalah masyarakat yang tidak pandai menulis dan bei 
hitung”. Alguran juga menyatakan bahwa seandainya Muhamma 
dapat membaca dan menulis pastilah akan ada yang meragukar 
kenabian beliau, sebagaimana ditegaskan OS Al-Ankabut (29J:48 
Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Alguran) sesuatu 
kitabpun dan kami tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan 
kananmu, andaikata (Kamu pernah membaca dan menulis) benar- 
benar ragulah orang yang mengingkari(mu).” g 


Alguran turun secara spontan, guna menjawab pertanyaan: 


atau mengomentari peristiwa, misalnya pertanyaan orang Yahudi 


tentang hakikat roh. Pertanyaan tersebut dijawab oleh nabi setelah 
ayat Alguran rampung diturunkan. Sebagaimana ditegaskan dalam, 
OS Al-Isra' (17) : 85, Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh.” 
Katakanlah, Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu 


diberi pengetahuan melainkan sedikit. Contoh lain bahwa di suatu 


hari datang seseorang kepada Rasul dan bertanya: “Mengapa bulan 


kelihatan kecil bagaikan benang, kemudian membesar sampai 
menjadi sempurna purnama.” Lalu Nabi Muhammad Saw. 


mengembalikan jawaban pertanyaan tersebut kepada Allah Swt. 


yang kemudian berfirman dalam OS Al-Bagarah (2J: 189, Mereka 
bertanya kepadamu perihal bulan, katakanlah bulan itu untuk 
menentukan waktu bagi manusia dan mengerjakan haji. Dari dua 
contoh tersebut tidaklah benar bahwa pernyataan bahwa doktrin- 


itu. 
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doktrin Alguran meski tidak semuanya merupakan hasil penaf- 
siran dari Nabi Muhammad sendiri. 


Ulama besar di bidang figih yang bernama Imam Syafi'i 


menyatakan, “Meskipun aku telah menyatakan pikiranku, tetapi 
jikalau engkau dapati bahwa Nabi berkata berlainan dengan kataku 
itu maka yang benar adalah ucapan Nabi dan janganlah engkau 
bertaklid kepadaku. Apabila sebuah hadis yang menyalahi 
perkataanku dan hadis itu sah ikutilah hadis itu, ketahuilah itu 
mazhabku.” Ulama yang lain Ahmad bin Hambal menyatakan, 
“Jangan kamu bertaklid kepadaku, jangan pula kepada Malik, 
jangan kepada Syafi'i, jangan pula kepada Tsauri, tetapi ambilkan 
sesuatu dari sumber tempat mereka mengambil pikiran-pikiran 


” 


Berdasarkan pendapat dua ulama di atas nyatalah bahwa 


ajaran Islam itu bersumber pada Alguran dan hadis, sebab ajaran 


Islam yang bersumber dari hasil penafsiran manusia yang tidak 
relevan dengan Alguran dan Hadis tidak dapat dijadikan pedortan 
dan harus kembali kepada sumber aslinya atau dilakukan 
pengkajian kembali. 

Penulis sependapat bila pernyataan Harun tersebut di atas 
merupakan hasil penafsiran dari ayat-ayat Alguran yang Zanniy 
yaitu ayat-ayat yang memerlukan interprestasi atau Pena 
tentang artinya. Penafsiran ayat-ayat inilah yang dapat dia a 
selama memenuhi syarat-syarat tertentu (mampu berijuihad) 
untuk mengikuti perkembangan zaman, sebab Islam Judraai 
dinamis. Interprestasi dari ayat-ayat Zanniy tersebut merupa 1 
ajaran Islam hasil pemikiran manusia yang jumlahnya Val 
dengan perincian sebagaimana diungkapkan Harun di Ka e HA 
kan ayat-ayat Yothiy, yaitu ayat-ayat yang bersifat absolut (mutia 
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tidak boleh diubah dengan hasil pemikiran manusia yang jum 
nya hanya sedikit seperti diungkapkan oleh Harun di atas. ) 
ngenai jumlah ayat masih terdapat silang pendapat, yaitu ada ya 
menyatakan bahwa jumlah ayat Alguran keseluruhan 6666 ay: 
sehingga ayat-ayat yang Zanniy dan 9othiy berdeda jumlahn 3 


Berkaitan dengan pendapat Harun di atas para ulama masi 
terjadi perselisihan pendapat di antaranya, antara Imam A 
Ghazali dengan Al-Imam Al-Syathibi. Al-Ghazali menyatakan pad 
Bab Khusus bahwa cabang ilmu pengetahuan yang terdahulu dar 
yang kemudian, yang telah diketahui maupun yang belum dike 
tahui semua bersumber dari Alguran. Sedangkan Al-Syathibi tid ak 
sependapat dengan Al-Ghazali. Ia berpendapat bahwa para sahabat 
tentu lebih mengetahui Alguran dan apa-apa yang tercantum di 
dalamnya, tapi tidak seorangpun di antara mereka (shahabat) 
menyatakan bahwa Alguran mencakup seluruh cabang ilmu 
pengetahuan. Namun pakar Tafsir Indonesia Ouraish Shihab, 
sependapat dengan Harun. 


C. Muhammad Amien Rais 
1. Riwayat Hidup 


Muhammad Amien Rais, tokoh satu ini selain sebagai tokoh 
pembaruan pemikiran Islam. Tokoh ini juga merupakan tokoh 
politik yang kini sedang menjadi figur publik, yang mengge- | 
lindingkan lokomotif reformasi di negara Republik Indonesia. 
Tokoh ini dilahirkan di Solo Jawa Tengah pada tanggal 26 April 
1944, ayahnya bernama Suhud Rais yang merupakan tokoh 
Muhammadiyah Surakarta dan sebagai Kepala Kantor Pendidikan 


Agama Departemen Agama Surakarta. Ibunya bernama Sudal- 
miyah sebagai guru. 
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Muhammad Amien Rais dibesarkan dan tumbuh di lingkungan 


Muhammadiyah dan menerima pendidikan formalnya di Muham- 


madiyah. Ia mengawali pendidikan Dasar Muhammadiyah di Solo 
tamat tahun 1956, selanjutnya SMP Muhammadiyah di Solo tamat 
tahun 1959, kemudian SMA Muhammadiyah Solo tamat tahun 
1962. Ketika hendak melanjutkan ke Perguruan Tinggi, ayahnya 
menghendaki Amien Rais melanjutkan pendidikan di Perguruan 
Tinggi Agama, tapi Amien Rais memilih ke Fakultas Ilmu Sosial 
Politik UGM dan tamat tahun 1968. Kemudian ia dikirim ke 
Amerika Serikat untuk mengikuti pendidikan Pascasarjana di 
University of Natre Dame, Indiana dan selesai pada tahun 1974. 
Selanjutnya ia mengikuti program doktor di Political Science, Uni- 
versity of Chicago, dengan mengambil spesialisasi di bidang Politik 
Timur Tengah dan selesai pada tahun 1984. Disertasinya “The 
Moeslim Brotherhood in egypt, it Rice, Demise, and Resurgence” 
(Organisasi Ikhwanul Muslim di Mesir, kelahiran, keruntuhan dan 
kebangkitan kembali). 


Amien Rais mengawali kariernya sebagai dosen pada Fakultas: 
Ilmu Sosial Politik UGM tahun 1969. Tugas sebagai Dosen di 
tinggalkan sesaat ketika beliau melanjutkan studinya ke luar negeri. 

Pemikiran Amien Rais dalam bidang pembaruan pemikiran 
Islam sangat banyak sekali. Namun dalam buku ini hanya di- 
ungkapkan sebagian kecil saja. Selain pemikiran dalam bidang 
pembaruan pemikiran Islam tokoh satu ini banyak sekali pemi- 
kiran-pemikirannya dalam bidang politik dan konsep kenegaraan 
di Indonesia. 


2. Ide Pemikiran 


Menurut Amien, kalau kita berbicara masalah pembaruan 
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dalam Islam atau mungkin lebih tepat pembaruan pemaha 
dalam Islam, maka kita akan menanyakan, hal apakah dala 
Islam yang sudah mengalami degenerasi sehingga memerlu 
pembaruan, atau penyegaran (reform)? Menurut Amien sebel 
kita menjawab pertanyaan tersebut, kita perlu ingat masa Nabi 
Muhammad Saw. yang pada hakikatnya merupakan periode 
formatif di mana ajaran-ajaran Islam mengalami kristalisasi 
bentuk yang komprehensif dan universal. Masalah pembaruan 
pemikiran Islam muncul setelah masa formatif di atas. Terutama 
setelah Islam sebagai agama sekaligus sebagai Great Tradition 
berhadapan dengan budaya lokal, berbagai paham non-Islam, dan 
aneka bentuk pemerintahan yang ada, baik di dunia Timur mau- 
pun dunia Barat. ' "4 


Dalam kajian keislaman, pemikiran Amien Rais banyak mem- 
berikan kontribusi, sehingga memperkaya khazanah intelektual 
Islam, khususnya di Indonesia. Ia berpendapat, pembaruan pemi- 
kiran dalam Islam terjadi akibat timbulnya degenerasi umat Islam 
dalam segala bidang, khususnya bidang akidah. Degenerasi dalam 
bidang akidah membawa kepada kerancuan dalam berbagai 
bidang kehidupan kaum Muslimin yang pada gilirannya melahirkan . 
degenerasi sosio-moral, sosio-politik, dan dekadensi etnik. Oleh 
karena itu, pembaruan pemikiran Islam itu diperlukan untuk 
menghentikan degenerasi tersebut dan untuk menutup atau — 
setidak-tidaknya—mempersempit kesenjangan antara ideal 
Islam dan historical Islam, yaitu antara Islam dalam teori dan 
Islam dalam praktik. 


Muhammad Kamal Hassan, Modernisasi Indonesia Respons Cendekiawan 
Muslim, Lingkaran Studi Indonesia Jakarta, Bina Ilmu, Surabaya, 1987. 
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Selain dilakukan pembaruan pemikiran Islam untuk meng- 
hentikan degenerasi umat dalam berbagai bidang dan mengatasi 
berbagai persoalan yang dihadapi oleh umat Islam, maka umat 
Islam juga harus menepati keyakinan, kebenaran, dan kemurnian 
akidah Islam, yaitu dengan tidak lagi mencampuradukan akidah 
dan penyakit syirik." 

Konstribusinya dalam bidang pendidikan dapat kita lihat dari 
karya-karyanya yang cukup banyak. Umumnya karya tulisannya 
dituangkan dalam bentuk artikel, sebagai editor, dan kata pengantar 
di berbagai buku. ia menyatakan pembaruan dalam bidang pen- 
didikan suatu masalah yang sangat penting dalam kaitannya 
dengan masalah pembaruan Islam. 


Mengenai sistem politik Islam ia menulis sebuah buku yang 
berjudul Pemerintahan Islam dan Islam dan Pembaruan. Menurutnya, 
Islam tidak pernah membicarakan masalah bentuk negara yang 
harus dibangun oleh kaum Muslimin. Bagi Islam yang penting 
substansi atau isi, bisa saja suatu negara berbentuk demokrasi, 
tetapi bersubstansi otoriter atau totaliter, dan tidak terdapat suatu 
perintah untuk mendirikan negara Islam. Menurutnya, bahwa 
Islam dan Pancasila tidak bertentangan. 


Tentang Islam dan sekularisme, menurutnya, dalam Islam 
tidak ada sekularisme, baik sekularisme moderat maupun seku- 
larisme radikal. Pendek kata, dalam Islam tidak ada sekularisme. 
Pendapat ini bertentangan dengan pendapat Nurcholis Madjid 
yang menyatakan dalam Islam perlu sekularisme. 

Pada umumnya gerakan kebangkitan Islam selalu berorientasi 
ke depan, sadar terhadap masalah-masalah yang muncul dalam 


UA Munir dan Sudarsono, Aliran Modern dalam Islam, Rineka Cipta, 1984. 
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im Asyari. Ia dilahirkan pada tahun 1940. Putra Jombang ini 
erupakan keturunan kiai dalam segala karakteristiknya, yaitu 
merupakan simbol kekiaian tradisional. Gus Dur dengan ciri 
khasnya bercelana panjang baju batik, kupiah (songkok nasional) 
hitam, dan yang khas pakai kacamata tebal. Orang tidak akan 


ira kalau dibalik kesederhanaannya itu muncul sesuatu 
gumat Islam Indonesia, 
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konteks modernisasi dan memahami sepenuhnya tantangan 
tangan tentang akibat kemajuan ilmu dan teknologi. Ad 
perujukannya pada Alguran dan Hadis disertai dengan interpre 
yang kreatif dan inovatif sehingga tidak pernah bersifat li » 
Skripturalis. er 
meng jam 
yang mengejutkan, kalau ia berbicara tentan 
yang oleh para Kiai NU disebut suka nyeleneh. Kenyelenehan dan 
kekontraversialan Gus Dur itu masih berlangsung sampai saat 
beliau menjabat sebagai Presiden hasil pemilihan umum tahun 


1999. 
Salama masa kepemimpinannya di NU (tiga periode), banyak 


kronik, dinamika, dan gebrakan sosial-keagamaan yang sebe- 
lumnya masih asing, bahkan dianggap “tabu” di kalangan NU. 
Seperti diketahui, NU sebagai organisasi sosial keagamaan yang 
mempunyai karakter tradisional baik dalam pemahaman ke- 
agamaan maupun dalam praktiknya. Citra demikian sudah 
menjadi karakter khas jami'iyah ini. NU di tangan Gus Dur saat 
itu sudah mengalami transformasi “Tevolusioner” dalam semua 
dimensi pemahaman dan sebagian praktik keagamaan tradi- 


Dengan demikian, Amien Rais merupakan figur pemiki 
modem, figur publik yang menggelindingkari lokomotif refo Ir 
dan sekaligus merupakan negarawan yang memiliki keber i 
yang luar biasa mendobrak kekuatan Orde Baru, padahal C2 
anggapan sebagian masyarakat, Orde Baru tidak akan mun ok 
tumbang dari kekuatan manapun. Namun di tangan Amien Ra 
dan kawan-kawan kekuatan Orde Baru yang telah berkuasa se 3 
30 Tahun tersebut pada tahun 1998 tumbang. Karenanya Aoa 
Haa man Ta yang vokal dan kritis, yaitu dengar 
at gan melontarkan kritik yang tajam kepada pejabat 


an tertanam pada : 
lah sehingga aka sional itu. 
kamis. 
2. Ide Pemikiran 
Abdurrahman Wahid Ada beberapa pemikiran Gus Dur yang dianggap maju, baru 
Riwayat Hidup dan orisinil tentang umat dan nilai Islam di Indonesia. Ide-idenya 
di antaranya sebagai berikut. 


b. Umat Islam Indonesia tidak hanya sekadar mampu meng- 
indonesia, tapi juga mendunia. Oleh sebab itu, refleksi wujud 
toleransi sangat luar biasa, bahkan mengalahkan sikap- 


Abd i 
sa ngan Wahid, atau populer dan lebih akrabnya dengan 
sa Ur, adalah putra Wachid Hasjim, mantan Neon i 
pertama semasa Bung Karno dan Cucu pendiri NU K H, 
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sikap toleransi yang selama ini tidak pernah ada tolok bz 
dingnya bagi seorang Muslim. Begitu juga keteguhan 
dirian dan sikap demokrasinya yang amat tinggi terhad: 
perbedaan paham, keagamaan dan sebagainya. 


b. Douglas E. Ramage, melukiskan bahwa sosok Gus Di 
merupakan seorang Pancasilais sejati dan amat murni dala 
membela dan mempertahankan nilai kepentingan Pancasi 


Dalam konteks agenda-agenda untuk mempertimbang j 
situasi lokal dan setempat, Gus Dur menyuarakan gagasan tentang 
(1) Islam sebagai faktor komplementer dalam kehidupan 


kultural dan politik Indonesia dan (2) Pribumusasi Islam. 


Dimensi pertama gagasannya adalah seruan kepada rekan- 
rekannya sesama Muslim untuk tidak menjadikan Islam sebagai 
suatu ideologi alternatif terhadap konstruk ne gara bangsa Indonesi 
yang ada sekarang. Dalam pandangannya sebagai satu komponen 
penting dari struktur sosial Indonesia, Islam tidak boleh menem- 
patkan dirinya dalam posisi yang bersaing, vis a vis komponer 
komponen lainnya. Namun Islam harus ditampilkan sebagai unsut 
komplementer dalam formasi tatanan sosial, kultural dan politik 
negara ini terutama karena corak sosial, kultural dan masyarakat 
politik kepulauan nusantara yang beragama. Oleh sebab itu, upaya 
menjadilan Islam sebagai suatu ideologi alternatif atau “pemberi 


"Douglas E. Ramage, Pemahaman Abdurrahman Wahid tentang Pancasila 
dan Penerapannya, Gus Dur NU dan Masyarakat Sipil, (ed. Allyasa K.H. 
Dharwis), LKIS Yogyakarta, 1994, hlm. 101. 

WAbdurrahman Wahid, “Masa Islam dalam Kehidupan Bernegara dan 
Berbangsa,” Prisma, edisi ekstra, 1984, hlm. 3-9. 

MAbdurrahman Wahid, Pribumisasi Islam, dalam Muntaha Azhari dan 


Abdul Mun'im Saleh Ed., Islam Indonesia Menatap Masa Depan, Jakarta, P3M, 
1989, hlm. 81-96. 
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warna tunggal” hanya akan membawa perpecahan kepada masya- 


jakat secara keseluruhan." 


Meskipun demikian, tidak berarti Gus Dur menentang peran 
Islam dalam negera. Dalam hal ini kepedulian utamanya sebenar- 
nya adalah kesamaan hak dan kewajiban di antara seluruh ke- 
lompok sosial politik yang ada di Indonesia. Dalam pandangannya, 
dengan pancasila sebagai kompromi ideologis masing-masing 
mengelompokkan sosial keagamaan (yakni Islam, Protestan, 
Katolik, Hindu dan Budha) mempunyai hak yang sama untuk 
memberikan sumbangan nilai-nilai mereka kepada negara bangsa 
Indonesia. Karenanya, terlepas dari penekanannya bahwa Islam 
tidak boleh menjadi “pemberi warna tunggal”, ia percaya bahwa 
kaum Muslim memiliki hak yang sama dalam memengaruhi arah 
perjalanan bangsa ini sesuai dengan ajaran-ajaran agama sap 
Ia menyatakan “Kini (setelah menerima sebagai ideologi nasiona 
kita), harus ada langkah lanjut apa yang harus diperbuat NU 
dengan negara ini dan bahwa negara harus dilengkapi dengan sg 
visi Islam. Ini hak kita, sebagaimana orang lain juga “ag ha 
yang sama untuk mengisi negara dengan visi misi mereka. 


Aspek kedua di gagasan Gus Dur adalah mengingatkan menge- 
nai perlunya kaum Muslim untuk mempertimbangkan situasi 
sosial lokal dalam rangka penerapan ajaran-ajaran Islam. Dengan 
demikian diharapkan bahwa Islam Indonesia tidak tercerabut dari 
konteks lokalnya sendiri, yakni kebudayaan, tradisi dan lainnya. 
Ketika menjelaskan apa yang dimaksudkan dengan pribumisasi 


5Abdurrahman Wahid, “Massa Islam dan Kehidupan Bernegara dan 


” hlm. 8. nasa 
Pr Tae Wahid, “Merumuskan Hubungan Ideologi Nasional dan 


Agama,” Aula, Mei 1985, hlm. 31. 
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Islam, ia menulis, pribumisasi Islam bukanlah jawanisasj. 
sinkritisme, sebab pribumisasi Islam hanya mempertimi te 
kebutuhan-kebutuhan lokal Indonesia di dalam aa ' 
hukum-hukum agama tanpa mengubah hukum itu sn | 
bukan meninggalkan norma-norma keagamaan demi bu | 
tetapi agar norma-norma itu menampung kebutuhan-kekumi 
dari budaya dengan menggunakan peluang yang disediakan 0 
variasi pemahaman nash (Alguran).'? 2 
Untuk lebih memperjelas apa yang dimaksudkannya da Aa 
konsep itu ia menggambarkan Islam sebagai suatu sungai K 
dan kekhasan-kekhasan sosio-kultural Indonesia seba 
sungai itu. Keduanya harus bertemu untuk Manan “ 
yang lebih besar lagi. Masuknya anak sungai tersebut mau id 
mau akan membawa air baru yang pada saatnya akan me ba 
atau mungkin juga mencemarkan warna air aslinya. Lepas pa 
Sungai itu bagaimanapun juga tetaplah sungai yag ai d e 
air lama yang juga sama. Dalam kata-kata Gus Dur sendiri: “ 
En Islam adalah bagian dari sejarah Islam ... ilustrasi di ata 
imaksudkan untuk menyatakan bahwa proses interaksi Islam 
dengan realitas-realitas historis tidak akan mengubah ta in 


sendiri. Melainkan hanya ak : | 
dala kehidupan.» ya akan mengubah manifestasi agama Isla m 


Gus Dur dalam kepemimpinannya di NU mempertegas 


kembali komitmen perjuangan NU dengan meletakkannya secara 
an Wujud tindakan itu, NU dikhittahkan ke 1g met 
4 : uktamar di Situbondo 1984. Kembalinya NU fa ada 
erangka landasan semula sebagai ormas keagamaan tidak kaan 


“Abd 2 5 p 
Sa Wahid, Pribumisasi Islam, op,cit., hlm. 83. 
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karena menurut sebagian pengamat, NU sudah lebih tiga puluh 
yahun malang melintang di arena politik praktis. Nostalgia NU 
sebagai kekuatan politik telah dikubur dalam-dalam oleh Gus Dur. 
ia berharap dengan NU kembali sebagai wadah yang memperjuang- 
kan nilai keagamaan, kualitas SDM umat Islam akan kian membaik 


sesuai tuntutan zaman. 


Saat ini peran NU memang dituntut ke arah itu, sedangkan 
dimasa kekuasaan Soekarno, NU masuk dalam gelanggang politik 
tidak lebih hanya suatu trik elastisitas keorganisasian. Situasi waktu 
itu dituntut untuk menghilangkan suatu anggapan bahwa kiai 
tidak bisa berpolitik praktis, sehingga wajar jika NU terlibat ber- 
gumul dengan kekuasaan di pemerintahan. 


Gus Dur berharap dengan tidak lagi NU berada di jalur lintas 

kekuasaan politik, maka proyeksi ke depan tentang peran NU di 
jalur pemberdayaan umat Islam secara potensial akan lebih efektif. 
Saat kepedulian terhadap pemberdayaan umat Islam selain terasa 
mendesak untuk ditangani, NU sebagai ormas terbesar juga 
mempunyai peluang menantang kemajuan zaman dengan selalu 
berupaya membawa umat Islam ke arah kemajuan. Pembentukan 
manusia Muslim modern dengan terangkatnya posisi material- 
spiritual mereka sudah menjadi obsesi NU. 


Secara kelembagaan, setelah NU kembali ke khittah 1926, 
sebenarnya serba mungkin untuk menciptakan kehidupan masa 
depan bangsa Indonesia yang lebih baik. Memapankan kelem- 
bagaan NU secara transformatif, yaitu dengan menempuh cara- 
cara damai, bersahabat dan sebagainya dalam membina kedewa- 
saan umat Islam, terutama yang menyangkut polarisasi sosial- 
politik yang ada. Untuk itulah, menurutnya, sangat tepat kalau 
kiai hanya memberikan solusi tingkat tinggi dalam memper- 
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juangkan kedewasaan kehidupan berbangsa dan bernegara ya 
dimulai dari arus bawah. Bukan hanya sekadar mempereb ik 
kursi di pemeritahan. 


Tindak lanjut dari obsesinya tersebut, tahun 1990 NU men a 
kerja sama dengan Bank Summa dalam membangun fasili 
perumahan rakyat sebanyak 2000 buah yang tersebar di berbag 
daerah. Gus Dur mempunyai keyakinan bahwa ibadah orang-oran 
NU tidak terbatas pada rutinitas ritual semata, tapi sudah memer 
lukan terobosan sosial. Menurutnya, Islam tidak menghalang 
seseorang bekerja sama dengan orang di luar Islam, dan it 
dianggapnya masih bernilai ibadah. Tindakan tersebut barangkali 
sebagai pembelokan arah NU selama ini yang banyak mempunya 
pola-pola figihisme dalam menangani persoalan-persoalan umat. 
NU berperan langsung mengubah struktur arus bawah secara 
berkualitas dalam kehidupan sosial, berarti NU akan menjadikan 


langkah “mengakhlakkan masyarakat” bukan “memfigih aa 
masyarakat”. 


Menurut Gus Dur, naiknya etika sosial kemasyarakatan umat 
Islam memahami diri dan tuntutan zaman, tentu kualitas material: 
Spiritual akan dijadikan sandaran dalam tujuan menyejahterakan. 
kehidupan masyarakat itu sendiri sehingga Islam sebagai nilai etis 
benar-benar berfungsi. Selebihnya Islam bisa mengutus melalui 
sebuah konsensus, misalnya melalui pembukuan Undang-Undang 
Perkawinan No. 10 Tahun 1974, merupakan refleksi memasya- 
rakatkan wawasan keislaman. Hal tersebut langkah penerapan 
Islam pada arus bawah lebih akomodatif, dan secara tidak langsung 
penyadaran nilai kepada umat lebih bermakna. 


Pada saat Indonesia masuk dalam era reformasi atau menjelang 
pemilu 1999 Gus Dur kembali mengubah cakrawala berpikirnya 
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i ibatan NU dengan politik. Tanpa melalui muk- 
saga Kiba lemtntan Abdurrahman Wahid kembali 
uk gelanggang politik, yang menurutnya tidak ada Wal 
dengan NU. Namun di sisi lain, ia menyatakan PKB Mera p 
anak kandung NU dan setiap terdapat persoalan nga pa 
kiai langitan NU senantiasa dilibatkan dalam Kap GA Pa 
soalan partai. Kenyataan ini membuat NU tidak sesuai lagi 2g 1 
khitah 1926 sebagai organisasi sosial kemasyarakatan. Pa 
Kebangkitan Bangsa mengantarkan Gus Dur ke aa Fi 
walaupun hanya berlangsung tidak sampai dua a Kn an 
jabatannya sebagai Pimpinan NU digantikan oleh K. Mae i 
Muzadi. Pada Pemilu 2004 melalui PKB ia berusaha untuk kemba 
ke istana. | 

Sejauh ini beberapa catatan umum tentang gagasan maa 
kiran, gebrakan dan keterlibatan Gus Dur dan NU yang aa 
merumuskan gerakan umat Islam dalam isu-isu kontemporer, 
merupakan tokoh yang berani, kritis, berwawasan, dan 5. 
akomodatif. Hanya sayang, ia tidak konsisten pada apa yang 5 
ucapkan dengan apa yang dilakukan. Sebagai contoh, ia aa 
nyatakan NU kembali kepada khitah 1926, tapi Bg mr 
tanpa melalui Muktamar ia membawa NU kembali kepada kanca 
politik. : . 

Pemikiran-pemikiran Gus Dur sangat brilian ai usa : 
mengkaver nilai-nilai Islam dalam semua bentuknya, ee sg 
normatif, maupun institusional. ia berharap ae an 
Islam sebagai sumber nilai menjadi prioritas mutlak : An ra 
struktur kekuatan, baik formal maupun pe (an 
tampaknya mendepak jauh-jauh perspektif umat Is dna 
berproses dalam modernitas-sekularistik. Menurutnya um: - 
akan sanggup merakit suatu dinamika sosial keagamaan tanp 
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memodifikasi sekularisasi Barat yang selama ini dian ga 
sudah jauh terjengkal dari tatanan pemikiran ideologi mode 


Dalam konteks tersebut, Gus Dur lebih memilih Islam sek 
Superior alternatif daripada temuan-temuan nilai-nilai sel 
ristik. Termasuk dalam hal sikap politiknya. Gus Dur'y 
mempersoalkan tatanan struktur sosial-politik yang ada sec 
kenegaraan. Menurutaya, yang terpenting bagaimana for 
Islamisasi normatif terhadap struktur itu membias ke permuk: 
dalam mengejawantahkan ke sendi-sendi Islam mentransf 
mulasikan struktur kemapanan yang ada. U 


Untuk memoles Islam menjadi satu tatanan nilai diperluk 
pendekatan alternatif. Pilihan terbaik menjadi perhitungan yan 
matang dengan menjadikan Islam sebagai sandaran pili ja 
pendekatan. Gus Dur lebih memilih pendekatan budaya dalar 
mentransformasikan nilai-nilai Islam. Model pendekatannya lebi 
menguji titik pembudayaan dan pencerahan tanpa menghiraukan 
perbedaan paham sektarian dalam semua bentuknya. ia lebih 
berharap, pendekatan tersebut akan mengubah wajah Islam ke 
permukaan sesuai kepentingan melestarikan Islam itu sendiri. 


sedikit radikal, yaitu berusaha mengadakan perombakan terhadap 
struktur yang ada, walaupun menurutnya, sangat tidak mungkin 
dilakukan. Pendekatan semacam itu mengalami kemandegan dalam 
penerapannya. Sosialisasi nilai untuk mengubah struktur yang 
tidak mungkin hanya dengan pendekatan budaya semata tetapi 


Kaum Modernis Kontemporer 


Jukan dialog terbuka dan saling belajar dengan menyelami 
. 2 an Pp imaksu us Dur kurang 
| dimaksud. Gus Dur k 
5. dengan cara Islamisasi struktur yang diterapkan sebagian 
sen y ta 


tokoh-tokoh Islam di pemerintahan. 


Menurutnya, pengintegrasian wawasan Islam bukan kepada 


pemerintahan, tapi kepada seluruh bangsa dan rakyat Indonesia. 


i d 
Islamisasi birokrasi itu cenderung aa ara 4 Pa , 
digunakan untuk menerap 
kekuasaan. Kekuasaan ng 
ilai ilkan wajah Islam. Strategi 
nilainya dan menampi MAP 
i keabsahan menuju prose 
Gus Dur akan mengurangi momen: 
i k jangka panjang. Men ya, 
kehidupan kebangsaan untu Senar 
ini kuat posisi civil socienty 
diperlukan saat ini, adalah memper 
kana nilai-nilai perjuangan kebangsaan ke-Indonesiaan. 


Melalui beberapa pemikiran Gus Dur dan Mari 
akhir ini yang dilakukan oleh generasi muda ar Pa ah eh 
menyongsong masa depan, peran NU lebih men Ri Sah 
Islam Indonesia mempunyai karakter sebagai aga Kang 
kamilah, sehingga pembangunan peradaban baru | AN 
modern akan bangkit dari bumi Indonesia ini, Insya : 


E. Munawir Syadjali 


1. Riwayat Hidup | 
Munawir Syadjali, mantan menteri agama RI pada - ai 
IV dan V, lahir di Klaten Jawa Tengah pa aga | Nan 
ndidi ditempuhnya adala ' 
1925. Pendidikan pertama yang dang 
h Menengah Pertama/Tingg 

Setelah menamatkan Sekola | ai 2 
i i di Unggaran Semarang 

baul 'Ulum di Solo, ia menjadi guru 
aa masa perjuangan RI, ia menyumbangkan tenaganya 
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antara arsitektur suci dengan kehendak alam. Selain itu, hubun ga 
antara arsitektur suci dengan alam harus dicari melalui hubungai 
dalam hakikat spiritual Muhammad Saw. sebagai manusi 
sempurna datang ke bumi dengan membawa ibadah yang menyu 
cikan dan terus menyucikan bumi, serta membawanya ke pusa 
hakikat spiritual substansi dan keadaan primordial yang terletak 


di dalam diri manusia maupun alam. 


Pemikiran Nasr tersebut jelas, bahwa akar-akar peradaban 
Islam yang ingin dibangunnya tidak sepenuhnya terilhami Barat: 
ia menitikberatkan segi-segi substansial dari makna Islam, ter: 
masuk ketika mengambil ilmu pengetahuan Barat, sangat diperlu- 
kan suatu sikap islami. 5 


Istilah “mistik Islam” untuk dunia sufi dan jaj arannya, mengacu 
kepada pemikiran Harun Nasution yang menyebut tasawuf dan" 
sufi sebagai “mistisisme dalam Islam”, Nasr mempunyai kepedulian ' 
yang tinggi terhadap dunia “batin”, termasuk di antaranya menga- 
rang sujumlah buku tentang dunia sufi (tasawuf) ! 


Dalam konteks ini Nasr lebih mengupayakan suatu pende- 
katan baru terhadap Islam tanpa meninggalkan dunia batin. 
Nasr amat berharga, ketika Barat mengabaikan makna spiritual 
dalam peradaban, mereka kehilangan pegangan dalam memandu 
hidupnya. Barat memandu kreativitas dalam semua dimensi 
spiritualitas, sungguh-sungguh amat terabaikan. Islam dan Umat- 
nya tidak ingin seperti bangsa Barat yang saat ini sedang menga- 
lami trauma batin dan kegelisahan spiritual. Umat Islam ingin 
menjadi seimbang dalam mengupayakan kemajuan-kemajuan 
Seperti Barat dengan melalui salah satunya menggali esensi batin 
yang dikandung Alguran selaku pemandu umat. 
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SEJARAH PEMIKIRAN 
DAN TOKOH 
MODERNISME ISLAM 


Sejak tiga kerajaan Isiam besar (Kerajaan Usmani, Kerajaan Safawi, dar 
Kerajaan Mughal) “mengalami kemunduran karena berbagai serangan, 6 
kekuatan militer dan politik umat Isiam mulai menurun. Kekuatan 
perdagangan, ekonomi, militer dikuasai dan dimonopoli oleh Barat: ilmu 
pengetahuan Islam yang sebelumnya mengalami kejayaanmengalami stagnasi. 
Yang muncul jutru tarekat-tarekat yang penuh bid'ah dan khurafat: sikap 
fatalisme semakin merajalela sehingga Dunia Islam semakin mundur dan 
statis. Sampai akhirnya Dunia Islam mengalami penderitaan berat di bawah 


penjajahan Barat. 


Kondisi demikian telah menyadarkan para pemuka Islam untuk 
menginstrospeksi “penyakit” umat Islam"dalam segala aspek kehidupannya, 
baik dalam bidang agama, politik, sosial, budaya, ekonomi, dan lain-lain. Para 
pemuka Islam tersebut melancarkan “Gerakan Pembaruan Islam.” Mereka 
menitikberatkan pada pemikiran bahwa kemajuan Islam harus dimulai dengan 
memurnikan akidahnya. Akidah yang murni adalah pangkal tolak timbulnya 
etos kerja, keberanian dalam berjuang, dan kemerdekaan individual. Gagasan 
ini dikemukakan oleh Muhammad bin Abdul Wahab. 


Pemikiran lain untuk membawa kemuajuan Islam harus dimulai dengan 
keberanian berpikir secara rasional melalui apa yang dikenal dengan istilah 
ijtihad. Tertutupnya pintu ijtihad menyebabkan umat Islam stagnan. Gagasan 
ini, antara lain dikemukakan oleh Al-Tahtawi, Muhammad Abduh, Sayyid 
Ahmad Khan, dan Muhammad Igbal. Selain itu, gagasan bahwa kunci kemajuan 
umat Islam itu terletak pada upaya pembaruan pendidikan Islam. Gagasan ini 
ini dapat dijumpai pada pemikiran Rashid Ridha dan Muhammad Abduh. 


Buku ini ditulis untuk memenuhi literatur mata kuliah Pembaruan Pemikiran 
dalam Islam. Fokus kajiaan buku ini mencakup pembahasan Islam dati 
tantangan modernisme, Islam dan tradisi kontemporer, landasan teoretis 
pembaruan Islam, para tokoh pembaruan abad ke 18-20 dan kontemporer, 
termasuk para tokoh pembaruan Islam dari Indonesia. 
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